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PENDAHULUAN 

WACANA AGAMA 
DAN METODEILMIAH 


S ebagai teks bahasa, Al-Qui'an dapat disebut sebagai teks 5 €Rtral dalam 
sejarah peradaban Arab, Bukan bermaksud menyederhanakan jika 
dikatakan bahwa peradaban Arab-Islam adalah "peradaban teks". 
Artinya^ bahwa dasar-dasar ilmu dan budaya Arab-lslam tumbuh danbeidi- 
ri tegak di atas landasan di mana "teks" sebagai pusatnya tidak dapat di- 
abaikan. Ini tidak berarti bahwa yang membangun peradaban han}ra teks 
semata, Sebab, teks apa pun tidak dapat menibangun peradaban dan tidak pula 
mampu memancangkan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Peradaban dan 
kebudayaan dibangun oleh dialektika manusia dengan realitas di satu 
pihak, dan dialognya dengan teks di pihak lain, Peradaban dibentuk oleh 
interaksi dan dialektika manusia dengan realitas—dengan segala struktur 
yang membentuknya: ekonomi, sosial, politik, dan budaya. Dalam per- 
adahan tdta, Al-Qur'an memiliki peran budaya yang tak dapat diabaikan 
dalam metnbentuk wajah peradaban dan dalam menentukan sifatdan watak 
ilmu-ilmu yang berkembang di dalamnya. Kalau boieh men3dmpulkan 
peradaban dalam satu dimensi saja maka dapat dikatakan bahwa peradaban 
Mesir Kuno adalah peradaban "pascakematian'O peradaban Yimani adalah 
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peradaban "akal", sementara peradaban AraWslam adalah peradaban 
''teks". 

Apabila peradaban ini berpusat di sekitar "teks'', sebagai salah satu 
poros utamanya (peradaban)^ maka tak pelak lagi, interpnetasi (ta'wil )— 
sebagai sisi lain dan teks—merupakan salah satu mekanisme kebudayaan 
dan peradaban yang penting dalam memproduksi pengetahuan. Interpre- 
tasi mungkinbersifat Imgsung, artinyamunculdaii intefaksl langsungdengan 
teks, dan daii upaya intensif untukmengbasilkan signifikansi dan makna teks. 
Interpietasi semacani inidapat dqtm^mdEdamdis^Imili^ agama. Mungkin 
pula, interpretasi itu beijalan tidaksecara langsung, seperti yang kita temu- 
kan dalam disiplin ilmu^lmu Iain. Ketika teks menjadi ^trai suatu peradaban 
atau kebudayaan maka dapat dipastikan ta^ dan interpretasi akanberagam, 
dan keragaman interpretasi ini teijadi karena berbagai faktor. Faktor ter- 
penting, umpamanya, adalah sifat atau watak ilmu yang disentuh oleh teks, 
maksudnya disiplin tertentu menentukan tujuan interpretasi dan f^nde- 
katannya. Faktor kedua adalah horfaxmepisteoKik^ yang dipeigu^^ 
seorang ilmuwan dalam menangani teks. Melalui horizon tersebut ia ber- 
usaha memahami teks, atau oaengusahakan tel^ mengungkapkan dirinya. 
Faktor-faktor ini tidak berdiri sendiri, dalam pengertian satu faktor paUng 
dominan dalam proses interpretasi. Faktor-faktor ini bergerak secara inter- 
akdi dan dinamik dalam proses interpretasi apa pun. 

Oleh karena peradaban Arab memberikan prioritas sedemikian rupa 
leihadap teks Al-<^'an dan menjadikan interpretasi sebagai metode, maka 
dapat dipastikan bahwa peradaban ini memililQ suatu konsep, meskipun 
implisit, tentang hakikat teks dan metode-metode interpretasinya. Meski 
demikian, dalam kenyataannya aspek interpretasi mendapatkan sedikit per- 
hatian dalam bd^erapa kajian yang difokuskan pada ilmu-ilmu agama semata 
dengan mengabaikan ilmu-ilmu lainny^, SOTfcentara konsep "teks" bdum di¬ 
sentuh melalui kajian yang mampu mengeksplorasi konsep tersebut dalam 
tradisi kita—jika memang ada—, atau berusaha merumuskan dan meng- 
kiistalkannya jika konsep itu belum ada. Peng^jian k3r^ep td£S tidak sekadar 
petualangan intelektual dalam tradisi seqa, tetapi lebih dari itu merupakan 
pencarian "dimensi" yang bilang dalam tradisi tersebut, yaitu dimensi yang 
dapat membantu kita untuk merumuskan "kesadaran iliniah" atas tradisi. 

Generasi liberal-refonnis sebenamya menyadan pentingnya "dimensi" 
ini dalam tradisi kita, tetapi teriakan dan peringatan-peringatan mereka 
ienyap begitu saja diterpa angin. Hal itu karena terdapat beberapa kekuat- 
an di dalam lealitag sosial dan budaya yang tidak menghendaki terwujudnya 
"kesadaran ilmiah" tersebut karena kesadaran itu akan membebaskan tradisi 
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dan "kepentingan-kepentingan ideologis mereka" yang berusaha memper- 
tahankan dan mendukimg situasi dan kondisi sosial yang bobrok (stafiis quo). 
Kalaupun kekuatan-kekuatan transformasi dan reformasi dalam perju- 
anganny a melawan kebobmkan sosial dan intelektual berusaha berpegang 
pada tradisi, namun cara yang mereka pergimakan sama yaitu "kepentingan 
ideologis". Oleh karena itu, tidak disangsikan bahwa yang keluar sebagai 
pemenang dalam pertaningan "kepentingan ideologis" ini adalah pemiki- 
lan kcH^rvatif status quo. Hal itu kaiena kefcerkaitan pemikiran tersebut dengan 
tradisi memiliki hubungan yang erat dengan sejarah panjang hegemoni 
pemikiran konservatif atas tradisi itu sendiri. 

Sebenamya kajian tenteng konsep teks adalah kajian tentang hakikat . 
dan sifat Al-Qur'an sebagai teks bahasa. Ini berarti bahwa kajian im mem- 
perlakukan Al^Qur'an sebagai Agung berbahasa Arab. Kajian ini mem- 

bicarakan penganih abadi kesiisastraannya. Ai-Qur'an merupakan kitab 
stilistika Arab yang paling sakral/ apakah di dalam agama memang dipandang 
detniktan atau tidak. Pengkajian sastra Al-Qur'an dalam tataran stilistika- 
nya—tanpa mempeitimbangkan aspek keagamaannya—kami, ban^ Arab 
asli maupun keturunan/ anggap sebagai tujuan utama dan sasaran pimcak 
yang harus mendahului kepentingan dan tujuan lainnya. Baru setelah me- 
nuntaskan kajian sastra, siapa saja yang mempunyai kepentingan berhak 
untuk mengarahkan hquannya pada Kitab tersebut; mengambil dan menukil 
apa saja yang dikehendakinya; merqadikannya sebagai rujukan bagi masalah 
hukum, keyaldnan, morabreformasi sosial,ataupun yanglainnyaTujuan-tujuan 
sekunder tersebut sedikit pun tidak akan terwujud sebagaimana mestinya, 
kectiali apabila Kitab Agung berbahasa arab tersebut dikaji terlebih dahulu 
secara sempuma dan seiius atas dasar kajian sastranya.^ 

Kajian sastra—dengan "teks" sebagai konsep sentralnya—cukup men- 
jamin terwujudnya "kesadaran ilmiah" yang dapat kita pergunakan untuk 
maigatasi dominasi "tepentingan ideologis" dalam peradaban dan pemikiran 
kita. Namun demikian/ kajian tentang konsep tersebut dan upaya mengktis- 
talkan serta merumuskannya, dapat dilakukan apabila "limu-ilmu Al-Qur'an" 
dibaca ulang dengan pembacaan baru dan serius. Apa yang dilakukan oleh 
wacana agama kontemporer terhadap "Umu-ilmu Al-Qur'an", demifcian 
pula teihadap "ilmu*ilmu hadits", terbatas hanya mengulang dan mengulang. 
Ini teijadi karena banyak di antara ulama kita yang mempunyai asumsi 
bahwa dua jenis ilmu tersebut masuk dalam wilayah ilmu yang "sudah 
malangdansudahseiesai" {mdhajai uxi-k~tamqat) sehingga generasi kmnudian 
{khalafi tak lagi memiliki apa pun yang dapat disumbangkan pada apa yang 


' AmiR aWHjH. D^’Srah at-Ma'§rif aUslSfnijfyaft, Mated Tafs!r. 


■ahan dengan ci; 



4 T ekstualitas AkQur*dn 

sudah dihasilkan generasi tua, Ulama kite tidak membaca—padahal mei^ka 
seting mengutip darinya—perkataan as-Suyuthi: 

""llmu, meskipujn banyak jtimlahnya dan bertebaran di ujung barat dan 
ujiing timiir, namun sebenamya batasannya bagaikan latitan dangandasar yang 
tak diketahui^ dan ujungnya bagaikan gunung menjuiangtir^gi yang tidak da{?at 
dicapai puncaknya. Oleh karena itu, sangat terbuka l^bar bagi seorangsarjana 
dari ma$a ke ntasa untuk memasuki bagtan-bagian yang tidak disentuh oleh 
para ulama terdahuiu/'^ 

Oleh karena itu, kite melihat k^anyakan di antara meraka menutdl 
dari as-Suyuthi bagian yang mudah dipahami oleh anak-anak remaja dan 
para mahasis wa. Tujuan mereka bukanlah menulis, apalagi mengkaji dan 
meneliti, seperti yang dilakukanoleh ulama kuno. Bahkan tujuan paling utama 
mereka adalahmenyederhanakanbuku-bukiilama dengan mencabut seluruh 
karakteristiknya demi mendapatkan harte dan narna* Apabila mereka me- 
lakukan itu dengan had yang tulus dan ikhlas maka hquan menulis dan me- 
ngarang tersebut mencari berkah dan mendekatkan dirt kepada Allah 
metalui amal saleh, tentunyaamal salehyang paling penting adalah menulis 
tentang "Al-Qur'an" ateu "haditsNabi Saw" dmilmu-ilmtmya. 
pada dasamya mensyaratkan adanya amal yang pantes untuk dijadikan 
sebagai alat mendekatkan diri kepada Allah. Tidak disangsikan bahwa sedap 
amal memiliki kompetensinya sendiii yang menjadikan amal tersebut 
benar, tanpa itu amal merqadi tidak ada sama sekali, K^ian ilmiah merupa- 
kan amal yang memiliki banyak persyaratan. Tei^unya, menukil dari ulama 
kuno dan mdakukan penyedeihsmaan yang justru merusak dalam salah satu 
wilayah kajian terpenting (Al-Qur'an), sama sekali bukan termasuk syarat- 
syarat tersebut. Apabila "kajian ilmiah" ddak memilild syarat-syarat objektif 
yang dikenal oleh para ilmuwaivbagaimana mungkindapat dijadikan sebagai 
amal? Lebih-lebih dikatakan sebagai amal sal^ untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, untuk mendapatikan pahala dan "berkah" dari-Nya? 

A. Antara Konservatif dan Ref ormasi 

Tantangan kultural dan sosiologis yang tengah dihadapi oleh bangsa 
kite saat ini beibeda dari tantangan yang pemah dihadapi oleh ban^ kite 
tujuh abad yang lalu ateu lebih kedka az-Zarkasyi (wafat 794 H) menulis 
Al-BurMnJi 'Ultim Al-Qur'dn, ateu ketika as-Suyuthi (wafat 910 H) menulis 
Al-Uqanfl 'U/wm Al-Qur'an. Tantangan yang mer^Juidang mereka pada saat 


^ As-Suyuftii, ff Vfum A{-Quf^&tt. Juz I. him. 3, 
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itu adalah bagaiinana memperfcahankan memofi kultural bangsa, peradabaiv 
dan pemikirannya dalam menghadapi serbuan Pasukan Salih daii Barat. 
Oieh karena ihi, karya-karya di bidaitg iimu-ilmu AKJur'an dan ilmu-ilmu 
hadits (Ibnu Shalah, wafat 643 H), dicennati sebagai upaya menghimpim aneka 
ragam tradisi ke dalam wilayah "teks" keagamaan, dan sebagai upaya untuk 
mempermudah agar dapat dijangkau oleh pembaca dan pencaii ilmu. Upaya 
itu dimaksudkan untuk memfokuskan dan meringkas ilmu-ilmu tersebut 
agar dapat dikuasai dalam waktu yang singkat dengan usaha yang minlmaL 


Proses tersebut pada dasamy a merupakan lespons kultural terhadap 
situasi yang mengharuskan nalar Arab menarik diri ke dalam, berlindung 
di dalam wilayah ilmu "teks^ dan berkonsentrasi pada kebudayaan dan pe- 
mildran sendiri untuk melindungi dan mempertahankan kebudayaan dari 
kemusnahan dan kehancuran. Apabila kesatuan poHtik telah menjadi ilu^ aki- 



rungan ysmg teijadi di antara minoiitas militer itu sandifi maka kesamaan kuh 
tural dan intdektual dapat ma^di tealitas substitusitxial yang dapat diandal- 
kan untuk meng^dapi peipecahan polibk. ApabOa tiang-tiang penyangga 
imperium Islam dengan kekuasaannya yang membentang telah runtulvdan 
wilayahHwikyahpingguan telah terairf>as maka "kesamaan budaya" akan tetap 
meneguhkan keunggukn kaum muslimin atas musuh-musuh mereka. 


Akan tetapi, proses-piroes tersebut—yang sedemikian penting dari 
sisi kultural—berlangsung melalui konsep agama yang difbrmulasikan oleh 
trend-trend pemikiran konservatif yang berkembang dalam arus peradab- 
an Arab-Islam. Yang dapat dikatakan mengenai konsepsi tersebut saat ini, 
palii^ tidak, adalah bahwa konsep iniiah yang memisahkan "teks"" dari konteks 
situasi objektif-histDrisnya. Konsepsi inilah yang menceraikan teks dari sifat 
aslinya sebagai "teks" bahasa, dan mengubahnya menjadi sesuatu yang 
meiniiLki kesakralan (proses chosifikasi, f^sy-yr)). Al-Qur'an telah diubah 
merqadi mushtfif, menjadi perhiasan. Permasalahan ini akan kita bahassecara 
detilkemudian. Yang ingin lami singgut^di si^ adalahbahwa perubahan sifat 
dan watak teks, tertnasuk juga fungsin)^, merupakan pioduk dari sejumlah 
trend kultural yang hegemonik>kultur konservatif; budaya kelas-kelas sosial 
yang cenderung mendukung para petualang mUiter Pemusatan pada fungsi 
tertentu dari sebuah teks-^engan mengabaikan fungsi-fungsi lairmya yang 
mimgldn ada dalam teks tersebut—terkait dengan trend umum yang men* 
dominasi gerak dialektik kebudayaan dengan realitas yang dinunuskan 
dan diekspresikannya, Oleh karena perubahan fungsional yang teijadi pada 
teks agama dal^ gerak (perkembangan) kebudayaan Arab ini sulit untuk 
ditelusuri secara cermat maka kami cukup menunjukkan bahwa ada unsur- 
unsur dominan non-Arab yang menentukan gerak perkembangan realitas 
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Arai>Islam^ yaitu imsur-unsurmiliterdari kalanganSaljuk^ TUrld, dan Dallam^ 
kemudian doimnasi Dauiah Usmaniyyah a\BS dunia klam hingga Perang 
Dunia I. 


Dominasi militer dengan segala kekuatan yang diandalkan, faktor ini 
saja cukup efektif untuk menghancurkan g^rak interaktif yang dinamis 
antara teks dan realitas. Situasi ini sangat berpengaruh terhadap hubungan 
dan interaksi teks Al-Qur'an dengan lealito* Dapat dikatakanbahwa kaum 
militer telah membentuk kekuatan yang bertugas melindungi batas-batas 
politik masyaiakat Islam dari gempuran bangsa Tartar dan tentam Salib. Ini 
menipakan kenyataan yang tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun, Akan tetapi, 
efek yang ditimbulkaimya adalah praktik kekerasan terhadap masyarakat 
dan teijadinya kemunduran peradabaiv dua hal ini tidak dapat dipungkiri, 
Kelampok militer secara individual sebenamya orang^nrang Islam yang ber^ 
hati balk/ kalau kita mau berbaik sangka kepada mereka^ tetapi hams di- 
ingat bahwa ujung-ujungnya meieka mewa)^ kelas penguasa militer juga, 
Mereka mengembangkan semua yang mungkin dipraktikkan, kediktatoran 
militer; mengedepankan kekuatan maferi dan merendahkan pentingnya 
kesadaran intelektualdan kultuial,Mereka meineiankankediktatoi^mM 
dengan segala sepak teijangnya^ memastmg pikiran dan menoiak dialog sesuai 
dengan prinsip disiplin komando militer, Sikap disipiin keras dan kesetiaan 
ala militer ini akan berubah menjadi tragedi apabila ditransfer ke dalam 
wilayah budaya dan intelektual. Selain itu, kelon^k militer tersebut berasal 
dari non-Arab sehingga dapat kita ketahui bagaimana teks-teks agama ini 
mengalami transformasi dari objek yang hams dipahami dan ditafsirkan, 
menjadi sesuatu yang dipergunakan untuk sebuah hiasan atau sekadar untuk 
mencari berkah. Demildanlah, Al-Qur'an berubah dari "sebuah teks" tnen- 
jadi muskh^, dari tanda menjadi sesuatu (ymg hampa makna). 


Pada abad IV Hijriah^ Abu Taib al-Mutanabbi mengeluhkan tidak ada- 
nya apresiasi sama sekali^ atau tidak adanya panahaman Kafur al-Ikhsyidi, 
teihadap puisinya. la memaki-maki zaman ymg telah manaksanya menggu- 
bahpuisi diistana semacamitu, Bagaimana dengan kita pada saatini, semua 
potensi dunia Islam dikuasai oleh orang-orang semacam Kafur al-lkhsyidi, 
bahkan mungkin lebih parah lagi? Kelesuan dan kelemahan yang menimpa 
teks-teks puisi aldbat tidak ada pmguasayang mampumemberikan apresiasi 
mampu menikmati, dan memberikan penghargaan terhadap puisi, menjadi 
fenomena yang menimpa keselunihan kebudayaan. Kebudayaan menjadi 
lesu dan kering. Kelesuan ini berpengaruh teihadap "teks" agama. Teks agama 
dipisahkan dari gerak nealitas melalui apa yang disebut dengan "pintu ijtihad 
tertutup". Seirihg dengan kelesuan budaya resmi itu^ budaya populer tumbuh 
d an berkeiri>ang. Wi]a)rah teks pun kemudian berub ah dari wHay ah penafs iran 
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dan interpretasi menjadi wilayah seni visual, seni rupa, dan musik, Akibat- 
nya, wilayah kesenian semakin marak sementara kesusastraan deimkian 
terpuruk. Seni-seni suara berkembang pesat, terutama dalam melantunkan 
Al-Qur'an, kaligrafi, dekorasi, dan Arabiska, Berkembang pula seni-seni 
bangunan dan lukis. Seni-seni lukis ini berkembang p^at di Persi dan India. 

Jika tantangan kultural yang menghadang bangsa kita tujuh abad yang 
lalu menentukan cara-cara yang ditempuh ulama dalam menulis dan me- 
ngarang, mercka menghdinpuii semua yang ada kaitannya dengan teks, erat 
ataupun tipis, di bawah judul "Hmu-Uinu Al-Qur'an", maka tantangan yang 
menghadang kita sekarang memaksa kita untuk menempuh cara lain. Ma- 
salah kita saat ini bukan lagi menjaga tradisi dan kebudayaan kita dari ke- 
punahandan kehancuran, meskipun ini merupakan masalah yang penting 
di setiap masa bagi sedap bangsa. Yang ingin kami katakan adalah bahwa 
masalah tersebut bukan ""pnoritas utama" pada saat ancaman telah men- 
capai "ek^ensi" itu sendiri, Persekutuan antara musuh ekstemal, impe- 
rialisme iniemasional dan zionisme Israel, dengan kekuatan-kekuatan internal 
yang konservadf-hegemonik merupakan kenya taan yang nyata bagi siapa 
pun. Atasdasar ini,sikap yang hams kita tempuh saatini adalah bagalmana 
mempertahankan eksistensi kita sendiri setelah musuh beihasil atau nyaris 
menjebol baiisan sebagai upaya terakhir untuk membentuk kembali kesa- 
daran kita, atau tepatnya mencabut kesadaran kita yang sebenamya imtuk 
kemudian digantikannya—^lewat insdtusi-institudi kultural dan infonnasi- 
nya—dengan kesadaran palsu yang menggiring kita tunduk total dan me* 
rasa teigantungpadarencana-rencarianya dalam segalaaspek. Jika ulama kuno 
berhasQ merespons tantangan yang menghadang mereka hingga tradisi kita 
tetap leriestarikan tnaka tradisi yang kita warisi dari mereka berarti tradisi kon* 
servatif dalam pengerdan seperd yang kami singgung di atas. Sekarang, apa 
yang kiranya dapat kita, sebagai saijana dan ilmuwan, lakukan untuk me* 
respons tantangan masa kini? 

Jawaban lerhadap pertanyaan tersebut tentunyaberbeda4>eda sesuai 
dengan peibedaan dalam menyikapi realitas, dengan segala kekuatan dan 
peitanmgan yang ada didalamnya, yang kita alami. Jawaban tersebut beibeda- 
beda pula sesuai dengan perbedaan kesadaran sarjana—yang muncul dari 
sikapnya—terhadap problemadka realitas dan klasifikasi yang ia lakukan 
terhadap problem tersebut sesuai dengan skala prioritas yang ada dalam 
benaknya. Sebagian berpendapat, umpamanya, bahwa jalan keluar yang 
sebenamya bagi kita adalah kembali pada Islam dengan cara menerapkan 
hukum-hukum Islam dan menjadikannya sebagai hukum bagi seluruh kehi- 
dupan kit^ ekonomi, sosial, dan politik hingga persoalan-peisoalan kedl dalam 
kehidupan individu dan masyarakat. Para pendukung pendapat ini, meskipun 


Bahan dengan hak cipta 




8 


Tekstudlitas Af-Qur^an 


saat ini suaranya paling lantang—lantaranberbagai faktor situasi yang tidak 
perlu disinggung di sini—hampir tidak dapat menyodorl^n kepada kita 
konsep-konsep universal mengenai pembatuin ekonomi^ sosial^ dan politik. 
Yang mereka lakukan tidak lebih dan sekadar menyodorkan kemajuan 
danpeiadaban yangpemahdicapai oleh kaum rnttslimindengan Islainnya. 
Meieka menafsirkan kemajuan tersebut hanya karena kaum muslimin 
mengikuti teks-teks dan menjadikannya sebagai pegangan hukum dalam 
fcehidupan meteka. Apabila Wta ajukan pertanyaan kepada mereka, ba^ 
mana wi^ud dari kembali kepada "Islam" itu, apabila benaran^^apanmeieka 
bahwa kita tdah jauh dari Islam? Kita nyaiis tidak mendapatl^ jawaban 
apa pun selain "penerapan hukum-hukum syari'at", tuntulan yang diadopsi 
dan dtsmikan saat ini oleh semua kekuatan yang ntengklaim dirinya b^ 
bkaia atas nama agama. 


Tuntutan menerapkan hukum-hukum syari'at Islam dan mengang- 
g^fmyasd>ag3ipdoritasutama dalam pemildiBnagairuikontempoi^^ 
iqpimddsaiKiasar teoretite ditexima, m^xipakan tuntutan yang tnelai^- 
kahi dan mengabaikan xealitas, Idtxisusnya apabila per^rapan tersebut di- 
hata^|xida peiBoalanpenexnpanhiikum-hukum pidana S^^erd yang 

dikdhendaki oleh keb^yakan komunitaa yang mengatasnamakan dirinya 
''tsIami^.^Tufuan agama dibalasi pada hukum merajam petaatr, me- 
motof^ tangan pencurv men^sambuk ponabuiv dan setemsnya^ beraiti meng- 
^batkanmaksud syari'at dan tujuan wahyu dalam menguandangkan hukum 
pidana teisebut Syari'at^ sebagaimana diketahui oleh pelajar pemula dalam 
ilmu-ilmu membcantuk dirinya beririn^n dengan garak perkem- 

ban^nrealitas masyarakat Islam. Olehkaienaitu, kita menemukan bahwa 
feks Al-Qur'anfase Madinaivkax^tmgan dan ^yabahasanya beibeda dex^^an 
teks feise Makah. Perbedaan kandungan dan gaya bahasa ini merupakan ref- 
lek^ dbripembahan dua fase ini dalam perkembangan wahyu. Fase pertama 
meletakkan dasar-dasar masyarakat bam yang berseberangan dengan ma- 
syarakat lama yang dominan di Makah. Fada fase ini, teks dlfokuskan pada 
upaya pembentukan nalar bam bagi masyarakat baru, yang teroermin pada 
akklaii tauhid dan penolakan teihadapkemusyiikan.Faseinimendptakandasar- 
dasar yang akan dipakai membentuk kembali kesadaran teihadap s^uatu 
yang sefalan dengan lealitas baru yang ingin dibentuk oleh teks. Pad a fase ini. 


* Sesm)^iAf^.menyebulpe^!^ti^»8ndkii;l^kekuatai^'tatea^le^tenti;^^-so5ialataypdidk-^aba^re6g^ 
atau tstenl beftonotasi atau keluiatarMtekuatan tk!ak strtHit demiki^, Atribut- 

lersefem (Meffena Ctefi cfipagi^akan men^akan Icfikuatan-iiekyatan^ tepsebut-^sosia* a^u poiHtk (ain- 
nya—. sematin meogaitafkart aegasi <ian ekskkjsivttjas sJua atnbwt tersebut ‘ndigiuts* dan Island*. Serma ini, ijada 

konsep ’^ama’ liartya sebagai syi^dafi pad^al 'agama* marupakafi konsep 
kuibi^ yang imm. malanpatii batas-^balas akidah dan dtuat. 
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tidak diperlukan perundang-ujndangan apa pim yang bersifat praktis sebab 
perundang-undangan dibentuk untuk realitas yang hidup secara dinamis. 

Fase kedua perkembangan wahyu adalah fase "pembangunan sosial'' 
dan legislasi pembangunan tersebut. Fase iiri dimulai selling dengan sta- 
bilitas masyarakat bam di wilayah yang dimungkinkan merqadi dasar bagi 
suatu negara yang memiliki sifat-sifat dan batas*batas wilayah yang jelas. 
Wftlayah tersebut adalah Madinah* Di sini, dasar-dasar kemasyarakatan telah 
terpenuhi. Selling dengan perbedaan corak antara masyarakat bam di 
"Madinah" drogan masyarakat lama di "Makah", muncullah pertentangan 
antara kedua masyarakat tersebut, dan legislasi mulai dibutuhkan. Dengan 
demikian, tuntutan menerapkan hukum-hukum syari'at sebenamya melu- 
pakan fakta bahwa konsep hudM mengasumsikan adanya objek yang di- 
hukumi sebab tidak ada hukuman, had, tanpa muatan yang dikandimgnya 
sebagat sasaran had. Tujuan syari'at melalui hudM tersebut adalah melin- 
dungi masyarakat dari penyimpangan dan orang-orang yang menyim- 
pang, artinya bahwa hukum pidana pertama-tama mengasumsikan ada¬ 
nya masyarakat musUm yang dilindungi oM\ hukum teisebut. Apabila titik 
tolak teoretis wacana agama kontempoier—meskipun pandangan-pandang- 
anlebih lanjut dari para tokohnya berbeda-beda—adalah bahwa masyara¬ 
kat kontemporer adalah masyarakat "jahiliah" maka menggelindingkan 
prinsip "penerapan hukum-hukum syari'at" bagaikan menyemai di lautan 
yang tiada gunanya. Sayangnya, semua partai politik di negara kita meng- 
adopsi Uintutan tersebut, meskipun titik tolak teoietismasing-masing par¬ 
tai Idta asumsikan berbeda-beda. Hal ini menunjukkan betapa kacau pemi- 
kiran agama dalam budaya kontemporer Idta. 

}ika solusi yang diajukan kelompok konservatif {salajt )—secara sub- 
stansial—^tanpa disadari mengingkari tujuan wahyu dan maksud syari^at, 
ketika "tdcs'' dipisahkan dari realitas melalui tuntutan menerapkan ^'teks" 
yang mudak pada "realitas" yang juga mutlak maka upaya kristalisasi konsep 
teks diharapkan dapat menghUangkan sebagian dari kekacauan tersebut 
sekaligus dapat menyingkapkan topeng yang menutupi wajah pemikiran 
"konservatif" tersebut pengaruhnya terhadap tradisi dan kaitannya yang 
erat dengan ants budaya kelas penguasa, arus budaya msmi-dogmatis. 

Kdompok oposisi terhadap kelompok di atas dalam wacana agama kon- 
temporer adalah aliran "reformasi", aliran pemikiran yang memandang 
bahwa kita tidak mungkin mengikuti ulama kuno sebab mereka hidup pada 
masanya, meieka berijtihad, membangun dasar-dasar ilmu, mendirikan per- 
adaban, mendptakanfilsaiaty dan merumuskan pemtldrarmyasendin. Rin^<as- 
nya, semua itu merupakan "tradisi" yang kita warisi dari mereka, tradisi 
yang masih memberikan andil dalam membentuk kesadaran kita dan ma- 
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sih mempengaruhi perilaku kita^ sadar ataupun tldak. Jika kita tidak dapat 
mengabaikan dan memandang sebeUh mata tertiadap tradisi tersebut, 
demikian pula kita tidak dapat menenmanyabegitu saja, justru kewajiban 
kita adalah memmuskannya kembaU. Kitabuang apa saja yang tidak sejakn 
dengan masa kita, sementara asp^k-aspek positifnya kita pgrtegas, kita per- 
barui, dan kita rumuskan da lam bahasa yang sejalan dengan masa kita, 
Pembanian semacam ini menjadi keharusan manakala kita menginginkan 
krisis kaa tempraer dapat kita atasL PeiTibanian semacam inilah yang menyatukm 
antara otentisites dengan kekinian, pembaruan yang mengaitkan antara 
yang barn dengan yang lama, 

'Tersoaiannya bukan 'memjjeibarui tiadisi' atau ^tradbi dan pasibaman' 
sebab yang menjadi pennulaan adalaK %adisi^ Pembanian dilakukan daiam 
rangka kesinambungan kebudayaan national, pdetakan landasan bagi masa 
Idni, dorongan ke arah kemajuan, dan keterlibatan dalam pei^soaian perubahan 
sosiaL Tradisi merupakan titik awal sebagai tanggung jawab kultur-kebang- 
saan, Dan, pembaman menipakan penafsiran kembali terhadap tradisi sesuai 
dengan kebutuhan masa. Yang Jama mendahului yang bam, dan atendsitas 
menjadi iandasan bagi kekinian/'^ 

Pembanian didasarkan pada asas adanya '^asal" yang lama. Namun demi- 
Idan, ""asal" yang laim yang tak lain adalah tradisi ttu sendiri, tidak tunggal, 
tetapi beraneka ragam sesuai dengan aneka ragam kekuatan yang mempro 
duteinya. "Tradisi" bukan fakta tunggal, tetapi berbagai keoenderungan dan 
aliran yang mengekspresikan sikap, kekuatan sosial, ideologi-ideologi, dan 
berbagai macam pandangan. 

'"Dengan demikian, tradisi tidak memiltki eksistensi yang independent 
terlepas dari lealitas yang dinanus dan sela Ju benibah, yang mengekspiesikan 
semangatzaman, pembentukan generasi dan fase perkembangan sejarah Jadi, 
tradisi merupakan kumpulan interpretasi yang dibetikan ol^ masing-masing 
generasi sesuai dengan tuntutan-tuntutannya, Terlebih lagi bahwa Iandasan 
dasar ufama yang menjadi sumber muncuJnya tradisi teisebutmemungkinkan 
munculnya kemajemukan. Sebab, yangmendasari Iandasan dasar utama ter- 
sebut adalaJi realiUs. Tradisi bukan berupa kumpuJan akidah yang bersifat 
teoretis-statis, dan fakta-fakta mati yang tidak menerima perubahan, tetapi 
berwujud sejumlah reatisasi dari banyak teori yang muncul daJam situasi 
tertentu, da lam kondisi sejarah tertentu, dan di datam kelompok masyarakat 
tertentu yang memberikan pandangan mereka mengenai alam,"^ 


* Hasan Hanafi, m s^-T^dtd. him. 11. 

ZM,hhn.13. 
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Ada dua tujuan yang hendak diwujudkan kajian ini: perbrnia, merajut 
kembali hubungan antara kajian-kajian Al-Qur'an dengan kajian-kajian 
sastra dan kajian>kajian kritis, satelah hubungan keduanya mengalami 
keretakan dalam kesadaran modem sebagai akibat dari berbagai faktor 


ilmiah. Sebagai aldbatnya, kajian-kajian keislaman menjadi wilayah yang 
tidak jeias di antara diaiplin-disiplin akademis. Sebenamya, kajian-kajian 
ini (Umu-ilmu Al-Qur'an) tefdiri dari berbagai ilmu yang porosnya satu, 
yaitu "teks", apakah berupa Al-Qur'an ataupun hadits Nabi Saw. Kajian 
"teks" (Al-Qur'an) sebagai teks bahasa, maksudnya dari sisi struktur, semantik, 
dan kaiiannya dengan teks-teks yang lainnya dalam kebudayaan teitentu (inter- 
tekstual), masuk dalam wilayah "kajian sastra" menurut kesadaran kon- 
tempoier. Ibks dapat mei^adi cd^ek kajian dalam ilmu-ilmu lain, lels dapat 
berubah menjadi objek kajian linguistik dengan segala cabangnya, miilai 
dari fonetiksampai semandkdan leksikogra^ya. Ahli bahasa dannahwu 
mengkaji teks /U-Qur'an, meski demikian meteka tetap sebagai saijana 
bahasa dan nahwu. Dapat saja dikatakan bahwa teks Al-Qur'an adalah teks 
yang unik, dan keunikannya muncul dari sumbemya yang sud dan Ilahi, 
namim ia tetap m^rupakan teks bahasa yang terkait erat dengan pemdaban 
tertentu, Inilah yang kami harapkan dapat dieksplorasi oleh kajian ini, 

Teks Al-Qur'an^—ob|ek ilmu-ilmu Al'Qur'an—dapat dipelajari dari 
berbagai sudut ilmu pengetahuan^ dan memang seperti itulah yang fexjadi 
dalam ilmu-ilmu hradisi, namun demikian kajian-kajian tersebut tidak meng- 
ubah ilmu-ilmu tersebut dari wataknya sendiri. Persoalan i'jiz, umpamanya^ 
telah dikaji dari berbagai macam sudut pandang ilmu, Persoalan tersebut 
dikaji kaum teolog dalam rangka mer^tapkan kenabian^ dan oleh para ahli 
balaghah dikaji untuk men 5 dngkapkarL aspek-aspek kebahasaan dari (7^2- 
Selain itu, ia dipandang sebagai pengantar bagi ilmu-ilmu fiqh dan ushul 
flqh, Dengan demikian, ilmu-ilmu ini muncul dari ilmu-ilmu Al-Qur'an, 

Apabila persoalan ini dibicarakanpanjang lebar^kita akan sampai pada 
kesimpulan bahwa konsep "kajian-kajian keislaman" tidak menoerminkan 
satuilmutertentu, tetapimemuatbanyak ilmu dan disip]in.IX antara cabang 
ilmu bahasa Arab, tid^ ada pengantar untuk kajian teks Al-Qur'an, kecuali 
sa hi di antara dua disiplin: hifciSfl atau Siisfn?, Dua aspek mi dalam metodologi 
pengajaran sastra kontemporer tidak terpisahkan. 

Sebagaimana dalam kajian sastra, konsep "teks" menduduki posisi 
sentral dalam kajian "ilmu-ilmu Al-Qur'an". Perbedaan metode dan pen- 
dekatan kritis dalam mengkaji teks-teks sastra pada dasamya terietak pada 
perbedaan dalam menentukan hakikat, karakteristik, dan fungsi "teks". 
Konsep teks sebagai konsep dasar tidak hanya dalam kajian-kajian sastra, 
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tetapi juga daiam ilmu-ilmu humaniom, dalam kebudayaan secara umum * 
Atas dasar itu, kajian ini berada dalam janturtg kajian sastra. Gagasan meng- 
kaji Al-Qur'an sebagai teks sebenamya hanya mspons berhadap seruan lama 
yang kamna situasi dan kondisi berl^u tanpa realjsaisi- Gagasan tersebut di- 
lontarkan Profesor Amin ai-KhuU, sebagaimana yang telah saya singgung 
sebelutnnya. Kajian ini, dari sisi lakv merupakan kelar^utandaii upaya-upaya 
mengaitkan tradisi dengan metodologi tlmiah kontempomr, atau dengan 
kata lain upaya-upaya untuk memandang dan mengkaji tradisi dari sudut 
pandang kesadaran kekiniankita. Tradisi merupal^sekumpulan teks yang 
dari waktu ke waktii inakiwtyateisir^kapseirmg dengan pembacaanbaru. 
Setiap pembacaan baru merupakan upaya interpretasi kembali teriiadap 
masa lalu melalui masa kini. Pengkajian konsep teks dalam tradisi kita se- 
benamya kajian teibadap konsep sentnd bagi tmdisi ini pada satu sisi, dan 
merupakan upaya untuk mengeluarkan ^gnifikansi tradisi tersebut dalam 
rangka meletakkan dasar-dasar konsep teks kontempoier pada sisi lain. 

Oleh karena teks Al-Qur'an merupakan teks Islam maka tujuan ke* 
dm dari kajian ini adalah upaya mendefinisikan konsep ''Islam" secara objek- 
df, sebuah konsep yang mengatasi tesis-t^is ideok^ dari berbagai macam 
kekuatan sosial-politik dalam lealitas Arab-Islam, Pakar di bidang "kajian 
keislaman" atau dalam bidang "ibnu-Umu AI-Qur'an" tidak dapat n^iigabaikan 
atau menu tup mata terhadap pertarungan yang teijadi dengan aiasan aka- 
demik sekalipun. Dapatkah ia mengabaikan perfcembangan pemikiran kdan- 
pok-kelompok Islam yang semakin meningkat dalam masyarakat, meski' 
pun keiompok-kelompok tersebut mendapat tekanan dan dikepung ber- 
bagai manipulasi infonnasi oldiinstitusi-institusi lesmi (pemerintah)? Dapab 
kah ia menutup mata bahwa dakwah agama di tangan kelompok teiwbut 
tetkadangbeiubahin^ijadi s^nacam intdektual? Dapati^ ia bersikap 

masa bodoh teriiadap generasi bam yang memp^soalkaninasalah'masalah 
yang telah dimakan waktu, menjadibagian dari "tradisi" lama, dan ini teijadi 
tatkala "agama" dioposisikan da:igan "ilmu" dalam beiba^ diskusi, kuMi, 
forum*farum seminar, dan tulisaiFtuIlsan tentang 'Islam dan sekularisme". 


di mana para a^unawan bersaing untuk menyerai^ ''sekularisme", dan ke¬ 
lompok sekulo* berusaha mempertahankannya ? Akhim^ya, dapa tkah ia u^ng- 



kannya; merusakkesadaran masyarakab masyaiakatdiseibu dengan becbagai 
cerita, petdeba tan, dmnia, film, dan i^twa yang menibius mereka sedetnikian 


nipa sehingga mereka tidak menyadari persoalan mereka yang sebenamya, 
dan agama ditafsirkan demi kepentingan kekuatan*kekuatan kekuasaan 
yang bersekutu dengan musuh-musuh negara dan agama. 

* LM Yuri Lotman, cs. $&n^o&ks Mri. 
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Bukankah salah satu buktinya daiam hal ini kota al'<3udfi—di sana ter- 
dapat Ma^d kiblat pertama dan kota sud kedua setdah Haiamain— 

b^da di bawah kekuasaan Zionis, seinentaiB uianta Idta oiaiestid peidai^ 
dengan musuh secaia terang-terangan ataupun diam-diam? Anehnya, tatlcala 
seorangpakarsecara berani menolak "oerita lalat" (UhatSumt atBaqarah), ulama 
besar di antara meneka (Syaikh asy-Syuyukh) scffitak men^hadapinya seraya 
berkacak pinggang. Ketika seorang penulis menoeiitakan berita tentang ij|ian 
Tuhan benjpa wabah penyaHt maka amaiah pai3 syaikh itu pun ir^Jedak sebab 
ada "manusia"'bersikap kurang ajar teiiiadap "Tuhannya". Ulaina tensohc^ini- 
lih yang metestid peniamaian dengan musuh atas nama sementara 

sebelumnya mereka pula yang mengajak idta untuk beijihad dan beikoiban 
atas nama 'Islam"* Padahai musuh tetaplah musuK tidak akanberuhah. Me- 
reka tidak akan berhenti memusuhi jiwa dan tanah air kita* 


Bukankah ulama itu pula yang mengadakan muktamar dan men^hiasi 
khotbah dan znakalah meidca untuk menegaskanbahwa Islam adalah "agama 
sosialisme" dan "keadilan sosial", dan mereka ptila yang daiam era "keter- 
bukaan" kembaii menegaskan kepada kita bahwa Allah menjadikan se- 


bagian di antara kite lebih tinggi beberapa tingkat atas yang lainnya agar Idta 
saling menendahkan satu sama lain? Mereka menginterpTetasi kata '^beberapa 
tingkat" sebagai perbedaan ekonomi dan sosial? 


Bukankah ulama-ulama itu yang mendukung sistem pemerintahan 
negara Arab yang sangat konservatif dan sangat berpihak kepada musuh- 
musuh Islam dan kaum muslimin? Meieka tidak segan-segan men|amh harta, 
padahal mereka mengetahui bahwa harta-harta teisebut milikkaum muslimin 
yang ditindas dan ditekan oleh pemerintah-pemerintah tersebut ates nama 
"Islam", atau tepatnya atas dasar interpretasi konservatif teihadap Mam?^ 


Mwtehwa beberapa betofja sarna der^gan beberapa ^estast yang t^t»idj 

menghartotften pere^umom^n Me^danal^tyang dit^bu^nya; pende^'lt^ yang talc ter^oraKan yang 
ma^^aratetfnistiin negeri K^fka in^iefiiukan ^san unti&inempertahai^ 
sesamatya, salah secxartg di antara inerelta memperteg^ tuduhan tersdxil 'Adalah ufajar apa- 

bia Instttusi memilih orang-orang profesionat yang dapat d^»fcaya untuk mengontrol usahanisahanya agar dapat 
d^sercaya n'^sy^kat Dart, sangat wajarapab^ paca konsulta^tefsebutbekeda grafe. Ar^kah 

apabSa merefca mai^arr^ tmbatan atas sebagaimana para konsuttan lakinya? Ap^sah para ulama 

memang ditafBf^g membeffcanl^atwaiiya mengenai $ia!u mas^hT (Penegasan ini dan tetni), 

AAVtNjtm, No. 219Z, Navento 1936, him. 8, kokmi 'Nahwa NQr'). 

Sebenamya cukup b^l syaikh menyadan tujuan sdjertamya di baJik pemanfeatannya, yaitu memperoteh 
'keper^yaan mssyarakaf. masalah priole5ionatjsme dan berpengalaman daiam rnasalah keuangan 

dan telah ada ah^nya sendiri. Apakah tugas tokoh 'agama' itu memberikart fatwa untuk suatu mssalah 

dengan imba^n uang, padahal pemedntah meniamin bahwa n^ara '<T«f>gafgkatny3’ unhA tujuan itu saja dan 
negaia akan membefinya gaji yang (Sambion dad ‘p^^ijajak' yang tSjayar ot$h mfekin dl negeri kri? 

Demikiantah, fungsi sya^ betubah metindungi masyarakat dari oan^er^an 'mitter* menjadt meiogitimasi 
tirKtakan mooopo^ pam bisnisfnen atasgc^ongan rntslun ^ negara kii atas nama ‘h\sm‘. Semoga AAah iDerahmaii 
Syaikh aMstdm ‘Izzuddkv tm Abdussal^*. 
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orang kafir dan pendapatyang mengatakan orang mukmin tidak bcleh mem- 
buniih orang kafir, pendapat apa pun yang diambil oleh ahli fiqh. (dari pen- 
dapat-pendapat yang bertentangan), ia benar/ !a mengatakan: 'Andaikata ia 
mengatakan pembunuh masuk neraka, ia benar, andaikala ia mengatakan 
masuk surga, ta pun beriar sebab maksud dari sabdanya itu adalah bahwa 
Allah memang engkau sembah seperti itu, sementara tidak ada keharusan 
mengetahui ilmu gaib/ la pemah memberikan komentar mengenai perang 
antara Ali dengan Taihah dan Zubair: 'Sesungguhnya, semua itu merupakan 
benhik ketaatan kepada Allah 


Kanu kira, tak seorang pun di kalangan klam yang dapat 
"skeptisisine'" (aM'adriy) ini, sebagaimana mengadopsi dan mempertahan- 
kan salah satu sikap tersebut di atas, yaitu sikap-sikap yang dirumuskan di 
masalalu dalamberbagai kontEksrealitaS/ kami pikir tidak dapatmemecah- 
kan problematika sekarang dalam peradaban Islam kontemporer, 

Melontarkan kembali pertanyaan: apa itu Islam? melalui kajian kcmsep 
teks, sebenamya mempertanyakan "identitas” kultural kita dalam sejarah, 
apakah kita musUm ataupun kristiani sepanjang kita mengalami realitas 
peradaban Arab-Islam dengan segala faktor pembentuk sejarahnya. Kami 
tidak akan mi 0 la)'ani mereka yang bersikukuh memberikan peit»edaan palsu 
antara ke-Arab-andan Islam. I^lau mampU/sUakan meieka menolak bahwa 
teks agama itu Arab, dan kalau mampu, silakan mengabaikan fekta*fakta 
sejarah bahwa pembawa pesan, risdkiA, penerima awal, dan meieka yang 
menjadi sasaran wahyu adalah Arab. Sifat ke-Arab-an Islambukan berarti 
mengabaikan andil atau sumbangan non-Islam. Memang^ istilah non-Arab 
di sini kurang tepat kecuali apabila kcms^ ke-Arab-an ini didasaikan pada 
"ms" dan "etnik'", dan tidak didasarkan pada "fcrf?udayaan". jelas^ mendca 

yang memisahkan antara ke-Amb-an dan Islam memahaird ke-Arab^ dalam 
perspektif etnik-rasial. Mereka mengabaikan bahwa "kemumian" etnik dan 
ras hanyalah mitos dan ilusi saja. Semestinya, kriteria yang dipakai daJam 
meng^kisifikasibangsa adalah ^"kebiidayaan'Vdengan "bahasa^sd^agaiperang- 
katnya yang paling penting. Apabila kita memandar^ Islam lewat kacamata ke- 
budaya an maka anggap an palsu yang memisahkan antam ke-AratKin dengan 
Islam tersebut akan memudar.^’^ Dari sudut pandang kebudayaan, Islam me- 

menyi^tk^mya—sataga upaya ufM memerdeMkam^ cara dermf^. sahaya tersebut (M^afapkan 

memerd^talcan d^ya metaiui u$aha, Jeias bafnufa perse^ihan d) kaEangan ahl fk;h berklsaf pada 

du9 masalah ter^tjut (Jan tidgA dpedten^^^ya di masa-masa bd^angsi (Bhat Muslm. Juz (V, hfm. 123}. 

* Ibflu Qutaibeh, btn. 55—57. 

* $e$ungguhnya. pemiaahan antara ke-Amb-an dsrv Islam berangkat dan sejumiah hepotescs fdeaJts yang abstrak 

periama, yniversalitas dan kosnxipditafHsme latam, berangkatdari ktaim bahwa Islam adalah agama bagi sekmitv 
manuaiat bukan hanya untuk bangsa Aiab 9^ Meskipun kidm ini midah dalam budaya namun menglngkan 

*asal irsuT ke-Arab-an Islam dan melangkahkiya untuk menjadi univeeBatdan Cosmopolitan, mempakan kon^p yang 
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informadjf dan komunikatif bahasa Hdak terlepas dari watak simboliknya 
maka fungsi teks dalam kebudayaan—yaitu fungsi informatif teks sebagai 
risdlah (pesan) sebagaimana yang telah disinggting di atas—tidak terpisah 
daii sistem bahasa yang terkait dengamya. Oleh katiena itu, fungsi teks tidak 
terpisahkan dari wilayah budaya dan realitas. 

Pemilihan metode analisis bahasa di dalam memahami teks dan di dalam 
upaya sampai pada konsep teks tidak dilakukan secara serampangan karena 
bingung memilih di antara berbagai macam metode yang ada. Justni yang 
paling tepat dika takan adalah bahwa metode inilah yang menipakan satu- 
satunya metode yang dapat dipakai karena sejalan dengan objek dan materi 
kajiannya. Objek kajiannya (objek formal) adalah "Islam"* Udak ada peibe- 
daan pendapat di kalangan ulama, mesktpun metode dan aliran da- 

hulu dansekarangbefbeda-beda,bahwa Islam didasarkan pada duasumber, 
yaitu: "AI-Qur'an dan hadits" Nabi yang shahth. Ini menipakan fakta yang 
kebenarannya tidak dapat diragukan. Fakta kedua yang kebenarannya juga 
tidak dapat disangsikan adalah bahwa teks-teks tersebut tidak disampai' 
kan secara sempuma dan final dalam satu momen. Teks-teks tersebutberupa 
teks-teks bahasa yang terbentuk dalam rentang waktu lebih dari dua puluh 
tahun. Yang kami maksud dmgan ungkapan "terbentuk" adalah ek^tensi 
faktualnya dalam lealitas dan budaya tanpa memandai^gadanya eksisfeensi apa 
pun yang mendahului keduanya (realitas dan budaya) dalam Smu Tbhan atau- 
pun dal^ LauhMa}^2h. Persoalan ini akan kami ketengahkan dalam kajian 
ini* Oleh karena teks*teks tersebut terbentuk dalam realitas dan budaya maka 
masing^masing dari keduanya ir^miliki peran dalam membentuk iete-teks 
tersebut. 

Barangkali pembicaraan mengenai peran realitas dan budaya dalam 
membentuk teks-teks tersebut menggambarkan titik pemisah, dan barang- 
kali bertolak belakang antara metode kajian ini dengan metode^metode 
lainnya yang diadopsl oleh wacana agama kontemporer ketika membica* 
rakan persoalan-persoalan semacam ini. Ketika membicarakan teks-teks 
agama, metode-metode tersebut memberikan prioritas utama pada pembi- 
caraan tentang Allah 'azza wa jalla (yang memfirmankan teks), kemudian 
diikuti dengan pembicaraan tentang Rasulailah Saw (penerima pertama 
teks), bam kemudian diikuti dengan pembicaraan mengenai realitas di 
bawah topik "sebab-sebab turun" (osME? an-nuzul), rmkfd-madant dan msikh- 
martsiUdi* Metode semacam ini—apabila dilengkapi dengan perangkat me- 
todologis yang kritis dan holistUc—dapat dianggap sebagai dialektika me- 
nurun, sementara metode kajian ini dapat dianggap sebagai dialektika 
menaik* Metode pertama dimulai dari yang mutlak dan ideal bergerak me- 
nunin menuju yang korikret, sementara metode kedua dimulai dari yang 
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muncul dari pola pikir kontemplatif-idealis yang sudah kami sLnggung secara 
Umiah dengan nama "dialektika menurun" itu. Apabila penganut metode 
ini sepakat dengan kita bahwa Allah SWT bukan objek analisis atau kajian, 
dan mereka sepakat dengan kita bahwa Allah SV^ sudah menetapkan 
bahwa feiififfi-Nya yang ditujukan kepada manusia menggimakan bahasa 
mereka, maksudnya melalui sistem sentral budaya mereka maka satu- 
satunya yang ada di depan kajian ilmiah adalah hilam Tuharv dikaji melalui 
analisis terhadap fakta-faktanya dalam perspektif sistem budaya melalui 
mana teks menjelma. Oleh karena itu, metode analisis bahasa merupakan 
satu*satunya metode humaniora yang mungld^ dapat digunakan tmtuk 
memahami risakh (pesan), dan berarti memahami Islam, 

Agar kita tidak terperangkap ke dalam apa yang pemah dialami oleh 
ulama kuno, (perlu dijelaskan) tebenaran teks menurut metode analisis 
teks tidak berasal dari bukti ekstemal, tetapi dari diterimanya teks oleh 
budaya. Ulama kimo berbeda pendapat di seputar pioblematil^ ini. Perbe- 
daan mereka mengenai masalah ini terfokus pada satu masalah minor, 
yaihi: apakah teks membutuhkan bukti ekstem^ untuk menetapkan kebe- 
narannya, atau bahwa di dalam teks itu sendiri sudah terkandung bukti 
tersebui? Meskipun mereka semua sepakat harus ada kriteria ekstemal, 
namun n^reka berbeda pendapatmengenai sifat dari kriteria tersd?ufc aptkah 
itu ^'akal''atau "mulqizaf'agungyaT^beradaditarig^tasul?Pemildianagaina 
kuno menyimpulkan bahwa "teks'' itu sendiri yang merupakan muk|izat. 
Kesimpulan ini memiliki beberapa konsekuensi. Hal ini tidak kamibicarakan 
di sini sebab akan kami ketengahkan pada beberapa pasal dabm kajian ini. 

Menurut metode analisis teks, kebenaran teks bersumber dari peran 
yang dimainkannya dalam budaya. Apa yang ditolak oleh budaya tidak 
masuk dalam wilayah "teks", dan apa yang diterima oleh budaya sebagai 
teks yang bennakna maka memangdemildan adanya. Dapat teijadi peibe* 
daan arah budaya dalam memilih teks dari fase sejarah ke fase lairmya; 
budayamenolak teks yang pemah diterima atau menerima teks yang pernah 
ditolak. Apabila kriteria ini diaplikasikan pada Al-Qur'an secara khusus 
maka kita beihadapan dengan teks yang tak lama setelah diturunkan se- 
cara len^p men^i^ bag^dasar yangefektif di dalam fcebuda3^an di mana 
teks tersebut Setelah beberapa tahun saja dilalui, teks terubah men- 

jadi teks yang hegemonik dalam kebudayaan, kemudian teks tersebut me- 
lampaui peradabannya dan manpengaruhi kebudayaan-kebudayaan lain- 
nya. Al-Qur'an telah menjadi Tefa (dengan T besar). Apabila kita menerima 
kriteria kultural dalam menentukan kebenaran teks maka sebagai kesim¬ 
pulan dapat dikatakan bahwa kebenaran teks tersebut (Al-Qur'an) tidak 
berasal dari seberapa banyak dan sedikit orang yang mempercayainya. 
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kriteria ini tidak akan mengurangi kebaiarannya. Sesungguhnya, keberada- 
an teks dalam kebxidayaan lebih penting daripada krfjeradaaimya di dalam 
emosi orangK>rang meyakim dan mempercayainya. 

Atas dasarsemua ini, tidak ada kontradiksi antarapenerapanmetode 
bahasa—metode analisis teks—teifiadap Al-Qur'an dengan ksyakinan ter- 
hadap sumber kalahiahamya, K^ian tentang kortsqp tsks seben^ya upaya 
untuk menguak waiak teks yang menjadi sentral kebtidayaan kita. Upaya 
mengkaji konsep teksberartiuisaha mengungkapkan hnbungan ganda; hu- 
bungan teks dengan budaya, di mana teksitu teit^hik, pertama, dantefftia, 
hubunganteks dengan bu^ya di mana teksmembentukbudaya, Dua paros 
ini akan men|adi topik bahasan pada bagian pertama dalam buku ini. Bagian 
ini terbagi mer^adi limahab secambenmttan^scbagalberi^ konsep wahyu, 
penerima pertama teks^ mMd dan madanir asMb an-nuz^ (sebab turun ayat), 
kemudian nSsSdi dan mam&kh. Dalam bab-bab tarsebut, analis-^dasarkan 
atas asas dua pores teisebut (yaitu kaitanantam teks doigan peradabaiv baik 
teks sebagai yang teibentuk oleh budaya maupun teks sebagai pembentuk 
budaya. ^gian k^u a dari kajian ini mengenai "mekanisme-mekanisme teks ", 
hubungan teks dengan teks^teks lain dalam kebudayaan di satu pihak, dan 
mekanisme-mekanisme teks dalam memproduksi makna di pili^k lain. 
bawah bagian terdapat lima bab yang secam benmitan sebagai berikut: 
kesesuaianantarayatdansurat, ambiguitasdandistinggi, '&mm dan kMshsh, 
taj^ dan Bagian ketiga dan terakhir diimksudkan untuk menyingkap- 

kan perubahan yang dialami oteb konsep dan teks. Parubahan m mei- 

jadikannya domtnan dalam peradaban Arab-Islam hingga masa modem 
ini. Adalah wajar apabila dalam bagian ini kita memfokuskan perimtian pa¬ 
da pemlkiran "Abuidamid al-Ghazali", sebagdpetnikir yangmenggabung- 
kanaliran-aliran penukiranagaina^baikyangiesnu (pemerintahan) maupun 
yang populer. Peran penting yang dijalankan oleh al-Ghazali dalam mem- 
muskan konsepkonsep yang k^nudianditerima secara luas dalam bidang 
pemikiranagama, memaksa kami untuk membenkanpefhat^ un¬ 

tuk menyingkapkan sebab-sebab awal mengapa teks l^isah daii realitas 
dan dari gerak (perkembai^an) budaya di satu pihalg dan menyingkapkan 
akar-akar berbagai macam pemikiian d£in konsep yang banyak digunakan 
dalam wacana agama kcKitenpoier di pihak lain. 

Pembacaan terhadap al-Ghazali, selain penting dalam mengungkap 
perubahan yang menimpa konsep teks dalam pemikiran (keagamaan), 
akan mempeilihatkan kepada kita suara masa lain yang dimimculkan kembali 
kepada kita di masa kini. Pembacaan tersebut juga akan menyingkapkan 
lebih banyak lagi mekanisme-mekanisme pemikiran agama kontemporer 
dalam menyematkan sifat sakra! dan mutlak kepada dirinya sendiri (pe- 
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mikiran tersebut) dengan cara memanfaatkan baju tradisi yang sangat kolot 
dan konservatlf. Da lam upaya menyingkapkan mi, kami berharap da pat 
memberikan suinbangan dalam menelanjangi wajah yang sebenamya dari 
beibagai konsep dalam wacana agama kontempoier dengan menggunakan cara- 
cara kajian ilmiah. 
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tidak memahami kode komunikasi, dan karenanya la tidak dapat memahami 
isipesanatau informasi yang tedapat di dalamnya. Meski demUdaru ia me- 
ngetahuiaecam mnum bahwa ta:jadi komunikast ^da pesan dankifonnasL Dar 
lam pei^pektif ini kita dapat memahami analogi yang digumkan Alqamah 
dalam mmi^ambarkan komunikasi antam bunmg unta jantan dengan be- 
tinanya (waliyu),defi^uipembicamanbang$aRcmawiyangtid^ 
na OTang Arab mengetahui bahwa xruereka (bangsa Romawi) sedar^beit:^ 
cang-bincar^ dengan bahasa terfcentu^ namim ia tidak mengerti isi dari pern- 
bicaraan En^:eka, 

Pemakaian yang sama dapat Idta temukan dalam Al-Qur"an^ khtisus- 
nya dalam IdsahNabiZakaria dan Maryam. Nabi Zakariapemahmemohon 
k^ada Allah agar dikaruniai seorang putera, kemudian Allah memberi 
kahar baik kepadanya bahwa permohonannya dikabtilkan. Nabi Zakaria ke- 
mudian meminta kepada Allah tanda-tandanya: 

''la berkata: Wahai Tuhanku, beiilah aku suahj taiida. Allah ber&man: Tanda 
unhikmu adalah kamu tidak dapat berbkara dengan manuaia selama tiga 
hari, padahal kamu sebat. Kemudian^ ia keluar menemui kaiumnya dari mih- 
rab, talu memberi isyarat kepada mereka agar mereka membaca tasbih pagi 
dan sorehari/'* 

Nabi 2^karia berkomunikasi dengan kaumnya, membehtahu mereka 
agar mereka bertasbih, tanpa menggimakan sistem bahasa yang biasa se- 
htngga pemberitahuan itu berlang^ung dengan sistam simbol lainnya, se- 
bagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an pada kisah yang sama: 

"la mengatakan: Hai Tuhanku, berilah akusebuah tanda. Allah berfirman: 
Tandanya untukmu apabda kamu tidak dapat berbkam d^tgan manusia selama 
dga hari, kecuali secara simbolik. Banyak-bany aklah kamu ingat kepada Tuhaiv 
mu dan bertasbihlah di pagi dan sore hari 

Ujaran (kaBm) secara simbolik bersifat rahasia, hanya sasaran pembi- 
caraan yang dapat menangkapnya, Menurut kamtis Lis^n al-'Arak "Simbol 
{rumz) adalah isyarat dengan l^ua mata, kedua alis^kedna bibir^danmulut 
Simbol dalam bahasa artinya semua yang dapat dituii|uk dengan tangan atau 

» Surat 19: lyteiyam, 10-11. 

' Sufat3:Ai1mf^n,41. 
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AI-Qur'an. Akan tetapi, kita melihat bahwa acuan kata ganti orang pertama 
(mutakallim) dalam ayat pertama yang dikutip di atas^ ayat keempat surat, 
dengan ayat-ayat yang mendahuluinya sama-sama mengacu kepada jin. 
Ini berbeda dengan ayat-ayatberikutnya, yaitu ayat 5,6, dan 7. }^ta ganti 
orang pertama dalam am dan Timmmm tentunya bukan jiiv kecuali apabila 
kita mempun]^! pertoibangan bahwa ayat tersebut didasarkan pada "ab- 
straksi", di mana pembicara mengabstraksikan dirinya sebagai individu lain 
yang ditui^uk deng^ nama atau dmgan kata ganti orang Akan 
hipotesis ini kurang dapat ditenma dengan adanya pemakalan kata ganti 
orang ketiga dalam kata menunjuk kepada manusia, dan kata 

ganti orang kedua dalam ihamntum yang menunjuk kepada jin, dalam ayat 7. 

Adanya mterferensi semantik dalam pemakaian kata ganti di atas, 
artinya adalah bahwa suara jin ddak berdiri sendiri dalam teks tersebut, 
sebab suara pembicara asli dalam teks tersebut seiing menyela suara ini 
(jin) sehingga kehadiran jin terikat. Selain itu bahwa diawalinya surat ter¬ 
sebut dengan kata perintah "^Katakanlah'", dan sasaran kata kerja tersebut 
adalah Muhammad, menjadikan suara jin beiadadi tingkatberikutnyasetelah 
suara pembkara pertama, '"Allah"', disatupihak, danbetadadi ting^lbenkutnya 
setelah suara sasaran pembicaraan (Muhammad) di pihak lain. TeraMur, suara 
jin berada dalam tin^t ketiga. Dalam ayat-ayat berikutnya, muncul suara 
jin secara jelas, tetapi suara ini suara (jin) yangsudah Islam, kemudian suara 
ini melemah untuk melapangkan jalan bagi suara pembicara yang pertama: 


'"Dan, sesunggtihnya di antara kami a da yang muslim dan ada yajig me- 
nyimpang. Barangsiapa yang Islam, berard mmka telah memilih jalan yang 
benar Sementara yang menyimpang, meceka menjadi kayu bakar bagi neiaka 
jahanam." 

Di sbni, suara jin benar-benar beihaiti sama sekah yang kemudian di^d 
oleh suara (pembicara) pertama hingga akhir surat. 

^Dan andaikata mereka tetap berada di jaian (Islam), niscaya Kami akan 
meariberi maeka airminum yangsegar, tintuk Kamiberi cobaan kepada meteka. 
Barangsiapa yangberpalingdan pesingatanTuhannya, niscaya Dia akanm^na^ 
sukkannya ke azab yang berat."^ 

Teks di atas, meskipun manpresmtasikan lealitas yang terkait dengannya, 
me mbentuk kembali lealitas tersebut melalui mdcanisme bahasanya yang unik. 
Jin yang terdapat dalam teks itu telah menjadi jin yang mukmin-musllm, yang 


■ Siifat72:aWlfi, 14-17. 
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hatinya menetima beberapa inspirasi unhik diutaiakan sendiii. Oleh karena itu, 
dukun seiing berbkaja kebenaran dan lerkadang sesuai dengan kmyataan. 
Namun, seringkati apa yang diucapkan tidak tepat sebab ia menyempumakan 
kekiirangannya melalui sesuatu yang asing dan esensi pers^jsinya soadki 
yangbecbeda dengannya, dip^iihafkankcpadan)^ y^g b^iardan yai^ 

bohcK^sekaligus " * 


Jika yang diteritna oleh dukun dari setan merupakan "wahyu^ maka 
yang dimaksud adalah bahwa praktik perduknnan merupakan proses 
komunikasi y^mg inengandung pesan, Hanya saja^ proses korminikasi di sird 
berjalan meMui kode t^usus sebab kedua belah pihak dalam komunikasi— 
pengiiim dan penenma—tidak terkait dalam tin^taneksistai^ yang sama. 
Kode khususyang disinggung oldK Ihnu Khaldurv "sajakperdukunan", ire- 
rupakan media khmus dalam memmuskan dan nieiiyan^>aikan secani veibal. 
NfesIdjMmkhusiis, nammmedia teisebid tetap dalam sistem bahasa umum. Kata 
"wahyu" dipakai Al-Qur'anketika mengacupada komunikasi antara setan 
dan orang-orang kafir, "S€5unggtiAnya, setansdan Hu mewahifukan (yUM) k£- 
pada teman-tman mereka agar mere^ mendebat kamu sekalian"^^ Al-Quj^an 
juga mempeigunakan kata teisebut untuk menurquk komunikasi di kalan^m 
orang-orang kafir itu sendirt. "Msr^salingTnewahyidomkata-^tainda^ 

Apabila wahyu dalam dua ayat tersebut bermakna "biakan", seba- 
gaimana arti dalam kamus (makna leksikal), dan sebagaimana ilus trasi yang 
diberikan Al-Qur'an ketika menggambarkan bisikan-bisikan setan kepada 
manusia dalam Surat an^as maka makna waswasah —seperli yang diisyaiat' 
kan ofehnadairamakata teisebut—adalah komunikasi yangsangatrahasia. 


kan pengertian "wahyu" menurut bahasa sebagaimana yang telahkami ana- 
lisis dakun bagian sebelumnya, 

Hubimgan antara kenabian dan praktik perdukunan—dalam konsepst 
Arab—adalah bahwa masing-masing merupakan "wahyu", komunikasi 
antara manusia denganmakhluk lain yang terkait dalam tingkat eksistmisi 
yangbeibeda, malaikatdalam konteks nabi, dansetan dalam konteks dukun. 
Dalam komunikasi^ ada pesan yang disampaikan melalui kode khusus yang 
tidak dapat dqpahami oleh pihak ketiga, paling tidak pada Mat jmjses komuni- 
kasl sedangberlangsung, Pihak ketiga memahaminya setelah pesan tersebut 
disampaikart Nabi "menyampaikan" kepada manusia setelah nwriai^ 
itu, dan dukun "menoeritakan" isi dari apa yang diterimany a. Dalam kon¬ 
teks ini, fenomena "wahyu" bukan fenomena bam bagi ke^dayaan Arab, 

* Surat €; al-Anl^n, 121 
^ al-AfV^, 112. 
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mengandung situasi komunikasi timbal baiik antara pengirim dan penerima, 
sebagciiinana yang tei^adi dalam "pembicaraan di baiik tabir"' kepada Musa. 
Muatan komunikasi tersebut sekadar mengandung perintah melaksanakan, 
telah Kmni wahj/ukan kepada ibu Musa menifusuim/a "Dan^ 

T\4hanmu tekh mewahifiikan kepada lebah agar membmt samngsarangnifa dart 
gunung/'^ Dengan demikian^ respons penerima wahyu hanya sekadar me- 
laksanakan peiintah dan mewujudkan perbuatan^ Inilah peibedaan funda¬ 
mental antara situasi komunikasi nonverbal dengan situasi komunikasi 
verbal dalam ^wahyu"* 

Cara ketiga adalah wahyu tidak langsung, melalui utusan, malaikat, 
yang mewahyukan kepada penerima, dengan izin Allah, apa yang Dia ke- 
hendaki, Cara inilah yang terjadi dalam penyampaian dan penumnan Al- 
Qur'an. Hal ini dapat dibua^n skema sebagai berikut 

C^LUH^ 



teatzSI (penumnan) 



wahyu/fcafam 



Gambaran komunikasi, sebagaimana yang dikemukakan teks dalam 
ayatdiatasadaiah komunikasi melalui perantara, yaitu utusan, ma]aikat,yang 
disebut oleh ayat tersebut dengan nama ar-ruA. Akan tetapi, kcmsep ini masih 
menyisakan pertanyaan mengenai bagaimana komunikasi antara Allah dan 
malaikat: pertoma, berkaitan dengan kode yai^ digunakan dalam komunikasi 
tersebut, dan kedm, komunikasi antara malaikat dengan rasul mengenai 
proses penerimaan (wahyu) selama kode yang dipergunakan oleh kedua- 
nya adalah bahasaArab.Pertanyaan-pertanyaansuUt ini merupakart masalah 
sentral dari salah satu ulumul qufan, yaitu "bagaimana (proses) inzal dan 
maknanya". 


» Syrat16: arv+J^t6e. 
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(Allah-Jibril) maupun dalam taraf horizontal Oibrit-Muhammad) maka 
pendapat yang kedua membedakan antara kedua taraf ter&ebut. Kelompok 
ini mengubah wahyu dari taraf ilham ke taraf komiinikasi bahasa, maksudnya, 
tugas merumuskan bahasa merupakan tugas Jihril pada satu sisi dan sebagai 
tugas Muhaminad pada sisi yang lain. 

"JibrU menurunkan kepada nabi hanya maknanya saja, Nabi Saw menge^ 
tahui makna-makna tersebut dan mengimgkapkarmya dengan bahasa Arab. 
Mereka (pendukung pendapat ini) berpegang pada firman Allah, At^Qur'an 
dibawa oleh diturunkan pada hatimu."® 

Penganut pendapat ini berpedoman pada makna Literal dari ungkapan 
(wahyu) turun ke dalam "ha . Mereka menganggap bahwa yang diturun¬ 
kan adalah makna-makna tanpa kode bahasa. Tidak dapat diragukan bahwa 
secara impiisit konsep wahyu di sini adalah kc^isep^m di manayang diper- 
gunakan adalah kode khusus ncmvckkal. Akan tetapi, sebagian ulama mempunyai 
asumsi bahwa tugas merumuskan bahasa untuk mengem^ tsi pesan (risakh) 
merupakan peran Jibril: 

''Sesungguhnya, Jibril menerima makna, dan dialah yang mengemasnya 
dengan kata-kata berbahasa Arab, penduduk iangit menfibacanya dengan baha¬ 
sa Arab kemudian dibawa turun 

Pendapat di atas mengasumsikan bahwa maiaikat mempunyai sistem 
bahasa, dan sistem tersebut adalah bahasa Arab. Teks, menuiut konsep di atas, 
adalah teks nonvokal pada taraf vertikalnya (AUah-Jibril), tetapi teks ter¬ 
sebut benibah merqadi teks verbal pada taraf horizontal Oibril-Muhaimnad), 
apakah itu dari pihak Jibril atau dari pihak Muhammad- Tenhmy a, konsep 
seperti ini berteniangan dengan konsep teks itu sendiri, bahwa ia merupakan 
ujaran dan bacaan (kata Qur'an berasal dari qira'ih), dan bahwa ia mempa- 
kanpesan verbal yang aspekeksplisitnya tidak boleh disentuh atau diubah. 

"'Sesungguhnya, mereka nyaris memalingkan kamu dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu supaya kamu membuat kebohongan terhadap 
Kami. Kalau terjadi demikian maka mereka akan menjadikan kamu 
tenuin dekat/" ” 

"Andaikata Kami m^ghendaki, niscaya Kami l^yapkan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu sehingga kamu tidak akan mendapatkan seorang 
pembela pun terhadap Kami." 


* h3n>, 230. Surat 26: asy-Syu aia, 193—194. 

» Surati7:af^',73. 

Surat 17: al-lsps;S6. 
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yang sudahbanyak diketahui. Inilah makna sesak yang diungkapkannya kedka 
pertama kali menerima wahyu, maka ia mendekapku kuat-kuat hingga aku 
merasa lelah, kemudian ia meiepaskanku kemudian berkata: Bacalah. Aku 
menjawab: Aku bukan orang yang dapat membaca. Peristiwa (permintaan) 
itu terjadi dua dan tiga kali sebagaimana yang diterangkan dalain hadits.'^^ 

Situasi yang kedua adalah situasi di mana malaikat mengubah dirinya 
menjadi manusia sehingga komunikasi berlangsung dengan ujaran biasa 
dengan sistem bahasa manusia yang dimiliki oleh penerima. Oleh karena itu, 
ketika berlan^ung proses komunikasi, kesadaran selalu '"ada", meminjam 
ungkapan Ibnu Khaldun, sementara kesadaran terhadap makna dalam situasi 
pertama baru muncul setelah pix)ses komunikasi selesai. AnaUsis dan pembe- 
daanyangdibuatlbnu KhaMun antaia dua situasi pewahyuan ini didasarkan pada 
teks. CSeh karena itu, melalui analisis terhadap pemakaian bentuk kata k^ja 
lan^u daiam kmteks perubahan pada pihak nabd, ia dapat menjdaskan watak 
(sifat) komunikasi dalam situasi ini sebagai komunikasi nonveibal, semen¬ 
tara situasi perubahan dari pihak Jibril mensyaratkan komunikasi verbal, 
di mana kesadaran diungkapkan dengan pemakaian bentuk kata kerja se- 



dapat bahwa situasi pertama—situasi pelepasan kemanusiaajv^mempakan 
konteks pewahyuan sunnah, sementara situasi kedua—situasi malaikat ber- 
ubah menjadi manusia—khusus sebagai pewahyuan Al-Qur'an. Sebenar- 
nya, Ibnu Khaldun memandang dua situasi pewahyuan ini sebagai dua fase 
dalam perkembangan proses komunikasi. la memandang bahwa kelelahan 
dan merasa sesak senantiasa dialami ketika teijadi proses komunikasi 
pada awal masa pewahyuan. Kemudian, selling dengan teibentuknya k^iasaan 
dan situasi akrab maka proses komunikasi dalam pewahyuan mengalami per¬ 
ubahan dari sekadar mengandalkan "pmdengaran'' melalui "indera pen- 
dengaran" ke "peicakapan (dialog)" dan mengandalkan indera "pengUhat- 
an"* Ibnu Khaldun memegang konsep ini untuk membedakan antara yang 
tnakki dan madanst dalam Ai-Qur'an: 

''Xebiasaan dalam irienerima wahyu sediklt demi sedlkit mdahirkan ke- 
mudahan bila dibai\dingkan dengan kondisi sebclumnya. Oleh karena itu, 
Al-Qur'an, surat dan ayatnya diturunkan bertahap, ketika di Makah lebih pendek 
danpada yang diturunkan diMadinah. Perhatikanlah riwayatinengenai turunnya 
Surat at-Taobah pada Perang Tabuk. Surat ini, selumhnya atau kebanyakan- 
nya, diturunkan pada saatbeliau menunggang unta, padahal di Makah, surat 
pendek diturunkan kepadanya hanya sebagian saja pada suatu saat, danbagian 
lain diturunkan pada saat yang lain. Detnikian pula akhir ayat yang diturunkan 
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lagi menemui keluarganya unluk menyiapkan bekal, kemudian beliau kembaSi 
naenemui Khadijah imtuk menyiapkan bekal untuk tujuan yang sama*"“ 

Teks (Al-Qur'an) sendiri menceritakan kepada kita mengenai mimpi 
para nabi dan wahyu yang terdapat di dalamnya, baik dalam kisah Nabi 
Ibrahim maupun dalam kisah Nabi Yusuf. Dalam kisah pertama, realisasi mimpi 
melalui peibandingan simbolik antara "kambing" dan "anak", Nabi Ibrahim 
bermimpi menyembelih putseranya. Kanena percaya bahwa mimpi mempa- 
kan ekspresi dari kebenaran-kebenaran, ia ragu-ragu merealisasi mimpi 
secara literal. Oleh kanena itu, kemudian dl-ta'wU "maka ia hanya menyem* 
belih seekor domba dalam rupa puteranya. Mimpi itu telah menisak rupa 
domba,"'*^ Etemikian pula dalam kisah Nabi Yusuf. Perwujudan mimpi me¬ 
lalui fa'iwi simbolik terhadap gambar-gambar yang ditangkap. Matahari 
dan bulan adaiah ayah dan ibu. Sebelas rembulan adalah saudara-saudara- 
nya yang semuanya beisujud kepadanya, Pada saat itu, ia memahami mak- 
na mimpi tersebut, Akan tetapi, ayahnya, Ya'qub, yang sebelumnya telah 
mengetahui makna mimpi ketika Yusuf menceritakannya, meminta Yusuf 
agar tidak menceritakan kepada saudara-saudaranya, dikhawatirkan me- 
reka akan mempeidayakannya.Semua iniberartibahwa mimpi menipakan 
salah satu bentuk pewahyuan, sebuah metode yang menggunakan bahasa 
simbolik yang makna-maknanya perlu ditafsirkan dan di-f^i'iirfl-kan. Dalam 
diri pribadi "nabi'' terdapat potensi menerima cara-cara pewahyuan seperd 
itu, sekaligus kemampuan men-fa'iw/“kan dan menjeiribatani antara bentuk- 
bentuk simbolik dengan makm-makna yang disimboBsasikan. Kemiripan 
dan kesamaan antara salah satu situasi pewahyuan dengan "mimpi" memi- 
liki akar budayanya dalam peradaban Arab-Islam, baik pra-Islam—terkait 
dengan ramalan dan praktik perdukunan—ataupun setelahnya.'*^ Sesung- 
guhnya, apa yang dialami para nabi mirip dengan apa yang dialami orang 
yang bermimpi, meskipun teidapat perbedaan tingkatan, yaitu: 

"Kondisi tidur (mimpi) jauh lebih rendah daripada situasi pewahyuan. 
Kanena kemiripan ini, nabi mendefinisikan mimpi menipakan bagian dari 
empat ptduh enam bagian kenabian. Riwayat Iain menyatakan empat puluh 
tiga, dan ada yang menyatakan ti^uh puluh. Bukan besamya angka yang di- 
maksud di sini. Maksudnya, adalah begitu besar pertautan tingkat-tingkat ter- 
sebut. Ini didasarkan pada angka tujuh puluh dalam beberapa riwayat hadits. 


« WsHm, Jur I. him. 24. 

* llmu ai-'Amfci, Jur iv, him. 241. 

^ Uhaf pefanan *mimpr $abagai seni clalam maf^onstruks^kan biogra^ nabi: biogmfi nabf sebagar c&itB 

Oatam tu^n tefsebul Kami juga mcn^nggung pros^ perEEma pewah^an berupa nimpi 
gaimaita yang terdapat dalam teks btografi. UaaiAs-Simti an-f^abamyyah, Juz t, him. 220-^221. 
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menunjuk bacaan baik oleh penyampai (Jibril) maupun pe* 

nerima (Muhammad). 

"Sesimgguhnya, tanggung jawab Kami vmtuk mengumpulkan dan mem- 
bacanya (17). Apabila kami membacanya maka ikutilah bacaarmya 

Kata (/ur'dn (ayat 17) yang dihubiingkan daigan kata jam'a(hu}, mene- 
gaskan adanya perbedaan (makna). Ayat yang kedua (18) muncul untuk 
menegaskan bahwa Al-Qur'an adaiah bentuk mashdar dari qara'a dengan 
arti membaca, yang berarti pengulangan dan pen-tartil-an. 

"Bacalah Al-Qur'an secara tartii"^ 

Teks menatnakan dirinya dengan nama tersebut (Al-Qur'^an)^ terkait 
dengan kebudayaan melalui mana teks terbentuk. Akan tetapi, pada saat 
yangsama teks membedakan dirinya dari kebudayaan dengan memiHh nama 
yang tidak umum sama sekali dan sisi format dan konstruksinya, Hal inilah 
yang menyebabkan ulama memperdebatkanr apakah ia dalam pengertian 
membaca (mengulang-ulang) atau mengumpulkan? Al-Jahizh menangkap 
bahwa nama-nama yang diberikan oleh teks terhadap dirinya dan bagian- 
bagiannya, seperfi surat ayat dan^sMih, manpertegas perbedaan teks dengan 
feks-teks lainnya dalam kebudayaan. bii penting dicatat, sebab aspek ^"kdisan- 
an" teksketika diteiiimdandiujarkan terkaiterat dengan kebudayaan^ tetapi 
ia berbeda dari kebudayaan dalam memilih nama-nama yang menunjuk 
pada bagian-bagiannya. 

''Allah menamakan kitab-Nya dengan nama yang menyimpang dari 
tradisi hddm Arab, baik secara keseluruhan maupun bagian-bagiaiinya. Allah 
menamakan keseluruhan kitab-Nya dengan ipr'OT sementara orang Arab me¬ 
namakan keseluruhan karyanya dengan dtti/dri (antologi), bagian dari Al- 
Qur'an disebut dengan surat seperti qashidah (dalam kalam Arab), sebagian 
lainnya dengan a^at seperti haitt dan menamakan bagian akhir ayat dengan 
pshikh seperti q^ftyah fdalaxn kalam Arab)'\*^ 

Akan tetapi, apabila nama-nama ini secara ekstemal menggambarkan 
penyimpangan maka teks menamakan dirinya dengan nama lain yang 
membedakannya secara tajam dari arus umum perkembangan budaya. Teks 
menamakan dirinya dengan Al-KitSb. Pertama kali muncul nama ini dalam 
Surat Shad, yaitu surat ke*38 diiihat dari segi urutan turunnya.^ 


^ Surat75:aKSySEmhJ7—16. 

* St«at73:al-Muz;cammit4. 

^ As-Suyufl>(.<3i3.dt, Juilphlm.50. 

• Uiai toiofiotogi tufunnya surat-surat Af-Quran: aZ'Zartsasyi, op.ctf,, him. 193; as*S4f)ru1hi, qp.d., him. 10—11. 
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"Sebuah KiU^b yang Kami turunkart kepadamu^ yang diberkati agar me- 
reka mau merenungi ayat-ayatnya dah agar orang-orang yang berakal mau 
mengingat-ingat."* 

Tidak diragukan bahwa penamaan taks dengansebutan tsersebut (Al- 
Kitab) tidak sekadar mengindikasikan "peibedaannya" dan teks-tdcs lain. 
Sebab, teks ini kenyataannya merupakan teks pertama yang dibukukan 
daiam sejarah kebudayaan (Arab), dengan catatan apabdk Idta mengabaikan 
riway at'riwayat yang berkenaan dengan kodifikasi mu^allaqM yang digan- 
tungkan di dinding Ka1?ah. Apabila mu'aSmjit, dengan asumsi riwayatnya 
valid, dikodifikasikan untuk memberikan penghargaan teihadap teks-teks 
unggulan, maka keinginan kuat untuk mengkodifikasi semua yang merupa- 
kan bagian teks oleh nabi dan kaum muslimin mertipakan fenomena bam 


secara lisan. I^ui sini, kita dapat m^ganggap teks sebagai gaiis yang me- 
misahkan sejarah kebudayaai di antaia dua fese: fase lisan dan fase kodifikasi. 

Ada makna penting lainnya di balik penamaan teks dengan sebutan 
AJ-Kite b, yaitu terkait dengan situasi keagamaan di jazirah Arab pra-lslam. 
Pada saat itu, sebutan ahli kitab dengan sebutan tmm. Yai^ 

pertama menui^uk kepada orang-oiang Yahud^ dan Nasrani/ sementara yang 
kedua menunjuk kepada orang-orang musyrik Arab penyembah berhala. 
Meskipun Ibnu Khaldun mengatakan bahwa ulama-ulama Yahudi "iinggal 
di daerah pedalaman Hijaz, tidak memilHd ketrampSan kerja dan ilmu pengeta- 
huan, bahkan tidak memiiikt pmahaman terhad&p syari'at, dan agama me- 

reka sekalipun'\^ namun k^na sebagai masyarakat beragama yang me- 
milild kitab, mereka mendapatkanpenghormatandari "orang-orang fimmi"* 
Hal ini terlil^t jelas ti^tika Sayyidah Khadijah ingin znendapatkan kepasti- 
an perihal apa yang dilihat Muhammad di Cua Hira, ia membawanya ke 
Waraqah bin Naufal. 


seorang penganutNasranipada masa jahiUah, ia menulis Kitab beiba* 
hasa Arab, ia jviga menulisdi dalaminjildenganbahasa Arab apa yang Allah 
kehendaki untuk ia 

Teks daiam fase ini membedakan dirinya dari fcebudayaan ummi se¬ 
bagai sebuah kitab, dan daii sisilainjuga meinbedakaridirinya daiikebuda]ya- 
- anaft/fib£fibsd7agai"ki^bArab"atau''befbahasa Arab" Nfembedakan din ird 


* Si^38:Sli&d,29. 

® Hm Khaitfon. hfen, m 
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penting kai^na merigindikasikan adanya fungsi yang mesU dimainkan 
oleh teks daiam bingkai tebudayaan. la berfungsi sebagai gans penting 3 rang 
memisahkan antara dua fase sebagaimana yang telah disinggung. Pemba- 
caan teks secara khusus menurut urutan turunnya ayat, dapat menyingkap- 
kan kepada kita berbagai fakta yang mei^elaskan bagaimana format dan for- 
matisasi oleh teks daiam kebudayaan^ m^kipun untukmangetahui krcs^dkg} 
turunnya secara cermat inembutuhkan tenaga dan banyak sarjana “ 

Konsep "tulisan" daiam kebudayaansebelum teks (pca-lslam). 


konsep wahyu menurut bahasa. CMt kaiena itu, pengarang kamus UsSn al- 
*Arab menempatkan "tulisan" sebagai bagtan dari makna "wahyu". htekipun 
demild^makna ku--4ulisan-~'S^ makna wahyu, tidak kita dapati 

pemakaiannya daiam teks. Yang muncul justm kata kitSbah daiam pengertian 
kodifikasi, pencatatan,dan penetapdA'atau denganrnakna keharusan dan ijab.^ 
Kita dapatkankata dengan art! wahyu atau tepatnya wahyu dengan arti 
jbMiutff daiam puisi jahiliah. Lubaid daiam mu'allaqSt-nya berkata: 

"Tulisan Madafi^ ar-Rayyan itu telah lenyap sama sekali sebagaimana tu¬ 
lisan (wbyu) dapat menjamin kelestariannya/" 

Tulisan Madafi* ar-Rayyan terhapus diterpa angin hingga menjadi sa- 
mar dan tak terlihat sama sekali, (tidak) sebagaimana batu yang dapat me- 
lestarikan tulisan. Apabila batu dapat menjamin kelestarian tulisan, tidak 
membuatnya samar, dan tepatnya menjadikannya menonjol, maka yang 
dilihat penyair dari tulisan tersebut adalah ukir-ukiran dan bentuk-bentuk 
"yang telar^ang^ tanpa makna bagi dia,Kebenaranbagi penyair adalah bah wa 
tulisan yang "samar maknanya"—wahyu—sama dengan samamya tulisan 
'hAadafi* ar-Rayyan karena terpaan angin: tulisan Madafi* itu hilang. Tblisan di 
sini, bagi orangyang ummi, tampak sebagai samar maknanya, tidak dapat 
dismgkap. Tulisan tersebut sebenamya bermakna pada tataran hipotetis, 
namun sebenamya sangat samar sekali. Akan tetapi, kesamaran ini daiam 
kesadamn orang yang melihat tulisan berasal dari pengetahuannya bahwa 
tulisan itu tanda, namun maknanya bagi dia terlihat saman Posisi penyair 
di hadapan tulisan/wahyu sama dengan posisi Alqamah ketika beihadapan 
den^n "puing-puingf' dan "suamburung unia" jantan danbetina, la mengetahui 
bahwa itu suara yang bermakna bagi keduanya, namun maknanya samar 


® Agar kerangka aaalfeJs daiam ka|ian M maka kamf hams mencurahkan ekstra teriaga daiam masalah ini. 
Hmmm dermkia^, usaha^isaha tarsetut masiti daiam taraf awal dan mefntHduhkan banyak tin^uan ulang 
teuletan agar menjadi aen^ma. 
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dan sulit baginya. Okh karena itu^ ia membandingkannya dengan pen:a- 
kapan orangH^rang Romawi di istana mereka. 

Dengan pengertian yang sama, kata mu tiara yang berbunyi wah^un 
fi Mjarin ("wahyu" di daiam batu) ditujukan kepada orang yang pandai 
menyimpan rahasia. Abu Zaid al-Qurasyi melakukan kekeliruan ketika mem- 
berikan komentar terhadap kata mutiara tersebut, sebagaimana yang di* 
ceritakan oieh pengarang l^mus Usin al-Arab^ la mengatakan, "Batu tidak 
memberiUthukan apa pun kepada siapa pun^ aku pun demil^% tidak akan mem- 
beritahukan kepada siapa pun sesuatu yang aku sembunyikan/' la memban- 
dingkan perumpamaan tersebut antara manusia dan batu, padahal sebe- 
namya yang dibandingkan adalah antara "rahasia" dan "wahyu" sehingga 
maknanya, "rahasiamu bagaikan "wahyu' daiam batu"', tidak diketahiii siapa 
pun, Tidak dapatdiragukan bahwapennnpamaanim nieriJ^^akantandad^am per- 
adaban lisan di mana tuHsan di sini dianggap sebagai teks yang samar dan 
tertutup maknanya. Barangkali, kekeliruan Abu Zaid al^Quiasyi daiam men- 
jelaskan makna perumpamaan tsei^ebut—dan alasannya juga—berasal daii 
konsep tulisan sebagai salah satu makna dari kata "wahyu" belum ada, 
lantaran efektivitas teks daiam per adaban, 

Perumpamaan tersebut sangatmirip dengan perumpamaan*perum« 
pamaan yang dapat kita jumpai daiam keseharian kita bahwa ""rahasia 
itu di dasar suinur". Maksudnya, bukan rahasia itu berada di suatu tempat 
yang mustahil dicapai, tetapi maksudnya bahwa rahasia itu terletak daiam 
suatu tempat yang sulit (tidak mimgkin) bagi orang lain, selain yang mele- 
takkannya, iintuk mendapatkannya, Makna perumpamaan tersebut men- 
jadi semakin kompleks karena al-Wr (sumur mati yang angker) daiam ima- 
jinasi rakyat dikaitkan dengan alamhantu, ifrit, dan ndi-rdi jahat padaumum- 
nya, Makna bahasa dan perumpamaan tersebut tidak dapat dilepaskan 
dari sistem budaya dengan adat istiadat dan kepeicayaan-kepercayaannya. 


Ketika kami mengatakan bahwa teks berperan daiam mentransforma- 
sikan peradaban dari fase kelisanan ke fase kodifikasi n^lalui nama 
yang diberikan kepada dirinya sendiri, dan melalui makna " tuli^n" yang 
dinegasikan sebagai bagian dari pengalian "wahyu" dengan segala karakter 
yang terkait dengannya, seperti samar dan tidak jelas, maka yang kami mak- 
sudkan dengan teks bukan sekadar sebuah fakta bahasa saja, tetapi yang 
kami maksudkan adalah efektivitasteks'mdaluisejumlah manusia yangmmg- 
anggapnya sebagai teks dasar mereka, Dakm hal ini, kami cukup menun- 
jukkan bahwa nabi menjadikan kesanggupan meriga|ar baca-tulis kepada 


kaum muslimin sebagai tebusanbagi kemerdekaanpara tawanan kafir Makah, 


Ini diJakukan karena ada keinginan yang kuat dari nabi dan masyarakat untuk 


dapat mengkodifikasikan teks dan membuat perubahan yang spesifik daiam 
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teks-tGksnya pada sasaran pembicaraan daripada kepada pihak pembicara*^ 
Keterkaitan teks dengan wiiayah peradaban ini menjadikannya—dari sisi 
ini—sebagai teks yang mengarah (ditujukan) pada sasaran pembicaraan. 
Bukti yang paiing kuat atas orientasi ini dalam stmktur dan mekanisme 
bahasa teks adalah banyaknya media seruan yang muncul dalam teks, baik 
yang diseru "manusia", "bani Adam", "orang-orang beriman", "orang-orang 
kafir", ataupim flWi kitab, selain seruan terhadap sasaran pertama, nabi atau 
rasul. 

Dalam konsep yang dilemparkan oleh teks tentang dirinya, melalui 
kebudayaan dansistembudayabahasanya, penekanan fokus terfiadap sumber 
dan yang mengatakan teks (AUah) semata berard mengabaikan watak teks 
itu sendiri dan mengabaikan fungsinya dalam realitas. Inilah yang terjadi 
dalam pemikiran agama yang mendominasi tradisi. Dominasi ini masih 
efektif dalam kebudayaan kita hingga sekarang. Hubimgan teks dengan 
kebudayaan dan realitas akan terlihat lebih tajam dalam bab-babberikut.®^ 


Lihat p3(t»$(}aan an^dua jenis laiks ini, berarti juga partedaaAarrtara dua or^tasidaEam kebudayaan, Yuri 

T&)tf ^UidfS&rUiMB Kebudayaan, him. 235-^237. 

^ Ada pen&ig ya?ig manfaatkan datam pasai ini. yaitu Toshih&o iiutsu: RevaiafmMA Linguisr«: Cbn- 
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menyimpang. Mereka Iseiah nvenyalahi agama nenek moyartg mereka^ Ibrahim. 

T1 dak ada baHi yang kemmat U tidak meru^gar dan tidak mdihai ia tidak iTiart-' 
bahayakan dan tidak memberi manfaat. Hai kaumku, salamatkanlah diri ka> 
lian sendiri sebab, demi Allah, kalian telah menyimpang, berfeebarlah kalian 
berkelana ke negeri*negeri lain untuk mencari a^ma Urntf, agama Tbrahim/'^ 

Kalaupun mereka semim setelah itu met^adi pangikut kiistiam, namun 
Zaid bin Amr bin Naufal tidak masuka^ma Yahudimaupun agama Kristen. 

Ha mengambil sikap yang berbeda dari agama kaumnya. la menjauhi ber^ 
hala, bangkai, darah, dan sembelihan yang dipersembahkan tintuk berhala, la 
melarang praktik mengubui hidup anak-anak perempuan. la berkata: 'Aku 
menganut a^ma Nabi Ibrahim/ la juga memperlihatkan kepada kaumnjra aib 
yang ada pada mereka."'* 


A, Muhammad dan Agama Uantf 

Muhammad tidak dapat dilepaskan dan gerakan pemikiran teisebut, 
yang eksistensinya tidak mungkin hanya karena kebetulan terjadi perte- 
muan di antara sejumlah orang tersebut. As-Strah an-Nabawiyyah meriwa- 
yatkari bahwa nabi n>enggandkan Abdullah bin Jahsy sebagai suami istiinya, 
Untmu Habibah binti Abi Sufyanbin Harb.^Ketika beliau ditanya tentang 
2^id bin Amr oleh puteranya, Said, dan Umar bin Khattab: Apakah meieka 
memintakan ampunanbaginya? Jawabnabi: Ya,sebabia akan dibangkitkan 
sebagai umat sendiri. 

Di antara bukti lain mengenai hal ini adalah bahwa ada beberapa riwayat 
tentang pertemuan antara nabi dan Zaid bin Aim, sebagaimana yang di- 
riwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Umar: 

"Bahwa Nabi Saw pemah bertemu dengan Zaid bin Amr bin Nufatl di 
Lereng Baldah sebelum wahyu ditumnkan kepada nabi. Saya memberikan ke- 
pada Nabi Saw sufrah, makanan musafir, atau nabi mempersilakan makanan 
tersebutkapadanya (Zaid),bet3piiaet^g3nmemakannya.Kemudiart,2^idberl^ 

'Saya tidak mau makan makanan yang disembelih atas nama berhala-berhala 
kalian. Saya hanya mau makan makanan yang disembelih atas nama Allah-' 

2Iaid bin Amr bin Nii£ail mencda sembelihan orang-orang Qurai^. k mengata- 
kan; 'Kambing telah diciptakanoleh Allah, Uia telah menunmkandarilangit 


^ 4s^SM JuzJ, hl^ 

* flbKf., him. 206-207. 
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ini perdagangan berkembang^ pasar-pasar dan perayaan keagamaan diada- 
kan. Seringkali mereka mengubah bnlan-bulan tersebut—atau mereka me- 
nunda bulan dengan cara ms'i, yang kemudian dilarang oleh Al-Qur'an—■ 
demi kepentingan kabilah yang berkuasa.^ Untuk menghadapi ancaman 
kedua—ancaman dari iuar—di antara bukti yang dapatdikemukakan da- 
lam hal ini adalah bahwa kabilah-kabilah Arab untuk pertama kalinya da^ 
pat bersatu untuk memerangi bangsa Persi dan mencatat kemenangan atas 
bangsa tersebut dalam peperangan Dzf Qir. Kemenangan yang diperoleh 
bergaung di seluruh penjuru jazirah Arabiah dan diabadikan dalam puisi 
yang tetap terpeliharahingga saatini, Peperangan ini menegaskanperasaan 
carut-marut, keharusan bersatu untuk menghadapi bahaya musuh daii luar. 

Apabila bahaya-bahaya yang ada seperti itu maka ideologi yang mesti 
dicari oleh individu-individu bangsa Arab adalah ideologi yang dapat 
wujudkan dua tujuan: pertama, menghadapi peitentangan internal dan fak- 
tor-faktor pemecah belah dengan segala akibatnya, seperti dominasi ke- 
lompok yang lebih kuat; dan kedm, menghadapi bahaya dari luar yang bei^ 
asal dari musuh-mustih bang^ Arab, yaitu bangsa Perri dan Romawi. Tentu- 
nya, ajaian kristiani, sebagai ideoloej yang ada pada saat itu, tidak dapat me- 
wujudkan salah satu dari dua tu|uan teisebut 5^ ia mempakan aga^ 
oner-ofensif, Ajaran Yahudi tidak mungldn mampu menarik bangsa Arab 
sebab rahib-rahib meieka bersikap angkuh terhadap bang^ Arab dan melihat 
mereka sebagaibai^sal3aduipenggembala,selain bahwa Yahudi merupakan 
agama yang eksklusif-rasialis, tid^ menerima orang-orang barn. Dua ideo¬ 
logi keagamaan di atas tidak cocok untuk mewujudkan tujuan-tujuan terse¬ 
but—atau perasaan camt-manit teisebut—-yang direfleksikan oleh teriak- 
an*teriakan dari penganut agama Hanif, atau mereka yang memfokuskan 
diri untuk beribadah, Zaid bin Amr pemah berkelana mencari ideologi 
ini di dalam "agama Ibrahim". 

berkelana mencari agama Ibrahim, la bertanya kepada pendeta-pen- 
deta Yahudi dan Nasrani hingga sampai daerah Mausil dan seluruh jazirah 
(Arab). Kmudian, ta pei;^ la maigdilingi wilayah lersdtTuthmgg^ 

bertemu dengan salah seorang rahib di Mifa'ah, daerah Balqa^ Menurut ang- 
gapan pendudidcSyan^purv^ilmuNasraniba'adadifangan rahib 
ia bertanya mengenai agama Umiff agama Ibrahim. Rahib tersebut berkata, 
'Sesungguhnya, 0 igkau sedang mmcari agama yang tidak akan kamu temukan 
orang yang dapat membawamu ke agama ini saat ini. Akan tetapi, zaman 
seorang nabi sudah tiba, keluar dari negerimu. Dia akan menydbarkan agama 

* iibkf.rbim. 37—40.Para p^nyao^merasabanggadengan katSahn^{anlatranmdakukan nasV. 

Bufaeht)iMn tmdm Mia hsifdm (b&pefm0. 
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baginya. Apabila Muhammad tumbuh berkembang sebagai anak yatim, 
tanpa ayah^ sebenamya ada Zat yang mendidiknya, la (Allah) menjadi pen- 
didik baginya; Iqra' bismi rabbika, E>ihubungkannya kata rabb dengan kata 
ganti orang kedna (ka) —kata gand yang menunjuk kepada Muhammad— 
mengisyaratkan adanya makna pendidikan dengan segala makna yang 
terkandung di dalamnya; kedeka^ dan kasih sayang, Makna ini dikuatkan 
dengan pembicaraan mengenai '"pengajaTan" setelah itu. Agar rabbika tidak 
sekadar pendidik biasa maka teks tetsebui menaiid>ahkannya deng^ atribut 
'Tendpta" {alladzi khabif). Tentu saja perasaan Muhammad^—sementara ia 
menja<jU sasaran misi ini—bahwa yang mengasuhnya {Ibhannya) itulah yang 
mendjpta, dapat membesarkan diiinya, betapa bemilai danbetapa penting* 
nya dia, dan dapat mengobati peiasaannya sebagai anak yatim dan miskin, 
perasaan yang terpendam dalam lubuk hatinya* Oleh karena Muhammad 
tidak menjauhkan diiinya dari realitas dan masyarakatnya maka teks meng- 
ulang-uiang kata keija khalaqa untuk menyingkapkan kepada Muhammad 
peitanyaan-pei1anyaaninengenaiinaniisia;Tlihan Muhammad yangmendp- 
ta, mendptakan manusia daii Apabila yangmengasuh (Tuhan) itu yang 

mendp^kan manusia, la bukansdcadar Tuhan bia^, tetapi Tuhan yang paling 
akram. Di sini, kita tidak boleh mengabaikan makna bahasa dari kata rabb, 
demikian pula makna bahasa dari kata akram, 

Bahwa Tuhan Muhammad adalahpendpta manusia dan E%a paling 
dalam arti paling mulia dan mumi, bukan dalam pengertian paling der- 
mawan, sudahpasti kalau Muhammad mendapatkan rasa percaya diii dan 
kedudukannya dalam masyarakat dan realitas. Ceiita tentang wanita-wanita 
yang bekeija sebagai penyusu bayi enggan meneiima Muhammad (untuk 
disusui) lantaran ia yatinv menipakan ceiita yang terlalu terkenal untuk di- 
ulang-ulang. PMimahbersedja memungutnya setelah la terpaksa harus me- 
nerima Muhammad karena tidak ada yang lain. Anak yatim yang hidup 
dalam masyarakat seperti itu^ y^ng didasarkan pada kesukuan, tentunya 
maasa sangat diabaikandandisia-siakarL Cfeh kaiem itu, ^^ut-Hvbb--ahmn 
bertujuan untuk menenangkan jiwa Muhammad, yaitu bahwa meskipun 
yatim, ia dekat dengan Tbhanyang lebih mulia dari semua bapak dantuan^ 
tuan (nenek moyang) yang dibanggakan oleh anak-anak (keturunannya). 
Dia Tuhan Sang Pendpta^selain mendptakan manusia dari *aUu}, la mengajar- 
kan dengan pena. Disinggungnya paig^jaran dengmpena dalam teks, sebenar- 
nya melampaui realitas sebab pengajaran dalam realitasnya adalah pengajar- 
an lisan yang hampir tidak mempeigunakan pena, tetapi Tuhan Muhammad 
mengajari dengan pena, mengajari manusia apa yang tidak diketahui. 

Apabila p)emahaman kita teihadap ayat-ayat yang pertama di atas be- 
nar dari segi acuannya kepada penerima pertama maka kita melihat bahwa 
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Muddatstsir turun setelah risalah dan dakwah diumumkarL, iruenjadi kurang 
tepat seperti riwayat yang difcemukakan dalam As-Sirah an-Nabawiyyah: 

Pengalaman paling berat yang dialami Rasulallah Saw dari orang-orang 
Quraisy adalahbahwa pada suatu hairi beliau keluary rtamun tak seorang pun 
yang beliau temui kecuali mendustakan dan menyakitinya, apakah itu orang 
uierdeka ataupun hamba $ahaya. Rasulallah kemudian kembali ke rumah- 
nya. Beliau mengenakan sdimut karena mengaJami pengalaman yang sangat 
berat. Kemudian^ Allah SWT menurunkan kepadanya^ "Hai^ orang yang 
ber^limut, bangkiU A kemudian berilah peringatan."^* 

Yang lebih dekat dengan konteks kesesuaian antara teks dengan kondisi 
penerima pertama (nabi) adalah riwayat yartg diketengahkan oleh az- 
Zamakhsyari dari azh-Zhuhri: 


"Ayat yang pertama kail dilurunkan adalah (ayat) surSf bismimbbika^.. 
hingga lam ya'km. Kemudian, RasuJallah menjadisedik Beliau mendaki hing- 
ga mencapai puncak gunung. Kemudian beUau didatan^jibnl, dan berkata: 
'Sesungguhrvya, engkau nabi Allah/ Kemudian, beliau kembali ke Khadijah, 
dan berkata: 'Mereka menyelimutiku dan mengompresku, lalu turunlah ayat 
Hai, orang yang berselimut/"^* 

Jadi, Muhammad bingung setelah mengalami pengalaman pertama 
dalam berkomunikasi. la tidak mengetahui apa yang merdmpanya. la ingin 
mendapatkan kepastian, dan mengharapkan sesuatu yang dapat mene- 
nangkannya menurut kecnampuan rasionalnya yang masih sehat. Barangkali 
ia ragu bahwa apa yang dialaminya kali pertama merupakan wahyu dari 
Tuhannya yang sudah lama ingin dikenalnya. Tidak dapat disang^ikan bahwa 
karena tertekan ia gemetar dan rasa dingin yang menyebar ke seluruh ba- 
dannya seperti terserang demam. la ptm kemudian beigegas menuju ke 
istrinya, Khadijah, yang senantiasa berusaha menenteramkan perasaan* 
nya untuk meringankan penderitaan fisiknya dan m^gtisir rasa takutnya, 
Pengalaman ini bukan kali pertama yang dialaminya. Sebab, dulu ia juga 
menemui Khadijah setelah mengala^ pengalaman pertama berkomuni- 
kasi (wahyu), hatinya berdebar, kemudian dia berusaha menenangkannya 
dengan kata-katanya sebelum ia dibawa menemui Waraqah bin Naufal, 
salah seorang penganut agama Hanif yang beragama Kristen. Bahkan, 
Khadijah berusaha, meliha t kondisi Muhammad seperti itu, menguji dan 
menyelidiki orang yang telah mendatangi suaminya; apakah ia seorang 
malaikat atau setan? 

AWCssysy#, Juz IV, him, 180. 
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"Janganlah engkau memberi sem^tara engkau menilai dalam hatimu 
bahwa apa yang engkau berikan itu banyaig tetapi uiurkanlah tanganmu se- 
olah-olah kamu tidak takut menjadi miskin, atav nilailah bahwa apa yang eng¬ 
kau berikan sebenamya sedikit, meskipun pada dasamya banyak,"“ 

Sebenamya, larangan untuk bersikap munrtah (menr^beri dengan maksud 
meridapat yangbanyak) adalah larangan bersikap leinal% teiWna, dan menilai 
banyak, menilai terlalu banyak terfiadap perintah dan merasa berat dengan 
perintah. Larangan ini seiring dengan perintah imtuk bersabar "dan demi 
Tuhanmu maka bersabarlah". Kesabaran tidak ada kecuali daiam situasi 
yang berat. Daiam kitab Asfis al-Baiigfmh disebutkan: 


"Kata (d-munmi arbnya befhati lemah, Kalimat wa kisa U qaSnhi munmtun: ia 
tidak memiliki hati yang kuat/ tangguh- Merekabeihatilemah. Kalimat 
assafiaru: perjalanan membuatnya lemah dan menghilangkan kekualannya, 
Ibnu Mayyadah berkata: 


seolah-olah pungung mereka bagai tongk^tbengkok (mereka menjadi lungUi).' 


Kalimat al-hablu wa ats-fsaitbu ai-manfrt: tali dan pakaian yang lemah dan 
remuk."^ 


Apabila para mufiissir mengartikan kesabaran sebagai kesabaran ter- 
hadap sikap keras kepala kaumnya tnaka kcnteks teks sebagai teks per- 
tama ketika mengumumkan risSlah menolak arti tersebut Kesabaran di sini 
adalah kesabaran terhadap perintah-perintah Tuhan yang sudah lama di- 
rindukan Muhammad untuk dikenal-Nya, dan sudah lama ia harap untuk 
dapatberkomunikasi dengan-Nya. Kita hams mempeihatikan bahwa teks 
senantiasa mengaitkan kata ar-^bb dengan kata ganti orang kedua—kata 
ganti yang menunjuk kepada Muhammad—sebagai tanda kedekatan^ pem- 
beiian semangat, dan tanggapan terhadap kmnduan. Pmduduk Makah sejak 
lama terbiasa membicarak^ tentang 'Tuhan Muhammad" dan wahyu yang 
diturunkan kepadanya. 

Teks daiam prases kedua komunikasi senantiasa bersesuaian dengan 
kondisi penerima awal teks, dan mengungkapkan kerinduan-kerinduan- 
nya serta menjawab pertanyaan-pertanyaannya, Maka, perintah memberi 
peringatan merupakan upaya menghapuskan fcebingungan mengenai apa 
yang diharapkan darinya. Sementara perintah-perintah untuk mengagung- 
kan, mcnyucikan pakaian, dan menjauhi peibuatan dosa sebagai persiapan 
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yang hijrah dari Makah ke Madinah, kemudian kembali ke Makah aebagai 
penakluk, dam seteiah itu hilir mudik ht Makah untuk berziarah atau beihaji 
maka sebagian ulama berpendapat bahwa ''{ayat) rmkki adalah ayat yang 
diturunkan di Makah meskipun setelah peristiwa hijrah^ dam ntadani adalah 
yang diturunkan di Madinah",^ Sebagian lagi bersikap berlebihan dalam 
inembedakan aspek tempat. Mereka membuat klasifikasi khusus meng^nai 
ayat apa saja yang diturunkan di antara Makah dan Madinah dalam perja- 
lanan-peijalanan Rasulallah Saw, ayat apa saja yang diturunkan seteiah hij- 
rah, sewaktu melakukan penaklukan, atau haji. Mereka juga memberikan 
perhatiannya terhadap ayat apa saja yang diturunkan di luar Makah dan 
Madinah, ayat apa saja yang diturunkan di atas gunung di antara langit dan 
bumi, ayat apa saja yang diturunkan di dalam gua di bawah tanah, Mereka 
juga membuat pembedaan antara ayat yang diturunkan ketika dalam per- 
jalanan {sajart) dan tidak dalam perjalanan antara ayat yang diturun¬ 

kan pada malam dan siang hari, dan ayat y^ang diturunican di langit danbumi.^ 

Semua pembagian yang detU ini didasarkan pada kriteria tempat 
sebagai dasar klasiflkasi tanpa mempertimbangkan pengaruhnya terhadap 
teks dari segi i$i tnaupun bemtuknya. Selain kriteria di atas, ada kriteria lain 
yang dipeigunakan untuk membedakan antara yang mofcfef dan madam, yaitu 
kriteria "sasaranpembicaraan/mujywfai»" teks pada umumnya dalam se- 
tiap fase dari dua fase ini. Fenganut kriteria ini berpendapat bahwa "makid 
adalah ayat/surat yang sasararmya ditujukan kepada penduduk Makah, dan 
madaru adalah ayat/surat yang sasarannya ditujukan kepada penduduk 
Madinah". Satu-satunya tanda model pembagian ini adalah bahwa "setiap 
surat yang di dalamnya terdapat kalimat yd ayyuM an-ms, dan tidak terdapat 
di dalamnya ya ayyuhd al-ladzfm dmanu, adalah ma}dd. Akan tetapi, mengenai 
Suratal-|jag terdapat pe^selisihanpendapaf^^ Kritmainicacatkarena sasaran 
Al-Qur'an sar^at bervariasi. Mas 5 rarakat yang mei^adi sasaran Al-Qur'an— 
seba^imaimyangtelahdisinggia^—tidak teit^tas pada dualisme^ir^ 
dan "yangberiman",^ Bagaunana Hta harus mei^kiasi£Q<ca5ikanr umpamanya 
ay at/sumt dalam AK^'an yang ditiqukan kepada Rasulallah sebagai 
pertama wah)^!, dan ini temyata banyak? 

Kriteria klasifikasi, pada satu sisi, seharusnya didasarkan pada lealitas, 
dan pada ^ Iain didasarkan pada teks. Didasarkan pada lealitaskaiena gerak 
teksberkaitandengangerakiealitas, sementara didasarkan pada teksditinjau 
dari kandungan dan struktumya. Hal ini karena gerak teks dalam realitas 

* As^Suyuthi, AI4tqSsi ff Wkn Ai-Qur’6n^ Juz!, hkn, 9. 

* m 

^ AZ'Zarkasyi, Af-Qur'kt, Jurhim. 1S3. Uhatjuga as^uyuthi, op.ci., Nm 17. 

* Uhat ac^Elasyi, op.dt., Juz II Nm. 217-“253 dan ^s-Suyutt^^, op.df., Juz! I, him. 35—3S> 
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ka di Madmah. Perhatikanlah riwayatiBengenai hirunnya Siiral:Bfffi2"<i^r 
ketika Perang Tabuk. Surat ini diturunkan selunihnya a^u kebanyakannya 
kepada Muhammad ketika beHau berada di atas unta, Padahai, sewaktu di 
Makah,yangditunsnkankepadajTya hanya sebagiansumtdajisijo^t-fiuratpendek 
pada suatu waktu dan sebagian lainnya di waktu lain. Demtkian pula ay at 
terakhir yang diturunkan di Madinah adalah ayat lentang utang piutang 
ad-dain), sebuah ayat yang panjang apabila dibandingkan d^gan ayat-ayat 
yang turun di Makah, seperfi ayat'^yatdalam Surat ar^RalimAn, adj^DzIriyit 
al-Muddatstsir, adh-DhuhS, al-Falaq^ dan semacamnya Jadikanlah perbedaan 
ini sd>agai kamktensfik yang membedakan antara surat atau ayat yang 
dan fpiddfmr'-” 


Sebenamya kriteria ini, kriteria panjang dan pendek, dapat dibangun 
di atas dua landasan, dan dapat ditafsirkan pula dengan kedua landasan 
tersebut, Landasan pertama, sebagaimana yang tdah kami smggung^ per- 
geseran dakwah dati fase imbST ke ^kse risdMi. Indzdr maigandalkan sebuah 
upaya persuasif yang berarti bertumpu pada penggunaanbahasa dengan 
gaya bahasa memesona dan mengesankan. Gaya bahasa ini secara umum 
banyak terdapat dalam surat-surat pendek, dan semuanya adalah surat- 
surat TtmOdififeii, Sementara ris&i^, dari sisi Iain, berbkara kepada penenma 
sambil membawakan muatan yang lebih luas daripada sekadar peisuasif. 
Oleh kaiena itu, dlperlukan bahasa yang beibeda pada tataranstruktur. Dalam 
risalah, aspek transformasi "infonnasi-mfonnasi" lebih dominan daripada 
aspekp>ersuasi,meskipimaspek ird saina sekali tidak dibuang. IDalamm^r, 
pei^uasi menjadiprioritas, sementara aspek transformasi "informasi"" tidak 
banyak. Atas dasar kriteria ini, kita tidak dapat menerima pendapat seperti 
yang dipegang as-Suyuthi bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat teks-teks 
yang hukumnya muncul belakangan dari tumnnya (teks); maksudnya, teks 
diturunkan terlebih dahulu kemudian hukum-hukum syar'h^yah dan fuf- 
hiyyah yang terkandung di dalamnya diterapkan pada fase belakangan, tidak 
seiring dengan turunnya teks. Permasalahan ini akan kami kaji di belakang, 
Landasan k^ua adalah memberikan peihatian teihadap kondist penerima 
pertama (nabi) dari segi kebiasaannya dalam men^hadapi situasi pewah- 
yuan.*^ 

Karakteristik kedua yang berkaitan dengan gaya bahasa yang dapat 
membedakan antara yang makki dan madani adalah karakteristik yang ber- 


" Ibnu Khaldun. 1^.93- 

^ dua bndasan mi, dapat pu^ ditambal^n pendukurg, c^timbull^ Mi bartyak- 

nya penults wahyu-^ebagat altot dari ambisi iwbi untuk niengaiari kaimi musftmfii men^iaca dan mefais. Tete 
(eb^ modah dikodifStas^n apabila dibandmgkan dengan kesultan dalam pada lase ^^kah. 

Akan tetapi, pergesemn teks dad lisan dan tul^an pertu dfdiskusikan dan d^naksjs lebdt tanjut 
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Atas dasar ini^ kita tidak menemukan ulama AUQur'an yang berani 
menolak pendapat mengenai masalah dan nmdant atau imsalah-ma- 
salah yang berkaitan dengan asbab an-nuzul sebab masmg'inasing penda* 
pat memUDci kehormatamya dan masing-masing riwayat memiliki legi- 
timasi dan legaiitasnya seiama riwayat tersebut valid sasuai dengan meto- 
de kritik ekstemak kritik sanad, dan kejujuran perawinya terbukti. ApabUa 
riwayat'riwayat tersebut sama^ama validnya maka yang paling diutama- 
kan adalah riwayat yang per a winy a mengetahui langsung peristiwanya, 
atau hal-hal lain yang dapat menguatkan pertimbangan* Contoh yang di- 
perbincangkan di sini adalah ayat: 

'^Mereka akan bertanya kepadamu ten tang roh. Katakanlah, roh tertnasuk 
masalah Tuhanku. [>an ilmu yang diberikan kepada kalian hanyalah sedikit 
sekaU."” 

Meskipun ayat tersebut disepakati sebagai ayat inakkiifyiih^ namun al- 
Bukhari menjadikan ayat tersebut sebagai ayat madaniyyak dengan me- 
mjuk pada riwayat Tbnu Mas'ud. Riwayat ini bertentangan dengan riwayat 
Ibnu Abbas yang menjadikan ayat tersebut makkiyi/ak, yaitu riwayat yang 
diriwayatkan at-Turmudzi* Kedua riwayat tersebut adalah: 

"la berkata: 'Saya beij^lan bersama Nabi Saw di Madinah, Beliau berjakn 
dengan menggunakanpelepah kurma. Kemudian beliau melewati sekelom- 
pok orang Yahudi. Di antara meveka ada yang mengatakan: Sagaimana kalau 
kita bertanya kepadanya? Mereka berkata: Ceiitakanlah kepada kami ten tang 
roh, Beliau berdiri sejenak dan menengadahkan kepalar^ya. Saya tahu hahwa 
beliau sedang diberi wahyu, sampai wahyu selesai, kemudian beliau berkata: 
Katakanlah, roh termasuk masalah Tuhanku, dan ilmu yang diberikan k^ada 
kalian hanyalah sedikit/" 

"At-Tunnuzi meriwayatkan, dan riwayat ini ia katakan dari Ibnu 

Abbas, ia berkata: Orang-orang Quraisy berkata kepada orang-orang Yahudi: 
Berilah kami sesuahi untuk kami tanyakan kepada laki*lakiini (Muhammad). 
Mereka berkata: Tanyakanlah kepadanya mengenai roh. Mereka kemudian 
bertanya kepadanya, kemudian Ailah menurunkan: Dan, mereka akan berta¬ 
nya kepadamu tentang roh ...dan seterusnya. Ini berarti bahwa ayat tersebut 
dituninkan di Makah, sementara riwayat pertama kd7alikannya (diturunkan 
diMadinah)"*® 

Apabila as-Sujmthi memilih riwayat Ibnu Mas'ud atas dasar bahwa ia 
menjadi saksi langsung atas peristiwa tersebut maka az-Zarkasyi mele- 


SufBt 17: awards 65, 

* As-SuyutN. pp-dt. Juz t, htm, 33, 
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Kemudian mcreka mendatangi Rasulallah Saw. Mereka berkata: 'Hai, 
Muhammad, beritahukanlah kepada kami tentang para pemuda yang melari- 
kan did pada masa silam. Mereka mempunyai cerita yang menank, dan cerita'* 
kanlah tentang seorang penjeiajah yang berhasii mencapai wtlayah Bar at dan 
Hmur dunia, danbentahukanlah kepada kami tentang roh, apa itu?' Perawi 
berkata^ Kemudian RasulaUah Sawberkata kepada mereka: 'Saya akan mem- 
beritahukan jawabannya atas pertanyaan kalian besok, Tidak akan ditunda- 
tunda (tidak menga takan in ^a AUak)! Mereka pun kemudian bubar Kasulalkh 
Saw, sebagaimana yang diriway atkan, menanti hingga lima belas malam, namun 
Allah tidak menurunkan kepadanya wahyu sedikit pun, Jibril pun tidak men- 
datanginya hingga penduduk Makah menjadi gempar Mereka berkata: 

' Muhammad berjanji kepada kita be@ok,Sekarang sudah lewatlima bdas maJam, 
hingga sekarang ia sedikit pun tidak memberikan jawaban atas apa yang 
kita tanyakan kepadanya / Tidak adanya wahyu selama mi membuat RasulaUah 
Saw bersedih. Apa yang dikatakan oleh penduduk Makah itu menjadi beban 
bagii^,K^udiaiv datanglah Jibril yang diutus Allah SWT kepadanya membawa 
sumt Dalam surat tersebut, nabf dicela lantaran bersedih mdihat 

ulah mereka (penduduk Makah)^ disebutkan pula jawaban mengenai perta- 
nyaan-perianyaan mereka tentang para pemuda, seorangpenjelajah, dan rdi,"™ 

Kitab As-Sirah iin-Nabawi}f}fah mengungkapkan iebih lanjut bantahan 
tezhadap kaitm musyrikin tersebut, Dalam penjelasannya, kitab ini me- 
ngaitkan antam kondisikaum musyrikin dengannabi di satu sisi dandengan 
teks di sisi lain, Kitab ini tidak mengungkapkan tafsir tezhadap sdbab turunnya 
satu ayat, tetapi ia mengaitkan antara selumh isi Surat dengan satu 

fase dakwahdi Makah, Dalam surat teisebut diturunkan cerita mengaguihkan 
tentang para pemuda, dan diturunkan pula cerita tentang seorang penjelajah. 
Andaikata jawaban atas pertanyaan mengenai roh terdapat dalam surat 
Iain maka hal ini tidaklah mengurangi validitas riwayat tersebut, Sebab, 
urutan turunnya ayat berbeda, sebagaimana yang diketahui, dengan urutan 
bacaan dalam mushlmf. 

Oleh karena kitab As-Sirah mengetoigahkan lisiwf? an-nuzQh berarti 
kitab ini menetapkanbahwa ayat-ayat itu makJd, dan penetapan ini sangat 
terkait dengan teks di satu sisi dan dengan realitas di sisi lain. Bahkan Iebih 
daii itu, ia mencoba mencati sebab berdasarkan sense adanya dialektika 
hubungan antara realitas dan teks, Tertundanya wahyu merupakan salah 
satu bentuk pendidikan bagi Muhammad yang berjanji kepada mereka 
untuk memberikan jawaban secara pasti besok "tanpa ditunda'', seperti 
dalam ledaksi riwayat di atas. Maksudnya, tar^a harus ada kehendak T\ihan 
atau tanpa turunnya wahyu kepadanya, Andaikata pertanyaan-pertanyaan 


^ AS‘Stf^ Juz I, him. 266. 
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Persoalan dalam Surat al-Ikhlash lebih jelas lagi dan transparan. Pada- 
hal, surat ini sendiri—dari segi struktumya, pendeknya surat, pendeknya 
ayat-ayat dan^AiZa^-nya yang diulang-ulang—menegaskan bahwa ia ter- 
masuk makkiyyah. Surat tersebut dari segi isi berbicara di seputar tauhid, 
suatu persoalan pending dalam menghadapi kaum musyTikin dan para pe- 
nyembahbeibala. Perselisihan dengan masyarakat dari kalangan Yahudi dan 
Nasrani bukan perselisihan di seputar masaiah prinsip tauhid itu sendiri, 
tetapi perselisit^ di seputar konsep-konsep tauhid dengan Nasrani di satu 
sisi dan perselisihan di seputar detii-detil syari'at dan persoalan-persoalan 
halal*haram dengan Yahudi di sisi lain. Atas dasar ird, riwayat-riwayat yang 
dikaitkan dengan Yahudi bahwa mereka pemah bertanya kepada Muhammad 
tentang msab Tuhan^ dan yang mengastunsikan bahwa surat tersebut surat 
madaniyyah, adalah riwayat-riwayat yang tidak boleh dipegangi.^* 

Asumsi bahwa surat atau ayat turun berulang tidak saja menyebab- 
kan seluruh pendapat yang ada diterima dan dikompromikan, balk dalam 
bidang tafsir, makkt dan madiini, ataupun asbab an-nuzul, bahkan riwayat 
yang berkenaan dengan tujuh huruf yang menyatakan bahwa AKJur'an 
diturunkan dengan tujuh huruf, diartikarL sebagai satu teks diturunkanberkali- 
ka!i, daiam pengerdan setiap kali diturunkan, teks diturunkan berdasarkan 
satu bacaan sehingga dengan deirukian teks diturunkan tujuh kail, Dengan 
demikiaiv fenom^na tujuh hiunf diinterpretasikan dengan turun berulang- 
ulang: 


"Bisa jadi, termasuk dalam hal ini humf-huruf yang dapat dibaca dua 
atau kbih bacaan. Ini didasarkan pada hadits Ubay yang din wayatkan oleh Muslim: 
'Bahwa Tuhanku telah mengirimkan utusan kepadaku untuk membacakan 
Ai^Qur'an menurut satu bacaan. Kemudian, aku memohon agar la memberikan 
kemudahan kepada umatku, kemudian la mengirimkan utusan unhik mem* 
bacakan (Al-Qur'an) dengan dua cara bacaan, kemudian aku memohon kepa- 
da-Nya agar la memberikan kemudahan unhik umatku...kemudian la me- 
ngirimkan utusan hingga utusan tersebut membacakan A]-Qur'an dengan 
tujuh cara bacaanMiadits ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an sejak awal tidak 
diturunkan hanya sekali, tetapi sering (diturunkan). As-Sakhawi dalam kitab* 
nya JamUl Al-Qur'^rif setelah menceritakan al-F^tihah turun dua kali, menga- 
takan: 'Apabila ditanyakan apa manfaat al-Fatihah diturunkan dua kali?' Saya 
jawab bahwa bisa jadi saat kali pertama al-FAdhah diturunkan menurutsatu 
bacaan, dan yang kedua kalinya diturunkan menurutbacaan-bacaan lalnnya, 
seperti bacaan maliki dan m&ltki, as-^irdth d^ash-shij^thf dan lain sebagainya/'^ 


^ EMam bat) 'A sbib as-S^iyuttH berpegang batiwa Surat 

^ As-Su^l Qp.c#., I, film, 3S--36. Lliatpuia aiJ^-’Riabari, Ta^f AKHtr’^, Juz I. him. 29—31. 
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Hal itu karena Al-Qur'an tidak memuat bagaimam cara shalat, berapa jumlah 
rakaat berapa jumlah yang fardhu dan yang sunnah, Al'^Jur'an hanya me- 
nyinggung secara garisbesar mengenai kefardhuan dan kewajiban shalat. 
Dalam perspektif ini, kemunculan teks tidak akan terlepas dari hukum (yang 
dikandungnya). Yang terjadi adalah teks dan hukum muncid berbanengan 
dalam satu waktu. Meskipun demikian, ayat Surat al-M^'idah tersebut, yang 
menjadi objek perselisihan, bukan "teks" mengenai wudhu, tetapi "teks" 
mengenai tayamum. Artinya, wudhu diungkapkan dalam ayat teiseimt bukan 
sebagai tujuan sebenamya, kemunculannya hanya sebagai pendahuluan 
untuk menjelaskan tayamum, sebagai permasalahan inti yang mendapat 
respons dari ayat yang tunin. Sepadan dengan masalah ird. adalah ayat dalam 
Surat al-Jumu'ah: 

"Half orang-orang yang beriman, apabila diseru pada hari Jum'at untuk 
shalat maka beisegeralah mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Hal 
ihi lebih baik bagi kamu sekalian apabila kamu sekalian mengetahui/'^^ 

Ayat tersebut tidak menegaskan kefardhuan shalat Jum'at, tetapi me- 
negaskan kewajiban meninggalkan juai beli. Stniktur teks itu sendiri me- 
nunjukkan demikian. Atas dasar ini, adalah tidak ada gunanya berusaha meng- 
kompromikan antara pemyataan bahwa ayat tersebut madaniyyah dan 
pemyataan bahwa shalat itu difardhukan di Makah. Hal yang sama juga 
dapat diterapkan pada ayat tentang zakat "Sedekah-sedekah itu hanyalah 
untuk orang-orang fakir-.*/' dan seterusnya. Ayat ini diturunkan setelah 
zakat difardhukan* Ayat tersebut tidak menegaskan (kefardhuan) zakat, 
tetapi menegaskan tentang saluran-saluran distribusi zakat, penetapan aspek- 
aspek pendistribusiannya, dan siapa yang berhak mendapatkannya* 

Apabila asumsi mengenai teks yang turun kemudian dari hukumnya 
merupakan ilusi yang muncul kaiena tidak memahami konsep teks agama pa¬ 
da satu sisi, dan karena ketidakmampuan dalam mengai^lisis teks secara 
bahasadisisi lain maka asumsi mengenai hukum muncul kemudian dari teks, 
atau dengan kata lain dari segi waktu teks mendahului hukum dan daWah- 
nya, muncul dari sejumlah kekeliruan yang akan kami sebutkan seba^ berikut 

1. Tidak membedakan antara makna bahasa dengan makna syar't dalam 
teks, meskipun secara teoretispara ulama menyadari bahwa banyakisti- 
lah bahasa dalam teks, khususnya dalam bidang hukum syari'at dan 
ibadah, yang mengalami proses perkembangan semantik* Sebagai contoh 
di antaranya adalah anggapan mereka bahwa firman Allah "Beruntung- 
lah meteka yang menyudkandiri, dan rnenyebut riama Tuhamiya, kemudian 

” Syrat62:aklufmi'ah,9- 
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fase lain maigatakan bahwa teks turun mendahului hokum dan mun^bah- 
nya, adalah dimungkinkan. Contoh dalam hal ini adatah yang diriwa- 
yatkan oleh as-Suyiithi juga bahwa Umar bin Khattab, pada saat finnan 
Allah: "Semumya akan digempur dan merdia semua akan tunggang ktnggmg"' 
diturunkan, berkata: 

"'Semua itu siapa (golongan mana)? Fada saat tet^dinya Perang Badar^ 
dan orang-orangQuraisy mengalami kekalahan, saya memandang ke arah 
Rasulallah Saw, Beliau berada di belakang mereka sambii menghunus- 
kan pedang dan berkata: 'Golongan tersebut akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur tunggang tanggang/ Dengan demikian, ayat iersebut ??ni- 
nSsabak^nya peiistiwa Perang Badar,"^ 

Akan tetapi, konteks ayat dalam soratnya sa:\dMme]iymgJkapkan bahwa 
ayat tersebut mengandung siiatu petbandingan antara keluaiga Fir'aun dan 
orang-orang musyrik Makah. Perbandingan ini dapat dirasakan melalui 
peigeseran teks dati cerita Fir'aun ke ancaman teihadap pendudtik Makah. 

"E>an sesungguhnya, telah datangkepada kaumFir'aimai^inan-ajKainan. 
M^eka mendustakan mu^izat-mulqizat Kami semuanyaf lalu Kami siksa mereka 
sebagai azab dan Yang Mahaperkasa dan Mahakuasa. Apakah orang-orang 
kafir kalian yang lebih batk daripada mereka itu, atau apakah kamu telah 
mempunyai jaminan kebebasan dari siksa dalam kitab-kitab dahuiu. Atau, 
apakah mereka mengatakan: Kami adalah satu golongan yang bersatu yang 
pash menang. Golcngan itu pa$ti akan dikalahkan dan mereka akan mundur 
ke belakang. Sebenamya, ban klamat itulah hari yang dijanjikan kepada 
mereka, dan hari kiamat itu lebih dahsyat dan tebih pahit/'^ 

Pergeseran ini dapat tersingkap melalui 'l>entuk (perubahan 
sudut pandang)" yang diulang^ulang dari bentuk orang ketiga ke bentuk 
orangkedua, yang znukmmke bentuk orang kedua kafir, kemudian dengan 
cepat kembaU ke orang ketiga lagi* Selain itu^ ancaman dengan menggu- 
nakan bentuk mendatang ^'pemakaian hunif sin dalam sajfuhzamu'% kemu¬ 
dian bentuk idhrah dengan pemakaianhuruf bal, serta petnbicaraan menge' 
nai hari kiamat, menyingkapkan konteks teks atau mundsabah turunnya 
ayat Sesungguhnya, teks mempunyai andil dalam pertempuransen^t antara 
kaum mukmin dengan kaum kafir, suatu perfcempuran yang saat itu keme- 
nangan berada di tangan orangK>rang kafir pada fase Makah, Oleh karena 
itu, kita dapatkan teks tersebut ir^mbeifican ancaman. Inilah hukum teks yang 
turun berbarengan dengan teks apabila kita ingin memakai istilah-istilah 
ulama kuno. 
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Tekstuafitas AhQur'an 


Kita bisa saja mengatakanbahwa "ancaman"^ ini telahberubah, dalam 
konteks perkembangan realitas—dan seiitng dengan pembacaan ulang 
terhadap teks dan pemakaiannya kembali sebagai dalil dalam konteks 
barn—menjadi semacam berita gembira. Hanya saja, perubahan ini adalah 
bentuk perkembangan makna teks akibat perkembangan cakrawala pem¬ 
bacaan. Hal ini akibat dari pengamh perkembangan gerak realitas di dalam 
membaca dan menginterpretasi ulang teihadap teks, Perkembangan kesa- 
daran masyarakat menjadikan teks senantiasa terbuka untuk memberikan 
p>eluang mengungkapkan realitas-realitas bam, Dari sini menjadi sah mem¬ 
baca kembali teks-teks makJm^k dalam perspektif fase-fase madanij/tfah. 

Ulama menyadari bahwa pemisahan antara tnakki dan imdani tidak 
selalu pasti. Sebab, di antara teks-teks nutdaniyyah terdapat teks-teks y^rig 
memuat karakteristik-karaktenstik teks maiAiyyah. Demikianpula sebalik- 
nya, di antara teks-teks mflkfciyyo/t terdapat karakteiistik teks madaniy^foh. 
Peralihandaii satu fase ke fase lainnya—pada tataran realitas dan tataran feks— 
tidak mungkin berlai^simg meloinpat, tetapi perubahan tersebutteijadl sccaia 
bertahap, Oleh karena Itu^ terkadang kita dapatkan dalam teks rnokkiyyak 
sesuatu yang dapat dijadikan sinyal bagi perkembangan berikutnya di fase 
madansyyah. Dalam kasus ini, para ulama in3um|ukkan finnan ABah: "Omng- 
orang yang menp^M dosa-dosa feswr, dan ferhmtan-perbmUm kefi seto dari yang 
kedl-ixdr*^ disepakati ayat tersebut mafcfcfjq/a/i, Akan tetapi ayat teisebut 
mengandung kata-kata yang memiliki dal&hh syar'iat di fase madaniyyah, 
seperti "dosa-dosa besar" yang maksudnya semua dosa yang berakibat 
neraka, seperti "perbuatan-perbuatan keji (fiiZD&fiisyY', yang maksudnya 
semua dosa yang ada hukumnya (fyid), dan kata al-lamam, yaitu dosa-dosa 
yang konsekuensinya berada di dalam dua had.^ Akan tetapi, daWah-daldlah 
barn ini tidak dapat terungkapkan dalam teks, kecuali melalui teks itu sen- 
diii dalam interaksinya dengan perkembangan (gerak) realitas, cfi mana teks 
mengembangkan bahasa agar bahasa seiring der^an gerak (perkembangan) 
tersebut, Selain itu juga bahwa daldlah-daiilak tersebut dapat tersingkapkan 
dari teks hanya melalui pembaca dan pena^ir, maksudnya melalui dialek- 
tika akal manusia dengan teks, Dialektika akal manusia dengan teks dan 
temuan daldlah-daldhh bam dalam teks-teks lama sebagai akibat dari dialek¬ 
tika tersebut merupakan sebuah proses yang kdangsungannya tidak dapat 
dipisahkan dari kajian tentang konteks teks, yaitu konteks yang dapat Idta 
temukan dalam "'sebab-sebab turunnya ayat^, sebuah topik bahasan pada 
bab berikut. 


Sural53:arvM^.32, 

^ op.df, Juz I, Wm, 196—137. 
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2 imu a^b an-ni4Z{il termasuk di antaia ilmu-ilmu penting. Qmu \m me' 
nimjukkan dan moi^dngkapkan hubungan dan dialektika antara teks 
dengan realitas Jika kiitikus sastra memandang hubungan antara teks- 
teks sastra dengan realitas melalui konsep "'mimetik" atau "imitasi", "des- 
kripsi'", dan "ilustrasi'' maka flmu asbdb an-nuz&l menyodorkan kepada fata 
sebuah konsep yangberbeda mengenai hubungan teks dengan leaHtas Jika 
konsep-konsep kritik sastra mengenai ''mimetik" dalam—fonnulasi filo- 
sofisnya—dipengaruhi oleh model tradisi Yunani setelah tradisi teisebut 
diinterpietasi kembaJi agar sesuai dengan realitas teks-teks Arab maka ilmu 
asbab an-nuzid membekali kita materi baru yang tnemandang (turunnya) 
teks sebagai respons atas realitas, baik dengan cara menguatkan ataupun me- 
nolak, dan menegaskan hubungan "dlalogis" dan "dialektik" antara teks de¬ 
ngan realitas. 

Fakta-fakta empiiis berkaitan dengan teks menegaskan bahwa teks di- 
turunkan secara berangsur-angsur sdama lebih dari dua puluh tahun. Teks 
juga menegaskan bahwa setiap ayat alau sejumlah ayat diturunkan ketika 
ada satu sebab khusus yang menghaniskannya diturunkan, dan bahwa 
sangat sedikit ayat yang diturunkan tanpa ada sebab ekstemal. Ulama Al- 
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Qur'an memandang bahwa bingkai lealitas melalui mana ayat atau bebera- 
pa ayat dapat dipahami, dib^tukan oleh sd?ab atau muT^bah tertentu. Atau 
dengan kata lairw ulama menyadaii bahwa keinainpuan mujiissir untuk mema- 
hami makna teks harus didahului dengan pengetahuan tentang realitas-realitas 
yang memproduksi teks-teks tersebut. 

Ulama Al-Qur'an tidak hanya berhenti pada tataran hubungan me- 
kanik antara teks dengan realitas sebab andaikata berhenti sampai di sini 
saja, mereka akan tetap bemda dalam kerangka konsep irdmetik yang mentah, 
tetapi lebilidari itu, mereka menyadarl bahwa teks—sebagai teks bahasa— 
mempunyai efektivitas-efektivitas yang unik yang melampaui batas-batas 
realitas partikular yang diresponsnya. Permasalahan ini mereka diskusikan 
secara detil dalam p>ersoalan al-Smm dan al-khdshsh, yang akan kami bahas 
dalam bagian kedua yang secara khusus berkaitan dengan mekanisme- 
mekanisme teks, Selain itu, ulama juga menyadari bahwa meskipun dan seg^ 
"turunnya"—maksudnya dari segi urutan turunnya—berkaitan dengan reali- 
ias dan sebab, namun teks daii sep pembacaannya (til0ii«3h)--niaksudnya dari 
urut-umtan membacanya menurut urutan melampaui keterkait- 

annya dengan realitas. la mendptakanhubungan-hubungan lain yang dibicam- 
kan para ulama dalam ilmu mumsabah antarayat, yang akan kami bahas 
pula dalam bagian kedua dalam kajian ini juga. 

A, Alasan Dihuimkan secara Bertahap 

Pertanyaan "mengapa teks dituninkan secara bertahap?" merupakan 
pertanyaan yang wajar sekali dalam suatu peradaban umumnya, dan bagi 
ulama Al-Qur'an khususnya. Pertanyaan ini sudah pemah digulirkan—se* 
bagai bentukpenolakan—olehorang-orangmiisynkMakah.Mareka m^ninta 
Muhammad agar menunmkan kepada mereka sebuah kitab dari langit, 
selain mukjizat-mulqizat lainnya yang mereka minta. Pertanyaan ini muncul 
dari kalangan kaum musyrik karena mereka memiliki konsep mengenal 
kitab-kitab sebelumnya yang dituninkan kepada para nabi Yahudi, bahwa kitab- 
kitab tersebut diturunkan secara leng^p dan terbukukan sebagaimana di- 
turunkannya "bwA/papan" kepada Musa, deh karena itu, sikap merdca me- 
nolak model penurunan Al-Qur'an secara bertahap tersebut merupakan 
semacam sikap meragukan sumber (munculnya) teks. 

'"Dan, orar^-cffang yang kafir ituberkata: Mengapa Al-Qur'an tidak diturun¬ 
kan kepadanya secara serempak. Demikian itu Kami lakukan unhik meman- 

tapkan hatimu."' 

' Suf 0 t 26 :ai-Furqan, 32 . 
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Tentunya, "penwitapan hati" yang disinggung dalam ayat di atas meng- 
indikasikan bahwa kondisi "penerima pertama" ikut dipertimbangkan 
sebab proses komunikasi wahyu amat sulitbaginya, minimal pada masa-masa 
a wal pios^ tersebut, sebagaimana dikatakan Ibnu Khaldun. Selain itu fuga 
karena budaya yang beijalan pada saat itu adalah tradisi lisaiv sehirtgga tidak 
masuk akal apabila teks yang scdemikian panjang itu diberikan sekaligus. 
Oleh karena itu, mempertimbangkan kondisi penerima pertama tidak se- 
mata-mata meii^^ertiinbangkaniaktor pht^ tetapijuga mempertiinbang^^ 
situasi umum, di mana penerima pertama sejajardengan masyarakatyang 
m^jadi sasaran teks. Akan tetapi, ulama tidak menyadari aspek ini sd^agai 
alasan mengapa "diturunkan bertahap'", yang meieka tangkap sebagai 
alasannya hanya karena mempertimbangkan posisi penerima pertama teks, 
mempertimbangkan kondisinya, dan menguatkan had dan jiwanya: 

'"Sebab, apabila wahyu muncul dalam sedap penstiwa, ini akan tcbih me- 
mantapkan had dan lebih memberikan perhaban lerfiadap tasul. Dan, ini meng- 
haruskan malaikat sering turun kepadanya dan memp>erbarui pertemuan de- 
ngannya dengan membawa misi dad sisi Yang Mahamulia. Dan sini, muncul- 
lah kegembiraan yang tidak dapat diimgkapkan dengan kata-kal^ " 

Mereka juga menyadari bahwa tradisi iisan yang berkembang dalam 
kebudayaan mengharuskan Al-Qur'an diturunkan secara bertahap, meski- 
pun mereka membatasinya dalam bingkai kepribadian Rasulallah saja: 

''Oleh karena Rasulallah Saw adalah seorang ummi, tidak dapatbaca tulis, 
maka wahyu diturunkan secara bertahap kepadanya agar mudah baginya 
untuk meng^tal* Ini berbeda dan nabi-nabi lainnya sd?ab ma:eka dapat menulis 
dan membaca sehingga dimungkinkan bag! mereka untuk mengh^falkan 
semuanya apabila diturunkan sekaligus^''^ 

Jikal^, dalam pandanganulaimAKJtir'an, merespcms kondisi rasul— 
penerima pertama wahyu, dan dia hanya sekadar perantara "yang me- 
nyampaikan" wahyu saja, sebagaimana yang telah disinggung, maka tidak 
dapat disangsikan apabila respons teks terhadap kondisi masyarakat yang 
menjadisasamn teks dijadikan landasan. Memisahkan penerima pertama dan 
masyarakat yang menjadi sasaran teks, bagaimanapun juga tidak dapat dibe^ 
narkan sama sekali. Teks di sini memberikan lespons teihadap realitas kul- 
tural yang memiliki kondisi-kondisi objektifnya sendiri, dan yang ter- 
penting adalah tradisi "kelisanan"' itu. Jika Al-Qur'an menyinggung kitab- 


’ AJCrZarkasyt Juzl, hto. 231. MurKHjlnya vvahyy dariwaktii mer^iduiainganpng l^jalbagt 

kaum nxislfmin dalafn mekutm kaurn kafr Oteft karena itu, masa 'ketefpi/tljsan/tejhentinya* wahyu pe- 

ngalatnan pahit be^b^i Muhammad ataupun bag! kaum musfimin. m-Ndbmmyy^. Jm I, hkn. 225. 
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membawa (menurunkannya) kepada Nabi Saw/' Sanad hadits ini 
Hisan adalah Ibnu Abi al-Asyras. la diniki dapat dipercaya olah Nasa'i dan 
lainnya/ 

BConsepsi semacam ini dapat berkembang sampai tidak karuan. Hal itu 
karena konsepsi semacam ini akan menjerumuskan kita ke dalam belantara 
hipotesis yang menyesatkan sep^rti yang dialami oleh ulama A!-Qur'an. 
Umpamanya, apabda kita mempertanyakan^ sebagaimana mereka, misterl 
apa di balik Al-Qur'an diturunkan ke langit sekaligus? Tepatnya, kapan di- 
tuninkan? Apakah firman Allah SWT "'Sesungguhnya, Kami teMi menurun- 
kannya di malam f^tdar'\ tartnasuk sebagian Al-Qur'an yang diturunkan^ se- 
mentara hrman tersebut mempergunakan bentuk lampau yang b^arti 
bertentangan dengan eksistensinya dalam wujud teks sebdum diturunkan? 
Apabila kita katakan bahwa ayat tersebut ditambahkan ke dalam tek$— 
setdah diturunkarmya--4mkankah itu artinya bahwa ia bukan termasuk Ai- 
Qur'an yang ozoli'dan qsodi yangmerupakan sifat zatOahi? Ini akan menyd^ab- 
kan hancumya konsep "siiat amli" kaldm Tuhan, dan akan menghancurl^^ 
semua konsep inidari akar-akarnya? hfeskipun demikian,penibi<Bm^ 
itu pun ^nis berlanjut dan hipotesis semakin berkembang: 

Apabila ditaityakan: "Misted apa di balik Al^Qur "an diturunkan sekali¬ 
gus ke Langit?" Jawabnya: "Maksud yang terkandung adalah mangagun^an 
Al^Qur"andan nabi yang menedmanya. Piengagungan tersd»ut dalam bentuk 


diturunkan kepada penutuputusan untukumat yang paling muiia* Dan Kami 
telah men^uahkannya unhdc^ dituninkan kepada meteka. Andaikala bukan karena 
hikmah ilahtah yang men^iendaki diturunkan secara bertahap sesuai d^xgsn 
sebab penstiwa^ niscaya Al-Quran diturunkan ke bumi sekaligus", 

Apabila ditanyakan: "Kapan diturunkan sekaligus ke langit dunia^seleiah 
kenabtan Muhammad Saw atau sebdumnya?" Say a berkata: "Asy-^aikh Abu 
Syamah mengatak^uu Sep^tinym, sebelumnya, namun kedua Jawaban (sebelum 
dan sesudah) tetap merupakan kemungkinan. Apabila setdahnya maka tvquan- 
nya untukmengangur^can sebagaimana yang telah Kami sdnitkan-^abila 
sd^umnya maka xnan^tnya sangat jelas dan banyak/ 

Apabila ditanyakan: Firman Alkh: 'Sesangguht^ Kxmi tdah tnmtmmkmn^ 
di malam qadaf, apakah termasuk Al-Qur "an yang ditunmkan sekaligus atau 
tidak? Apabila bukaiv maka ia bukan yang diturunkan sekaligus. Apabila ter^ 


I 


Az-Zartasyi, cipidt, Juz 1, 22&-229. PefM^apat tiedua yang mengatakan seliap tahun teks 4alE^ 

ftsnish tpB^ dkunjnkan dan Lmdi ke langt dutiia, hartya penjabamn <lari pendapat pertEona Mesk^xin 

rkifgyat yang menegasfcm tfliRWikan sd<3llgin {fkaitkan d^igan Itinu 


Bahk^/ 
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masalah-masalah halal dan haram^ terutama dalam masalah makanan dan 
minuman, akan terabaikan. Selain itu, bahwa memegang keumuman kata 
dalam menghadapi semua teksyangkhususberkaiian denganhukum akan 
menghancurkan hukum itu ^ndiri. Teks mengenai larangan khamr ditu- 
runkan secara bertahap dalam tiga fa.se yang diungkapkan oleh tiga teks 
Al-Qur'an, yaitu: 


1. Mereka ahm bertanya kepadamu tentang hhamr dm judi. Katakantah: kedmnya 
memdiki kemudamtan yang besar dan manUSd manfmt ha^ ormg banyak, mmun 
kemwkiTaiannya kbih besar daripada manfaatnya^ 


2 * Haicfmg-<)rmgymghmmm,}ang(mMiMmnmmdikiHshaktseme^^ 
lian dalam keadmn mabuk hingga kalian mengetahui apa yang kalian katakan. 


3. Hai orang-orang ymg beriman, sesungguhnyu Idmmr,judi, berimban untuk ber- 
hala, dan mengundi mtsd? dengan panah adakh perbuatan keji termasuk perbuat- 
an setm, Oldtkarem itu^puhibh. Semoga kalian berunttmg. Yangdungmhan setan 
adalah ingin menimbulkan di antara Mian permastthan dan saling membend 
melalui Idtamr dan judi, dan (setan) ingin menghalmgi kalian dart ingat kepada 
Allah dan shalat^ Oleh karena itu, apakah kalian bersedia menghentikannya?^^ 


Yang pertama diturunkan adalah yas'alUnaka "an d-khamr md-7misiT,„dan 
setemsnya, EHkatakan bahwa telah diharamkan. Kemudian mereka 
berkata: Wahai Rasulallah, biarkanlah kami mengambil manfaatnya saja sc* 
ba^mnana yangdifiniwikan Allah. RasiilaJlah pim mendiamfcan miaika, 
tunmlah ayat bcrikuk M fa^frabU ask-shaMa tua antum Dikatakan bahwa 

khamr telah diharamkan. Mereka berkata: Wahai Rasulallah/ kami tidak akan 
meminumnya saat mendekati shalat. Rasidallah pun mendiamkan mereka. 
Kemudian tuninlah ayat yd ayyuM al-ladzim dmana inmma al-kkamru wa al~ 
jmisiTu,„ Rasulailah Saw kemudian bei^bda: Khamr telah diharamkan.^^ 

Fenahapan semacam ini dalam menetapkan tasyri" sangat penting se- 
kali berkaitan dengan dialekbka hubimgan antara teks dan realitas. Ayat 
pertama merupakan jawaban atas pertanyaan sebagaimana yang terlihat 
jelas dari teksnya sendiri yas'aliinaka, Meskipun ayat tersebut mengisya- 
ratkan bahwa mudaratnya lebih besar daripada manfaatnya, namun ma- 
syaxakatsaat itu bersikeras untuk mengambfl manfaatnya. Tekanan realitas 
yang kuat di sini menghamskan teks cukup hanya mengisyaratkan adanya 
mudarat yang terkandung di dalamnya tanpa memaksakan larangan yang 
belumbtsa ditmma masyaiakat karma belum slap. Fase kedua adalah lamngan 
menjalankan shalat dalam keadaan mabuk dengan implikasi yang dikan* 

« S«ar 3 benimtan: Surat 2: 219. Surat 4: sn-Ni^', 43, dan Surat 5: al-wa’idah, 90—91. 

^ As-^uyutfi Cp, &(., Ju2 i, htn. 26. 
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dungnya, y aitu larangan minum khamr menjelang masuk waktu shalat. 
ngan proses pertimbangan yang sederhana saja idta dengan mudah dapat 
menangkap bahwa larangan ini sebagai terapi bertahap terhadap situasi 
sosial yang "kecanduan". Larangan minum (Wiamr) sebelum shalat—lewat 
larangan menjalankan shalat dalam keadaan mablik—bdak membuat 
manusia meninggalkannya kecuali dalam beberapa jam saja di saat malam^ 
Me leka te tap melakukan minum-minuin yang dilarang itu hampir sepanjang 
hari kecuali pada waktu ^lalat lima wakhi, dan di saat sibuk mmcaii rezeki. 
Penahapan tasyri"' semacam ini tidak saja menegaskan dialektika wahyu 
dan reaktas saja, teiapi juga mengung^pkan metode teks dalam mengubah 
realitas dan dalam memberikan terapi terhadap cacat-cacatnya. 


Kalau demikian, apakah masuk akal apabila para ulama memegangi 
"keumuman kata" tahpa mempeilimban^cankekhususan sebab? Apabila 
keumuman kata yang dijadikanpqakan dalam menyingkapkaninakna teks 



atau ayatkedua, dan pada akhimya haliruakaninenyebabkanseluruh tasytf 
dan hukum akan berantakan. Halini bukansekadarhipotesis, sebab fuqaha 



dengansebuah ayat pe^r^keuirmmanl^^ dan 

meieka rnaigabaikan kekhususansebahnya. Ayatlesebut adalah fiiman Allah: 


''Katakanlah: Aku tidak mendapatkan apa yang diwahyukan kepadaku 
sesuatu yang diharamkan bag! orang yang memakannya kecuali apabila (ma- 
kanan itu) bajngkai, atau darah yang diatirkan, atau daging babi sd>ab ia sangat 
kotor, atau binatang yang disembelih ata$ nama sdain Allah. Barangsiapa yang 
terpaksa, s^mentara ia tidak menginginkan dan tidak melampauibatas cnaka 
sesungguhnya Tuhanmu Ma^ui Pengampun dan Penyayang.''^ 

Imam Malik berpendapat bahwa ayat tersebut membatasi makanan 
yang diharamkan berdasarkan struktur bahasa ayat tersebut yang mem- 
pergunakan bentuk pembatasan {qasr) dengan memakal bentuk mfi dan 
pengecualian. Akan tetapi, kaiena mendasarkan pada a$Mban-nuzM, Imam 
asy-Syafi'i berpendapat bahwa ayat tersebut bukanlah nosh (penegasan) 
mengenai pembatasan makanan yang diharamkan, tetapi maknanya hanya 
menetapkan larangan teihadap apa yang diur^kapkannya tanpa mempunyai 
konsekuensi bahwa di luar yang diungkapl^n adalah haM. 

"Ketika orang-^n-ang kafir mengharamkan apa yang dihalaikan Allah dan 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan mereka senantiasa menentang, 
maka tumniah ayat untuk menentang tujuan mereka, seolah-olah Allah ber- 

Syrat6;al-Afi[‘am, 145. 
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firman* Tidak ada yang halal kecuali yang kalian haramkan, dan tidak ada 
yang haram kecuaii yang kalianhalalkan, Ungkapan ^macam ini sama dengan 
orang yang mengatakan: ^janganlah kamu makan manisanhari inti kemtidian 
saya mengatakam Saya tidak makan hari ini kecuali manisan* Tujuannya adalah 
iinhik menyanggah bukan menafikan dan menetapkan^ seolah-olah Allah 
berfirman: Tidak ada yang haram kecuali yang kalian halalkan^ seperti bangkai 
darahi daging babi, dan binatang yang disembelih bukan atas nama Allah. 
Tujuannya bukan menghatalkan sesuatu di luar yang dlsebutkan sebab tuju' 
aimya adalah menetapkan kehalalan/ 

Imam ahHaramain berkata; Tni sangat bapis. Andaikata Imam asy-Syafi'i 
- tidak iebih dahulu berpendapat demikiaix niscaya kita tidak berani menen- 
tang pendapat Malik yang membatasi makanan yang dilarang sebagaimana 
yang diaebutkan ayat di atas.'"“ 

Femahaman Imam asy-SyafiT yang didasarkan pada osbat an-nuzHl 
sesuai dengan urutan turunnya ayat-ayat larangan, khtisusnya yang ber- 
kaitan dengjan seal makanan. Sd^ab, ayat yangmonbatasi makanan-makanain 
haram adalah ayat keli^ dan Surat al-Ma'idah,seinra»tara ayat pada Surat al- 
An'am di atas adalah ayat pertama ditinjau daii segi turunnya. IX antara tu¬ 
runnya kedua surat tersebut terdapat teks^teks lain dalam Surat an-NahIi 
115—116, Surat al-Baqajah, 172—173. Ini sesuai dengan yang diriwayafikan 
oleh a&'Suyuthi: 



ayat dalam Surat al-An'^: qul U ajidufi (dnya muhatmtmn; kemudian 
Surat an-Naiil;Jafoill3 min-md razaqakumuAll&hutmUtlan fj^rayyi&S-..dan seterusr 
nya; dan dalam surat-suratAlidbK^a/f adalah Surat al-Baqarah' mmm3 fprmrm 

kemudian Surat al-Ma'idahr^t^m^f *ahnkum 

at-fmitaL.jdan seteruanya/'^® 


Memblcarakan makna teks melalui dualisme "keumuman kata" dan 
"kekhususansebab" sebenamya bertentangan dengan watakhubungan antara 



teks berlangsung melalui media yang memiliki aturan-aturan yang me- 
miliki sedikit kemandirian, yaitu pemikiran dan kebudayaan. Tanda*tanda 


te fcs terkait dengjan sistem bahasa yang menipakan sistem tersendiri di dalam 
sis tern kdbudayaan, mesldpiin ia mempakan dstem sential* IXdam teks, sistem- 
sistem seman^sekundersalingberinterakst dalam sistem umum teks. Oleh 
kaxena itu, kita temukan tanda*tanda yang melampaui bin^i lealitas- 


« op, cf*. him. 23—24* 

* As-Suyulfu, ofk Mil 1^ him. 26* 
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kata menuryukkan (mencakup) semua bagian yang iBmngkum dalam peng- 
ertiannya. Dengan kata lain, pendapat tersebut dapat diungkapkanbahwa 
makna bahasa bukan makna logika sebab kata-kata mendapatkan mak- 
nanya melalui hubungan struktural dan kontekstualnya. Atas dasar ini, 
yang mesti dijadikait ukuran adalah "teks'^ itu sendiri, termasuk asMb an- 
nuzul yang membentuk konsep teks. 

Firman Allah: AIkdztm qdla khum an-nSs, inna an-nSs qad jama'H kkum 
fiikhsyaiihum fdzMahum Imind; ''Qrang-orang yang kepada mereka ada 
orang yang mengatakan: 'Mereka telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerangkamu sekalian, karena itu takutlah kepada mereka/ Perkataan 
ini justru membuat mereka bertambah iman",‘" dapat dijadikan contoh 
mengenaikeumumankata dan kekhususan makna. lldaklahmimg^dnkalau 
kata-kata an-nds dalam teks tersebut berarti "semua manusia", Kalau bei^ 
makna demikian maka semua manusia berkata kepada semua manusia 
hahwa sesungguhnya "semua manusia" telah meneumpulkan pasukan 
untuk menyerang kalian. Struktur teks itu sendiri menegaskan kekhususan 
aaiandarima^hg-ina^gkata bahwa (an-n&) yang mengatakan bukan 

[an-nds) yang menjadi sasaran bicara. Ini mempakart taraf-taraf kata ganti 
dalam ungkapan teks. Huruf alt/dan lam pada kedtia kata an-nds bukan alif^ 
lam yang menun|ukkan }enis {li al-jins), tetapi alif-lam yang menunjukkan 
benda yang diketahui {lial-ahd), tetapi dalam hal ini, untuk mengetahuinya 
hanya dengan kembali ke asbdb an-nuzdL Ini berarti bahwa makna teks 
dapat terungkap, pertaftm, melalui analisis struktur bahasanya, dan kedua, 
dengan kembali ke konteks yang memproduksinya. Mengabaikan salah 
satu sisi tersebut menyulitkan mufitssir untuk menyingkap makna. Mem- 
betikan fokus hanya pada struktur bahasa tanpa memperdmbangkan konteks 
budayaakanmenjerumuskan kita ke dalam kesesatan analisis yang tertutup. 
Sementara m^nberikan fokus hanya pada konteks tanpa mempertimbang- 
kan struktur teks akanir^ngembalikan kita ke konsep "mimetik" (peniruan). 
Atas dasar ini, ayat di atas tidak dapat dipahami kecuaU dengan menghin- 
dari dualisme keumuman dan kekhususan. Ird kaiena keumuman kata; 


^Men^:keiidaki semua manusia masuk dalam (makna) kedua kata ter¬ 
sebut. Padahal maksudnya sebagian di antara mereka sebab yang mengaia- 


kan {an-nds p^tama) bukan m -nds yang dijadikan sasaran pembicaraaii. Yang 



dan kata an-nSs yang kedua adalah Abu Sufyan dan teman-temannya. Al- 
Farisi berkata: Di antara yang menguatkan, bahwa yang dimaksud dengan 
manusia dalam tirman-Nya: latutan-n^ qad jama'Q kkum, adalah satu orang; 


h 
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apabila ucapan tersebut menyebutkan sebab yang mendorong tunmnya ayal, 
atau berkedudu3«an sebagai penafsiran sahabat yang bukan merupakanhadite 
musnad/ Bukhari memasukkannya sebagai hadits rtwsnad, sementara yang 
lainnya fidak. Kebanyakan kitab-kitab tnusnad mengikuti konvensi ini^ seperti 
musmd Ahmad dan lainnya. Ini berbeda dengan apabila seorang sahabat me- 
nyebutkan sebuah sebab (peristiwa) yang kemudian diikuti dengan tunmnya 
ayat mereka semua memasukkannya ke dalam musnad"^ 

Meskipun Ibnu Taiimyah memberikan ca ta tan yang cermat dalam mem- 
bedakan antara riwayat sahabat yang menimjukkan sebab tunmnya ayat 
dan riwayat yang moiunjukkan makna dan hukum^ namun riwayat-riwayat 
sahabat teisebut tidaJc memberikan solusi kepada kita dalam menghadapi 
problem dua riwayat yang berbeda dari dua sahabat dalam menetapkan 
sebab tunmnya ayat. Jika pengetahuan ten tang asbdb an-nuzHI diperoteh 
para sahabat melalui qartmh yangmelataibelakan^ persoalan,seperti yang 


• nrf-.| nj 5P.TiT*J iTitf: FsTi 1^1 SnrSJft ini I IT: I i ♦n| iTt lit il i u rsTai i sSHi InT* 


ijarituih tersebut akan berbeda-beda antara satu sahabat dengan sahabat 
lainnya. Bisa sa]a seorang sahabat mendengar sebuahayat untukpeitama kali 
pada saat adanya qartnah itu sendiri sehingga kemudian ia m^igaitkan antara 
(fartnah dengan ayat, lalu mengira qannah khusus yang ia ketahui itu sebagai 
sebab tunmnya ayat. Oleh karena itu, kita hams mewaspadai beberapa 
penegasan yang memastikan, seperti ucapan Ibnu Mas'ud: 

"Demi Zat yang tidak ada Tuhan seiairirNya, tek satu pun ayat AKJur'an di- 
himnkan kecuali aku mengeiahui berkenaan dengan siapa dan di mana ayat 
tersebut dituninkan. Ayyub mengatakan: Ada orang yang bertanya kepada 
Ikrimah tentang sebtiah ayat Al-Qur'an kemudian ia menjawab: Ayat ieise- 
but diturunkan di lereng gunung itu, sambU mrjiunjuk ke Gunung Sil'."** 

Untuk memahami ucapan Ibnu Mas'ud tersebut, kita hams mencari 
"sebab" atau £faiimh yang melataibelakangi ucapannya atau pen^asannya 
yang meyakinkan itu bahwa ia mengetahui sebab-sebab dan tempat-tem- 
pat turunnya semua ayat Al-<^'an- Oleh karena para ulama matnberikan 
prioritas mudak terhadap riwayat-riwayat para sahabat, khususnya apa¬ 
bila disebutkan sebab tunmnya ayat dengan jelas bukan menyebutkan hu- 
kumatau dsUbh-nya,maka meieka menganggap tipeperiwayatan semacam 
itu sebagai periwayatan yang menduduki hadits musmid. Riwayat yang 
berasal dari para tabi'in sebagai hadits marfu' yang dapat diterima apabib 
sanadnya shabtk, dan tabi'in tersebut termasuk imam-imam tafsir yang 

« tbki^ hbi, a 
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Tidak dapat disan^ikan bahwa meninggalnya Abdul Muthalib dan kemudian 
diikuti dengan meninggalnya Khadijah, sebuah peristiwa yangdikenal dengan 
tahun kesedihan ('Am al-Huzn) bagi nabi, menyebabkan beiiau menyadari 
betapabesar jerih upaya yangdicuiahkan Abulhalib dalamrangka melindungL- 
nya, dan beratti juga daJam rangka melindungi dakwah, Sebab, siksaan orang- 
orang musyrik teiiiadap nabi dan orangK>rangberiinan semakin bertambah 
berat hingga hanis hijrah ke Habasyah*^^ Tentimya, bahwa nabi semntiasa 
memintakan ampunan bagi pamannya, Abu Tbalib, hingga muncul lamngan 
yang disertai dengan celaan* 

Jika riwayat kedua tidak perlu diberi komentar panjang lebar ber- 
kaitan dengan si laki-laki yang tidak dikenal maka riwayat ketiga, yang men- 
jadikan upaya nabi memintakan ampunan bagi ibunya di atas kubumya 
sebagai sebab turunnya ayat^ menimbulkan sejumlah problem, baik yang 
secara khusus berkaitan dengan perasaan Rasulallah afcaupun yang khusus 
berkaitan dengan masyarakat yang hidup pada masa kekosongan wahyu 
"mBsafitirah", yaitu masyarakat yang hidup pada masa wahyu belum turun 
dan meieka meninggal d alam keadaan kejahilialian meieka. Jika Nabi Saw 
pemah berkata, ketika ditanya tentang Zaid bin Amr bin Nufail, ''Bahwa ia 
akan dibangkitkan sebagai umat tersendiri/' sebagai penghaigaan/peng- 
hormatan terhadap sikapnya menjauhi adat istiadat masyarakatnya serta 
keberatannya terhadap agama dan kepercayaan mereka meskipun ia me¬ 
ninggal sebelumpindahkeagama Islam maka meng^takansayyidahAminah 
yang meninggal se]>elum masa kenabian sebagai termasuk orang-orang 
musyrik, tentunya mdukai perasaan Rasulallah. Yang lebih gawat lagi adalah 
bahwa sebirian semacam itu berakiba t ancaman dan siksaan, padahal fuqaha' 
beipendapat bahwa ancaman dan siksa tidak dikenakan kepada mereka 
yang meninggal sebdum masa kenabian. Oleh karena itu, liwayatM (ketiga) 
sebagai sebab turunnya ayat tersebut harus ditolak. 

Selain upaya mengkompromikan betbagai ayat yang berbeda dan 
terkadang kontradiksi—-dengan asumsi bahwa ayat diturunkan berulang- 
ulang-^ara ulama Al-Qur'an membedakan antara ayat yang diturunkan 
pada saat teijadi peristiwa tersebut dengan ayat yang diturunkan sebe- 
lumnya dengan sebab Iain, Kemudian terjadi sebuah peristiwa serupa yang 
memerlukan "ayat tersebut dibaca", dan pembacaan pada saat teijadinya 
peristiwa serupa tersebut bukan berarti ayat diturunkan kembali sebab 
kalau demikian kita akan masuk dalam konsep para suA tentang "penu- 
runan" ayat berulang-ulang sesuai dengan tingkat dan kondisi pembaca. 
Fembedaan di atas sebenamya sudah dikenal di kalangan ulama, namun 


“ Uhat en^iebmvyati, Jia L him. 237—140.2S8—260. 
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TeltstuatKfts AKttir'an 


A. Konsep Naskh 

DaJam mendefinisikanpengertian nosW?, ulamaberpegangpada dua teks 
(ayat) Al-Qur'an: salah satmya maSddyyak dan yang lain madmuyifaK Teks 
tmkkiyah adalah firman Allah: 

apablla kaznu membaca AkQur'an maka mintalaK perlindungan 
kepada Allah dari setan terlaknat. Sesungguhnya, ia tidak memiliki kekuaian 
untuk menguasai orang-orang beriman dan orang-orang yang berserah diri 
kepada Tuhan mereka. Kekuasaannya hanya dapat menguasai orang-orang yang 
menjadikannya sebagai walmya, dan orang-orang yang bersekutu dengannya, 
Apabila Kami inenggantikansd>uah ayatpadaayat lain^ dan Allah kbih meng^ 
tahui apa yang k turimkaj\ maka mereka mengatakaru ""Sebenamya, kamuhanya 
mengada-ada/ Bahkan, kebanyakandan mereka sd^enamya tidak n^getahui. 
Kalakanlah, ia (Al-Qur'an) diturunkan oleh dari l\ihanmu dengan 

benar untuk memantapkan orang-orang beriman, dan sebagai petunjuk dan 
berita gembira bagi orang-orang yang beiserah diri, Dan, sesungguhnya Kami 
mengetahiiibahwa mereka berkata: "Semmggiiwya, Al-Qur'anitu diajarkan deh 
seorang manusia kepadanya (Muhammad Saw) / Padahai,bahasa orang yang 
mereka tuduhkan bahwa Muhammad belajar kepadanya adakh bahasa ^ajam 
(asing), sedangkan Al-Qur 'an dalam bahasa Arab yang tera ng 

Tidak disangsikan bahwa maksud dari makna "ayat" dalam teks teraebut 
adalah sebagian teks dan unit dasar teks. Konteks teks tersebut adalah mem" 
baca AbQur'an dan mengawalinya dengan meminta p^lindungan dari setan 
kemudian sanggahan terhadap tuduhan mengada-ada dan penjelasan bahwa 
Al-Qur'an berasal dari sisi Allah yang dibawa tunm oleh «r-RfiA aJ-amin, 
dan fuga sanggahan terhadap orang-orang kafir Makah bahwa sebenamya 
ada orang yangmendildekan Al<Jur"ari kepada Muhammad. Dalam konteks 
ini/ "pengganrian" ayat dengan ayatlainberartiperubahanhiikum yang ada 
pada satu teks dengan teks lain dengan tetap mempeftahankan kedua teks 
tersebut. Oleh kaiena itu, struktur ayat mengikuti pola kondisional (i^arai), 
sementara isi kalimat ijarvah syarat), berupa tuduhan orang-orang t^kah 
terhadap Muhaminad s^gai l^bc^origan.Aili dari tuduhan iniadalah bahwa 
mereka menganggap di dalam teks ada kontradiksi. Teks lain yang dipeg^g 
ulama dalam menetapkan makna mslit adalah teks tmdariif yaitu finnan Allah: 

'"Oraug-orang kafir dari kalangan a}ili kitab dan orang-orang musyrik tidak 
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. 
Allah menentukan siapa yang la kehendaki untuk diberirahmat-Nya (kenabian). 
Allah mempunyai kamnia yangbesar Ayat apa saja yang Kami atau Kami 


' Surai16:aivNa|il. 98-103. 
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perkembangannya teks sangat memperhatikan teaKtas tersebut. Pemahaman 
ini tidak dapat dibantah daagan mengatakan bahwa tidakiah mungkin terjadi 
perubahan pada Allah, dan bahwa Umu-Nya yang rnencakup masa lalu, kini, 
dan mendatang, yang universal dan partikiilar, tidakmungldn memberlaku- 
kan satu hukum, kemudian mengubah hukum tersebut* Perubahan seba- 
gai gerakyang terus-meneriisdansenantiasa mengalir merupakansifat yang 
konstandanselalu mengiringi iealito.Seiaina teks ditiqukanpada realitas maka 
sudah tentu teks memperhatikan kondisi-kondisi realitas. Ulama AJrQur'an 
mendekati pemahaman semacam ird, meskipun pemahaman tersebut diung- 
kapkan dengan bahasa zamim meidca, dan rndalm fconsep-kcnisep meieka 

"'NflsJfch adalah salah satu keistimewaan yang diberikan Allah secara khu- 
sus bagi umat ini dalatn rangka memberikan kemudahan* Mereka (orang- 
orang yang menolak nflsfck) menolak pendapat bahwa Allah me-mskh sesuatu 
seteiah dituninkan dan dipraktikkan, Pendapat ini (adanya mskh) asal usuinya 
merupakan pendapat Yahudi karema mereka beranggapan bahwa juiskh me- 
nipakan konsep bad'utt, seperti orang yang melthat sesuatu kemudian tampak 
baginya. Pendapat tersebut tidak benar sebab iwskfe merupakan penjelasan 
tentang masa keberlakuan hukum. Bukankah kita melihat kehidupan setelah 
kematian dan sebaliknya, saklt setelah sehat dan sebaliknya, miskln setelah 
kaya dan sebaliknya. Semua ini bukanlah tennasuk dalam konsep bad'un. 
Demikian pula halnya dengan masalah perintah dan larangan/''*^ 

Perubahan perbuatan-peibuatan Allah di alam tidak berarti perubahan 
pada zat Allah atau dalam ilmu-Nya, Demikian pula halnya dalam peng- 
gantian ayat dengan ayat Iain serta perubahan hukum* Ini tidak berarti Imd'm, 
Allah menetapkan sesuatu kemudian tampak bagi-Nya ada pendapat lain 
{kemudian mengikuti pendapat yang terakhir). Memberikan fokus utama 
kepada "Allah" dalam membicarakan masalah-masalah wahyu dan teks 
sebenamya nielupakandimensi lainyaitg penting, yaitu realitas dan penerima 
{teks). Hukum-hukum ditijqukan secara khusus kepada manusia dalam inter- 
aksi mereka dalam masyarakat Menundukkan realitas pada hukum-hukum 
dan perundang-undangan yang beku yang tidak bergerak dan berkembang 
adalah tidak benan 

Dalam bab asbdb an-nuziil telah dibicarakan tentang penahapan dalam 
mensyari'atkan larangan minum khamr dan sebagian makanan. Penahapan 
di sini dapat dikatakan bahwa ayat-ayat akhir menurut tertib tumnnya me- 
tutskh hukum yang ada dalam ayat-ayat yang mendahuluinya. Yang penting 
dalam menetapkan mana yang nSsikh daii yang tmnsukh adalah urutan turun- 
nya ayat, bukan urutan membaca dalam mi4Shhaf, Ini berarti bahwa mene- 

* Az-Zarfca^yt, opdf., Juz 1l, hkn 
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mengangkat senjata tidak m^naskh hukum berdamai, tetapi masirtg-masmg 
harus ditaad (dijalarikan) pada waktunya (sendiri-sendiri)."^ 

Jika ulama Al-Qur'an tidak memasuWcan "penangguhan" ini te dalam 
masalah dan rmns&kh tnaka memastikanfungsi tutskh sebagaibentuk 
pembeiian kemudahan, l^tonggaran, dan inembenkan tahapan dalam tas\frf, 
menjadikan selumh yang masuk ke dalam masalah ''penang¬ 

guhan" sehingga pengertian mengganti dalam ayat-ayat yang telah kaini 
bicaiakansebelumnya aidaMi penggantian huioiin^iiikunvbukan n^gubah 
teks, dengan cara memhatalkan yang lama dengan yang bam baik secara 
tekstuai maupun hukumnya. Memahami pengertian nasidt sebagai peng- 
hapusan teks secara total bertentangan dengan semangat mempermudah, 
dan memberikan tahapan dalam tasyri'. 

C. Pola-Pola Naskh 


Ulama kuno mengklasifikasikan pola-pola dalam Al-Qur'an se- 
suai dengan berbagai konsjep yang berbeda-beda mengenai mskh. Apa- 
bila kita mempeihatikan watak teks jrang ilte-nas!di dan yang di-na^ maka 
kita berada dalam wilayah membandingkan.antara Al-Qur"an dan hadits. 
Apakah boleh teks Al~Qur'an di-nasWi dengan teks-teks sunnah? Dalam 
merijawab pertanyaan ini; ulama berselisih pendapat; 

"Ada yang berpendapat bahwa Al-Qur'an hanya dapat di-misWi dengan 
Al-Qur'an, seperti yang diftrmajiicaji Allah: 'Ayat apa sajaya^ Kami atau 

Kami buat terlupakan, akan Kami datar^kan yang lebih baik darinya atau 
sebandingdengannya/ Meteka mengatakan: 'Yar^sebanding dengan A!-Qur'an 
hanyalafi Al-Qur'an.' 

Ada yang berpendapat, bahkan Al-Qur'an dapat dengan sun¬ 

nah sebab sunnah juga berasal dari sisi Allah. Allah berfinnan: Dan, tidakkh 
ia (7mbi) mengatahm berdasmimn tawi mfsu. Sebagai contohnya adalah ayat 
wasiat.. Yang ketiga, apabila sunnah berasal dan petintah Ai]^ melalui wah- 
yu tnaka ia dapat Apabila berasal d^i ijtihad maka tidak dapat 

me-^mskh. Qiceritakan oleh Ibnu Habib ^*Naisaburi dalam tafsiinya^ 

Asy-Syah'i men^takan: 'Sekiranya AI-Qur'an di-i»^ sunnah maka pada 
saat itu ada AlQur'an yafng menguatkarmya, dan se)dranya sunnah dl-mskh 
Al-Qur'£(n mkka bersamaan dengan itu ada h^ts yang memperkuatnya. 

Ini terjadi karena ada kesesuaian antara Al-Qur'an dan sunnah/"'* 


^ Az-Zailasyi, op.d:, JuzII, him.42—43. 
" As-Stiyuttii Op el, Juzil. him. ^ 
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mereka kemukakan, adanya kelemahan yang jelas ketika contoh^ntoh 
tersebut dimasukkan ke wilayah nasldt daiam pengertian mengubah hukum, 
Meskipun ulama sepakat pada kesimpulan bahwa wilayah mskk adaiah 
hukunv dan karenanya, hanya terjadi pada ieks*teks yang berkenaan dengan 
"perintah dan larangan", namun sebagian di antara meiBka justru mempar- 
tuas wilayah mskh hingga mencakup apa saja yang sebenamya bukan ter- 
masuk daiam wilayah ihi. Contoh daiam imsalah ini, dimasukkannya fuxnan 
Allah; "Orang-<>rangyangkurangakulnyaakan berkaUt: Anyang membmtmere^ 
berpaling dari kiblat yang selatm ini mereka menghadap kearah itu"^ke daiam 
kerangka nasMi, di mana az*Zarkasyi beipendapat bahwa ayat tersebut di- 
naskh dengan finnan Allah: "^Sungguh, Kami melihat wajahmu menengadah ke 
langit'\^^ padahal sama sekati bnkan tennasuk msift. Ayat pertama ayat 
berita, tidak memunculkan hukum apa pun yang dapat oleh ayat 

kedua. Di antara bentuk kekacauan semacam ini adaiah anggapan meieka 
bahwa perintah dapat d&-naskh sebelum perintah teisebut dilaksanakan, atau 
anggapan mereka bahwa hukum-hukmn yang dknmiciilkan teks yang ber- 
tentangan dengan praktik masyarakat sebelum masa Islam termasuk daiam 
rmsikh. Semua ini periuasan yang menjadikan hampir semiia teks sebagai 
teks yang xm-naskh, dan keluar dari batas4>atas nasldt daiam teks. Demildan- 
lah, az-Zarkasyi memasukkan dua |x?la noskh yang sud^ disebutkan di atas 
ke daiam wilayah yang mG-naskhr ia mengatakan: 

"Pertama; Me^ruisHoff sesuatu yang diperintahkan sebelum dOaksanakan. 
Bentuk semacam ini sebenamya merupakan nasfdt, seperti perintah terhadap 
Nabi Ibrahim untuk menyefnbelih puteranya, dan seperti firman Allah: *Apa- 
bila kamu berhisik (berbicara) kqmda msul maka sebelum herbiatm berikanl^ sede- 
kah/ kemudian di-iwsftii oleh nAUah dengan rimian*Ny a: *Apahih kamu merasa 
Utkut...' dan seterusnya. 

Kedua: EHnamakan rwsyi secara metaforis, yaihi apa yang diwajibkan 
Allah kepada umat sebelum kila seperti qisMsh.Okih karena itu, setdah men- 
syari'atkan dttyatf la berBiman: 'fM itu sebagai keringanm dan Ttdtmal dari Ttihan- 
mu\ Masuk daiam naskh secara inelafoiis perintah secara global kemudian di- 
na$kh se{7erii di-nizsk/i-nya menghadap Baitul Maqdis dengan perintah meng¬ 
hadap Kabah. Sebab, hal itu merupakan kewajiban bagi kita, ditinjau dari 
tuntutan peiintahnya, untuk mengikuti para nabi sebdumnya, sebagaimana di- 
nasfdj-nya puasa had Asyura dengan puasa Ramadhan."^ 


* S4»at2:a^-6a(^araHJ^2. 

Aa-Zailcasyi, op.dL, Juz II, hUm. 39. Suiat 1. alBacjarah, 144. 
® Az-2art(asyi, op,dt,, hfrn, 41-42. 
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Tetetualitas AJ^ur'an 


kesesatandandari belantam penwayatan ipngmembingungkan. Apabik Hta 
bertanya tentang hikmah di balik teks di-rwsAft, tetapi bacaannya tetap ada, 
dengan teks lain yang tidak teibaca lagi, niscaya ulama akan memberikan 
jawaban rasionaMormal atas dasar konsepsi mereka bahwa ada teks yang 
tetap teibaca^ tetapi hukumnya di-mskh, seperb ayat tentang hukum cambuk 
dalam konteks zina yang di-RflsJtfi—sep^rti anggapan meieka—dengan ayat 
rajam. Memang^ ada ayat mjam yang bacaan namun hukumnya te- 

tap berlaku. E>emikianlah, kita berputar di lingkaran tertutup^ kita tidak 
tahu di mana bennula dan di mana berakhin 

^'Oleh al-Wahidi, nasJdi juga dibagi mien|adt me^na^ ayat yang dihapus- 
kan bacaannya, seperd ayattattang sepuluh kali susuan, dan ayat 

yang bacaannya masih tetap ada dengan ayat yang bacaannya telah diha- 
puskan, seperti me-tmskh hukum cambuk bagi orang-orang muh^tt (peiaku 
zina yang sudah menikah) dengan hukum rajam, hukum rajam sekarang 
tidak teibaca (tidak ada dalam wm$hi^. Pada masa Rasulallah Saw, ayat terae- 
but ma^ tetbaca. Dengan demikian hukumnya tetap berlaku^ namun bacaan 
tidak ada iagi. Hal ini dapat terjadi sebagaimana dapat terjadi bacaannya tetap 
ada, tetapi hukumnya tidak berlaku. Kalau dapat tetjadi ada teks Al-<^'an, 
namun tidak dapat dipraktiki^, maka bisa terjadi pula Al-'Qur'an diprak- 
tikkan namun teksnya tidak dapat dibaca iagi. Hal itu karem Allah iebth me- 
ngetahui apa yang terbaik untuk kita. Apa yang teibaik untuk kita boleh jadi 
dapat diketahui dan ketergantungan praktik tersebut seperti itu."® 

Hukum zina yangdi-naskh sebagaimana yang disinggung dalam kutipan 
di atas mendoFong kita membicarakan pola rmkh: 'l^acaarmya di-naskh^ 
namun hukumnya tetap berlaku sehingga tetap dapat dipraktikkan apabila 
di terima oleh umat (Islam)"Ayat lentang zina yang ada di dalam Al-<2ur'an 
saatinihanya menyinggung "pezina laki-Iakidanpezina perempuan" tanpa 
menentukan atau membedakan antam yang sudah m^tikah dan yang biqang. 
Di sini, muncul pentn sunnah dalam men-takh$hjsh hukum yang umum ini. 
Dengan detnikian, sebenamya tidak ada nasidt sebagaimana 3 rang dikesan- 
kan oleh kubpan di atas. Kesan adanya miskh justm muncul dari riwayat- 
riwayat 

"Sebagaimana diriwayatkan bahwa dalam Surat an-NOr disebutkan: 
'D<in, laki-kki iua dan waniia tua apatila benimt, maka rajamlah sebagai bak- 
san siksa dari Allah/ Oleh karena itu, Umar mengatakan: 'Andaikata tidak 
takut akan dikatakan orang bahwa Umar n^nambahi kitab Allah, niscaya saya 
tulis ayat itu dengan tanganku/ Diriwayatkan Bukhari dalam kitab ShoMh-nysi. 


» Juz IL Wm. 4t 

^ Jta lUkn, 35. 
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Teli^ualll^ Al-Qur*^ 


la berkflta: Kami dibedtahu oleh Ismai! bin Ja'far, dan at-Mubarak bin 
Fudalah, dari Asim bin Abi NiqiKi dan Zarrbin Hubaisy, lElah berkata kepadaku 
Ubay bin Ka'ab: Berapa jumlah ayat Surat al-A}izJib? Saya ^wab: Tujuh puluh 
dua atau tujuh puluh tiga ayat, la berkata: Kalau ada semua, niscaya surat 
tersebut sepadan dengan Surat al-Baqarah^ dan niscaya di situ kita dapat 
membaca ay at terttang rajam. ^ya bertanya; Apa ihi ayat rajam? la menja- 
wab: Laki-laki dan wanita tua, rajamlah keduanya sd?agaisiksaandan Allah. 
Dan^ Allah Mahamulia lagi Maha Bijaksana. 

la berkata: Tctah bercerita kepada kami Abdultah bin Salih, dari al-Lais, 
dari Khalid bin Yazid, dari Said bin Abi Hilal^ dari Matwan bin Usman, dari Abt 
Umamah bin Sahl baihwa bibtnya pemah berkata: Aku pemah dtbacakan 
Rasulallah ayat rajam: Laki-laki dan wanita tua, rajamlah aklbat kenikmatan 
yang mereka ala mi (zina). 

la berkata: Teiah bercerita kepada kami Htijaj, dari Ibnu Juraih, telah 
mengabarkan kepadaku Ibnu Abi Hamid, dari Humaidah bind Abi Yunus, 
ta berkata; Telah membacakan kepadaku ayahku, pada saat itubenisia SO tahun, 
(ayat) da lam musftkff/A'isyah: Sestmgguhnya, Allah dan malaikat-Nya metn- 
bacakan salawat bagi nabi. Hai orang-<Mang yang beriinan bacakanlah salawat 
dan salam baginya dan bagi orang-orang yang shalat di saf pertama. la me- 
ngatafcan: (Ihi) sebelum Usman mengubah di mushf^, 

la mengatakan: Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Salih, dari 
Hisyam bin Said, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abi W^qid al- 
Laits; Apabila Rasulallah menerima wahyu, kita mendatanginya, kemudiain 
beliau mengajarkan kepada kami wahyu yang beliau terima. la berkata: Pada 
suatu hari say a datang, kemudian beliau berkata: Allah berfinmn: Sesung- 
guhnya, kami telah menurunkan harta agar shalat ditegakkan dan zakat di- 
tunaikan. Andaikata anak Adam mempunyai sebuah lembah, niscaya la ingin 
memiliki dua, andaikata ia menuUki dua lembah niscaya ia iriengmgmkan tiga 
lembah. Perut anak Adam tidak akan pemah kenyang kecuali apabila ia masuk 
tanah (meninggal). Dan, Allah menerima tdbat orang yang bertobat. 

AJ-Hakim dalam kitab Al-Muslmirak meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab 
ia berkata: Rasulallah Saw pemah berkata kepadaku: '"Sesungguhnya, Allah 
memerintahkan aku untuk membacakan Ai-Qur'an kepadamu, kemudian 
beliau membaca: Bukankoh orang*orang kafir di antara ahli kitab dan orang- 
orang musyrik.' Dan, di antara sisanya: Andaikata seorang anak Adam memo- 
hon harta sebanyak lembah, kemudian diberi maka ia pun meminta kedua 
kalinya. Jika ia meminta untuk kedua kalinya, dan kemudian diberi maka ia 
memohon kedga kallnya. Perut anak Adam tidak pemah merasa kenyang 
kecuali dengan tanah. Allah menerima tdbat orang yang bertobat. Sesungguh- 
nya, agama yang sebenamya di sisi Allah adalah agama bukan 

Yahudi ataupun Nasrani. Barangsiapa yang beramal balk, AUah tidak akan 
menutupinya. 
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bersifat horizontal kaiBna bangsa Arab mengasumsikan bahwa jin adalah 
suatu komunitas yanghidup dalam kawasan tertentu di Padang Sahara. Pada 
sisi lain, wahyu agama berbeda dengan wahyu puisi, jttmlah mediator antara 
yang mengatakan wahyu (ADah) dengan para peneiimanya (manusia), 
sementara komunikasi yang terjadi dalam konteks puisi l^ijalan tanpa 
perantara, yaitu lan^ung antam penyair dengan temannya dari kalangan jin. 

Perbedaan antara Al-Qur'an dan puisi tidak hanya dalam proses ko- 
munikasi dan hubungan-hubtingannyaf tetapi juga dalam struktur teks 
itu sendiri. Al^Qur'an adalah teks yang ddak ^pat dunasukkan ke dalam 
kategori "puisi'' maupun kategori "prosa" yang dikenal oleh bangsa Arab 
sebelum Islam, apakah itu teks pidato, sajak para perama! ataupun teks per- 
umpamaan. Al-^r'an, seperti yang dikatakan oleh Taha Husein, bukan 
puisi dan bukan prosa, tetapiiaadalah AK^'an. Olehkaiena itu, umatlslam 
berusaha membedakan antara istilah-istilah yang menurquk pada teks Al- 
Qur'an dengan istilah-istilah yang manunjuk pada puisi. ktilish Q3/ryiaft da- 
lam puisi berubah menjadi jSsh&A dalam Al-Qur'an, bait xnenjadi ayat, dan 
qashidah menjadi surat. Setelah Al-Qur'an dikodifikasikan, umat Islam ber¬ 
usaha keras memilih nama bagi kitab tersebut. 

"Kemudian mereka sepakat untuk ineiid)enkan nama. Sebagian di antara 
mereka tnenamakarmy^a dengan Sdbagian daii meneka berkdb^iratan; 

'Nama seperti itu adalah nama yang diberikan oleh ©rang Yahudi (terhadap 
kitabnya)/ kaienanya mer^ca tidak menyetujuinya. Kemudian yang lain me- 
ngatakan; 'Sa}^ pemahmdihathalyangsama di Habasyah, dinamakan dengan 
mush^f* Mereka kemudian bersatu p^dapat unhik menamakaimya dengan 

Kaibin antara Al-Qur'an dengan puisi^ pada satu sisi didasarkan pada 
aspek "kesamaan", pada sisi lain didasarkan pada aspek "perbedaan"* 
Hubungan tersebut bersifat dialektis, berangkat dari konsepsi-konsepsi 
dasar yang ada dalam kebudayaan* lika Al-Qur'an menolak di^ya disebut 
puisi, dan Muhammad disebut penyair, dan penolakan ini memunculkan 
pendapat puisi dilarang atau paling tidak dibend (mofendi), kesimpulan se- 
macam ini didasarkan pada satu aspek dari hubungan Al-Qur'an dengan 
puisi, sementara aspek lain diabaikan. Teks berusaha menolak sebutan puisi 
bagi dirinya karena alasan-alasan yang berkaitan dengan konsepsi bang^ 
Arab mengenai esensi puisi dilihat dari segi sumber dan fun^mya^ Teks 
juga menolak Muhammad disebut penyatr sebab fungsi penyair dalam ma- 
syarakat tersebut berbeda dari fungsi yang diberikan teks terhadap 
Muhammad. Penyair menjadi corong kabilah, sedangkanMuhammad ada- 

^ As^uyuthi, Juz I, him, 58. 
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kembati sebagai aJdbat daii banyak faktor, yang paling penting adalah per- 
pecahan yang menimbulkan pertentangan sosial poIitUc, namim puisi sama 
sekali tidak la^ menduduki kedudukan ntamanya, menggantikan keduduk- 
an Al<Jur'an. Al<Jur'an^dakmperspekt!f kebudayaandanperadaban, tetep 
merupakan teks dominan, dan puisi telap menjalankan peranan marjifLal- 
nya sebagai penjelasdanpoiafsir^selainlentunyani^alankan fung^i-fungsi 
yang lainnya. 


B. Al-Qur'an dan Say 

Udak disangsikan bahwa secara stilistikay salah satu peibedaan paling 
penting antara Al-Qur'an yang tmldd dan Al-Qur'an yang madant adalah 
penggunaan^hi7fi/i antarayat. Penggunaan unsur ini mempertegas aspek 
kesaimanteksdengan teks-tekslaind^amkebudayaan^Sepertilmlnyaketika 
membicarakan hubungan Al-Qur'an dengan puisi dalam perspektif halal 
dan haranv demikian pula ketika ulaim kuno mennhicarakanhid^unganAK^'^ 
den^^sgff mercka juga memakai p^pekdf yang sama. Kalaupun al-Qadhi 
dengan mudah tnemlak kesamaan antara AlrQur'an dengan puisiy namun 
penolakannya terhadap kesamaan antara Al-Qur'an dengan saf tidak 
didasarkan pada analisis teihadapdata-data teksdari sisibentuknyay sepeliti 
yang dilakukannya ketika b^hadaj^ dengan puisi, malahan ia iiiendasarkan 
analisisnya pada sejumlah argumentasi logika: 

"Andaikata Al-Qur'an merupakan Bof, niscaya ia tidakakan menyimpang 
dari iisluh (stilistika) ujaran ifcaISm) mereka (Arab). Dan, aodaikala Al-Qur'an 
termasuk usfub-nya (ujaran Arab) maka tidak terjadi. Andaikata boleh 
dikatakan bahwa AlrQur'an merupakan sa/ yangn^inpmyaii'j^y bemrti 
dapat mengatakan bahwa ia menipakan puisi yang mempimyai Mengapa 

demikian? Tradi^ S£^ lermastik dt antara tradlsipara peramal Arab. Menatikan 
saj' dari Al-Qur'an lebih tepat untuk di)adikaii alaisan daripada maiolak puisi 
sebab praktik perdukunan bertentangan dengan kenabian, namun tidak de- 
mikian halnya dengan puisi. Teiah diriwayatkan bahwa Nabi Saw berkata 
kepada orang-orang yang datang, dan meieka beibicara dengan nabi mengenai 
janin; 'Eagaimana kita mengetahui anak yang tidak makan, tidak minum, dan 
tidak berteriaky tetapi kemudian ia bergerak-gerak? Bukankah ia diiumuri 
darah?' Nabi berkata: 'Apakah bicaranya itu bexsajak seperti sajak jahiliah?' 
Dalam sebagian riwayat, apakah bicaranya bersajak seperti sajak peramal? 
Kemudian, beliau memandang itu (sajak) tercela sehingga tidak patut kalau 
sajak termasuk ddlMlah-tiy^ (Al-Qur'an)."^ 


[ * 

’ A}ea(partiJj&«V^’»>,Juzl.h«n. 37-88. 


Bahan denysn hak cipta 



You have either reached a page that is unavailable for viewing or reached your viewing limit for this 

book. 



You have either reached a page that is unavailable for viewing or reached your viewing limit for this 

book. 



You have either reached a page that is unavailable for viewing or reached your viewing limit for this 

book. 


ISO 


Sayyar an-Nazzam^ seoning peng^kut Mu'tazilah. Sebagaimana yang diriwa- 
yatkan oleh pengarang-pengarang buku tentang sekte^kte, Ibrahim bin 
Sayyar berpendapat bahwa tjiz Al-Qur'an terletak pada: 

"Berita-berita lentang peristiwa masa lampau dan yang akan datang 
dihilangkannya faktor-faktor yang metnungkinkan tmtuk menantang, dan 
dihalang-halanginya bangsa Arab secara paksa dan dibuat lemah unhik msm* 
berikan perhatian terhadapnya (Al-Q^'an) sehingga andaikata dibiarkan 
(dengan kemampuan mereka), niscaya mereka mampu membualsalu surat 
yang sepadan dengannya (Al-Qur 'an)^ dalam bai^ha^tt ketmggian bahasa, 
dan susunannya,"” 

Musuh-musuh Mu'tazilah, khususnya an*Nazzam, biasanya meng* 
abaikan kaitan i'jaz dengan p€mberitaan tgks mengenai masalah-masalah 
yang telah terjadi pada masa lampau, dan piediksi pada masa mendaiang. 
Mereka meiakukan hal itu dalam upaya menarik ke^mpulan yang pada ind- 
nya mmyebutkan bahwa an-Nazzam dan juga aliraimya menolak kemuk- 
jizatan Al-Qur'an. Padahal, pendapat an-Nazzam tersebut sama sekali tidak 
mengingkari Vjaz. Jika kita mencoba memahami konsepsi sirfah, sebuah 
istilah yang populer dl kemudian hari sebagai sebutan bagi interpietasi an- 
Nazzam, kita akan menyimpulkan bahwa an-Nazzam menjadikan I^mukji- 
zatan teijadi di luar teks dan terkait dengan salah satu sifat pembicara teks, 
yaitu Allah. Berangkat dan prinsip tauhid yang ingin diiegaskan oleh 
Mu'tazilah, kita dapat mengatakan bahwa kc^isep an-Nazzam, dan Mu'tazilah, 
mengenai teks sebagai kalSm, sebagai salah satu tindakan Allah yang ber- 
kaitan dengan eksistensi alam, dan konsekuensi )^ang ditimbulkan dari pen* 
dapat mereka bahwa kaldm itu barn, tentunya menyebabkan antara hildm 
Tuhan dengan kal&m manusLa harus dipisahkan dan dibedakan. Akan letapi, 
konsepsi mereka mengenai kalAm itu sendlii bahwa kalSm tersebut dibedak^ 
menjadi dua ditinjau dari sudutpandang dua orang yang berbicara, bukan 
dari sisi kaldm itu sendiri. Oleh karena itu, persoalan i'j&z bergeser dari 
wilayah keadilan—wilayah perbuatan—ke wilayah tauhid, dan memisah- 
kan sifat-sifat ketuhanan dari sifat-sifat manusia dalam segala aspeknya. 
Jika kekuasaan Allah tidak dapat ditaklukkan oleh kekuasaan manusia, 
dan tidak dapat dibendung, maka ''ketidakinampuan'' yangdiungkapkan 
teks dalam tantangannya kepada bangsa Arab untuk membuat hal yang 
sepadan dengannya, muncul dari intervensi kekuasaan Allah. Intervensi 
inilah yang menyebabkan bangsa Arab tidak dapat melayani tantangan. 
Pendapat semacam ini sama sekali tidak mengandung unsurmenolak Vjdz, 


Asy-Sy^hrastarii. mi Juz I, him. 64. Ibmi Kazm dengan an'Kazzam dalam 

tasi j]rSz Uhat: At-fistiat w& an-Ni^, Juz lit him. 10. 
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T^totualitas AKhir^an 


atau "g€fir 0 " sastra kalauboleh memakai istilah ird, Yang pasti, Al-Qur'an 
bukan pitisi. la juga tidak tunduk pada aturan-aturan prosa yang berlaku 
dalam ujaianbiasa. Al-'Baqillani^ sdiag^umanayangtelah dismggung, benisalia 
tnenegasikansa/ daii AkQur'an. Aspekumum yangoiembedakan Al-Qur'an 
dari teks-tekslainnya^adalah aspek susunan dan Yang di^l^lk- 

sud dengan susuitan dan style di sini adalah bentuk sastra: 


"'Halitu karerta susunan Al-Qur'an memilikipola yangsedemikianbera- 
gam dan varktif^menyimpang dari seluruhsistemkalam (i^arait) metdicapada 
umumnya, beibeda dari ujaranmereka yang ada. la memillki gaya yang khas^ 
dan dalam penataannya berbeda d^gan gaya-gaya hahasa yang biasa. Hal 


ttu karena pola'pola yang inengikat i^aran mdahyang terstniktur tgrbagi men* 
jadi: metrik-metrik puisi dengan s^ala bentuk dan macaimya^ja^iis-ja:^ ufaran 
yang ber-wazm tidak bef^^fry^rierds-i^ ujaranbebas (prosa) yangbersajak, 
kemudian prosa her-ttman tidak bersajak serta i^aranbebas. Dalam jenis yang 
terakhir ini dituntut akurasi, padat makna, mengandung pe$an yang indah 
dan san^tteraturmeskipun dengan prosodi tidak serasi^ujaran yangseperti 
ini mirip dengan sejumiah ujaran yang dibuat tanpa paksaan dan dibuat- 
buA. Kitamengetahuibaliwa Al^^ir'anmenyimpangdariaspek-aspekseperti 
itu^ dan beibeda dari pola*po!a tersebut... E)emikianlah, bila direnungkan 
maka ia akan melihat secara jdas bagaimana penyimpangannya dari 


nis dan gaya-gaya ujaran bangsa Arab. Al-Qur'an menyimp^ang dari adalke^ 
biasaany dan la menipakan mulqizat Ini merupakan karakteiistik yang ber- 
asal dari kesduruhan susunan Al-Qur'an dan keunikan yang muncul dalatn 
keselurtihan Al-Qur'an."^® 


Salah satu karakteristik yang terkait dengan aspek umum "peibeda- 
an" antara teks Al-Qur'an dengan teks-teks yang lain adalah karaktenstik 
"ukuran'"^ dan "panjang"-nya, Al-Qur'an, berbeda dari teks-teks lainnya, 
memiliki karakter panjang yang tidak biasa terdapat dalam teks-teks Arab. 
Dalam konteksini,ktta tidak dapatmembantah pandanganal-Bacpilaniyang 
niengatakan bahwa Al-Qur'an memiliki karakter panjang karena Al-Qur'an 
dlturunkan secara bertahap, hampir mencapai 20 tahtm lebih lamanya, di 
manaselama masa itu teks teibentuk. AI-BaqiUaniyangbennadzhab Asy'ari 
mempercayai eksistensi eternal yang mendahului teks sebagai sifat qadim 
yang melekat pada Zat Haiti. Dalam pandangannya, penurunan secara ber- 
tahap di sini berkaitan dengan imitasi teks terhadap kalim Ilahi yang cfadtm. 
Kekuatan i'jaz terletak pada "imitasi" yang membuatnya beibeda dari teks- 
teks Iain, baik dari sisi bentuknya secara umum ataupun sisi panjangnya: 


« toirf.. hba 51-52. 
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TekstualHas Af^ur*^ 


Susunan Al-Qur'an "tidak dapat dijangkau angan-angai% atau jauh tinggi 
di atas pikiran, atau tidak dapat dijamah oleh orang yang ambisius atau 
tidak dapat diperoleh oleh orang yang m€ncari",^"sangat jauh sekali per- 
bedaan antara sesuatu yang tnenjadi objek ambisi dengan sesuatu ymg sa- 
ma sekali tidak dapat diharapkaiv, perbedaan antara malam dan slang, anta- 
ra yang bathil dan yang hoijr antara kaBm Sang Penguasa Alam dan kaldm 
manusia".^ Nabi Saw bersabda: "Kelebihan kal&m AUah atas feaHm-feiLSm 
yang lain bagaikan kelebihan Allah atas tnakhluknya 

Konsep seperb itu tentunya menyebabkan analisis menjadi tumpul 
dan terperangkap dalam letorika, la mengatakan: 

"Kemudian, renungkanlah finnan-Nya: D&n, suatu t&mk k^amsam Allah 
mereht adcdah tmkm; Kami k^tskan siang hati dart imkm maka merdat pun 
berada dalam kegekpan, dan maiidmri berjakn di porosn^. Demikknlah keietapan 
Yang Mahapefkma lagi Maha MengeiahuL Wn, bulan tehh Kami teiapkan baginya 
fmnzilah-^manxikihnya hingga ia kembali lagi hagatkan bentuk tandan yang tm^ Apa 
yang Anda rasakan, dan apakah Anda mengetahui bahwa setiap lafaz, setiap 
kata, masing-masing mengandung puncak keindahan dan Tnemenuhi syarat 
ungkapan yang indah? Jika ayat-ayat terscbut tersusun dari keindahan dan 
teitata dari Tetorika-retorika maka sudah past! ia akan mdampaui batas kaldm 
biasa, la memperoleh predikat teratas, dapat mengatasi semua kaldm 
makhluk?"^ 

Ai-Baqillani mengasumsikan bahwa sasaran utama serangannya ada- 
lah qashtdah-qashtdah Imriil Qais dan al-Buhtiri. Melalui serangan tersebut 
diharapkan dapat memantapkan asumsinya mengenai fjdz, dan perbedaan 
Al-Qur'an dari kaMm manusia, Namun, ia tidak menyadari bahwa "perbe¬ 
daan" i*jdz sehamsnya didasarkan pada kaidah-kaidah yang dapat dipa- 
haini manusia sehingga daldtak teks teihadap kenabian Muhammad Saw 
menjadi mantap, dan dari sini muncul fcebenaran wahyu, At-BaqUlani nya- 
ris mengembalikan inti seluruh persoalan i'jdz ini—tanpa ia sadari—pada 
"ketidakmampuan'' yang meng^ringi tantangan. Konsep seperti ini ham- 
pir tidak jauh beda dengan konsep siijah yang diketengahkan an-Nazzam. 
Di sini, penetapan i'jdz tidak didasarkan pada analisis bahasa terhadap 
struktur teks, tetapi didasarkan pada "kenyataan" bahwa bangsa Arab 
yang pandai berbahasa pun tidak tnampu membuat yang sepadan dengan 
Al-Qur'an. Bukti ekstemal ini—ketidakmampuan—tetap menjadi bukti 


® m. him. 

» hhn. 140. 

^Wtf..hlm,141 

“ tbki., him. 56. Uhat juga ucajimnnya patia Wm. 65. Ttga kata ini ma^ng-fnaaing tebftv tertiarga pem^ata 
merah*. 
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Bab II 

munAsabah 

ANTARAYAT DAN SURAT 


/ ika ilmu asMbm-nuzHl mengaitkan satu ayat atau sejumlah ayat dmgan 
kofiteks sejarahnya maka fokus peihatian ilmu "persesualan 
bah) antarayat dan beberapa surat" bukan pada Ironologihistoris dari 
bagian-bagian tdcs, tetapi aspakpertautan antarayat dan suiat menurut unitan 
teks, yditix yang disebut dengan "urutan bacaan" sebagai bentuk lain dari 
"urutan turunnya ayat". Jika pemahaman ulama Al^C^r^an menyimpul- 
kan bahwa urutan ayat dalam sural bersifat tauqifi, sudah ditentukan, maka 
mereka berselisih pandangau mengenai urutan-urutan surat dalam 
mushhaf, apakah ia tauqffi atau Ulama kontempoxier cenderung men- 

jadikan urutan surat dalam mushfmf sebagai tauqtfi karena pemahaman 
sepeiti itu sejalan dengan konsep tentang eksistensi teks azali yang ada di 
Lauh al-Malffuzh, Perbedaan antara urutan "turun" dan urutan '^acaan" 
terletak pada susuiran dan penataan, Melalui perbedaan susunan dan 
penataan ini, ^'peisesuaian" antarayat dalam satu surat dan antar berbagai 
surat, sisi lain dari aspek-aspek fjaz dapat disingkapkan; 

' Lliat pettecSadn liida^ as^SiiyutN, opMt l„ him. I, Nm 256—2S2. 
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seperti 5/tu^u/^u£[i/mulia, sama dengan yang terdapat da- 
lam kitab yang tertutup rapat (Lau^ semua surat dan ayatnya 

disusun secara Penghaf^ Al-Qur'an bila meminta fatwa mengienai ber^ 

bagai macam htikum, atau ia memperdebatkannya, atau mendiktekannya 
maka ia akan menyebutkan ayat sesuai dangait yang ditanyakan. Dan, jika 
ia k^mbali pada bacaan maka ia tidak mengataJkan seperti yang ia fatwakaiv 
dan ddak pula seperti yang dituninkati secara terpisah-pisah, melainkan se- 
perti yang dituninkan secara keseluiiihandi jiJ-'izzisli, Di antam yang jelas- 
jeias merupakan mulqizat adalah usltib dan susimaimya yang mengagum- 
kan sebab ia memang *sehmh yang ayat-ayatnya dikokMm^ kemudian 
diiunitikan secara terpisah-pkah dari ski Yang Maha Bijaksam iap Midta Mengetahui'. 
la mengatakan: Yang pertama kali pantas unttik ditelifi dalam sedap ayat ada- 
lah apakah ayatberkaitan dengan ayat sebelmnnya atau ia berdiri sendiri. ]ika 
berdiri sendiri, pada sisi apa ada kesesvtaiannya dengan yang sebelumnya» 
Dalam hal ini, terdapat banyak ilmu. Demikian pula dalam surat, sisi keter- 
skaitannya dengan sebelumnya dan konteksnya pexlu dicari".^ 

Dari sudut ini, ilmu mundsabah terkait erat dengan masalah i'jaz. Per- 
soalan ilmu ini pada dasamya m^agacu pada kajian mekaniafTie khusus 
teks yang membedakannya dari faks-teks lain dalam kebudayaan. Peibedaan 
antara ilmu muttdsabah dengan ilmu asbdb an-nuzHl adalah yang pertama 
mengk^ hubungan-hubungan teks dalam bentuknya yang akhir dan final, 
sementaiB yanglcedua mengkap hubungan bag^an-bagian teks dengan koncM 
ekstemal, atau konteks ekstemal pembentuk teks. Dengan kata lain, per- 
bedaan itu adalah perbedaman^ra k^lan tenlang kdndahan tdcs deigankajiarL 
tentang kerancuan teks terhadap realiias eksfemal. Dari sini kita dapat 
memahami mengapa ulama kunoberpendapatbahwa UmuosMb an-maiH 
adalah ilmu "historis^, sar^tara ilmu mumsabah adalah iimu "stilistika" 
dengan pengertian bahwa ilmu ini memberikan perhatiannya pada bentuk- 
bentuk keterkaitan antaia ayat-^yat dan sumt-surat 

''Ketahuilah, bahwa mundsabah merupakan ilmu yang muba yang men- 
jadi teka-teki akal pikiian* ilmu ini dapat diketahd 

cara. Kata mundsabah menunit bahasa adalah menddkati (muffdnzhiii)' fuldn 
yundsibfuldnf maksudnya ia mendekati dan menyerupainya. Kata^-n^rb ada¬ 
lah kerabat dekat, sq>erti dua saudara, saudara sepupu, dan semacamnya. 

Jika keduanya mundsabah dalam pengartian sating t^kait maka namanya kera¬ 
bat (qarihah). Ada pula mundsabah dalam 'ilkt (sebab) pada kajian qiyds (ana¬ 
log!): sifat yang mendekab hukum sebab apabila terdapat kedekatan sifat 
dengan hukum maka dapat diduga apabiU sifat tersebut ada, maka hukum 
itu ada. 0!eh karena itu, dikatakai\ bahwa mundsabah adalah sesuatu yang 
rasional, apabila diperlihatkan pada akal pUdran ia akan diterima dengan baik^ 


^ AZ'Zarttasyip Jiu 1, him. 37. 
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DefTiikiaii ptila munSsabi^ pada bagian permulaan ay at dan bagian akhimya. 
Mun^bah —dan AUah lebih mengetahui—bersumber pada makna yang me- 
ngaitkan antara keduanya: umum atau khusus^ rasional, perseptif atau ima- 
jinadf, dan bentuk^Tentukhubungan lamnya. Atau keterkaitan internal seperd 
sebab dan akibat^ 'Skt dan rm'liU, dua hal yang mirip, dua bai yang bertenlangan 
dan sd^againya, atau keterkaitan ekstemab umpamanya tersusun seperti su- 
sunan alam reaiitaa. Kegunaan ilmu ini adalah menjadikan bagian-bagian fcolfim 
salingberkait sedemikian kuat scbingga susunan dan penataannya menjadi 
seperti bangunan kokoh yang bagian-bagiannya tersusun harmonis."^ 

Dasar mundsabah antarayat dan surat-surat adalah bahwa teks meru* 
pakan kesatuan shruktural yang bagian-bagiannya saling berkaitan. Tugas 
mufitssir adalah berusaha menemukan hubungan-hubungan tersebut atau 
mwiSsnbah-muri^bcth yang mengaitkan antam ayat dengan ayat pada satu pi- 
hak> dan antara suiat dengan surat pada pihak lain. Oleh kaiena itu, untuk 
mengungkapkan hubungan-hubungan tersebut dibutuhkan kemampuan 
dan ketajaman pandangan mufitssir dalam menangkap cakrawala teks. 
Mwt&s^xih ada yang beisifot umum dan ada yang bersifat khusus, ada yang 
rasionat perseptif, atau imajinatif. Ini betarti bahwa '"hubungan-hubungan" 
atau munSsabah-munisabah merupakan kemiingkinan-keinungkinan, Ke- 
mungkinan-kemungkinan ini hams dlungkap dan ditentukan pada setiap 
bagian teks oleh mufitssir. Mengungkapkan hubungan-hubungan antarayat 
dan hubungan-hubungan antarsurat, bukan berarti menjelaskan 
hubungan-hubungan yang memang ada secara inherent dalam teks, te- 
tapi membuat hubungan antara akal mufassir dengan teks. Melalui hu- 
bungan inilah hubungan antarbagian teks dapat diungkapkan. Dari sini, 
upaya menemukan hubungan-hubungan tertentu oleh seorang mi^str 
didasarkan pada beberapa data teks yang ada, sementeia hubungan-hubung¬ 
an dengan pola lain oleh mujitssir lain didasarkan pada data-data (teks) lain. 
Hubungan-hubungan atau munSsabtth-mumsabah antara bagian-bagian teks 
pada dasamya merupakan sm lain dari hubungan antara akal mufitssir atau 
pembaca dangan data-data teks, Atau dengan kata lain, mufitssir mengung- 
kapkan dialektika bagian-bagian teks melalui dialektikanya {mufitsstr/pem- 
baca) dengan teks. Baiangkali inilah yang mendorong ulama mengajukan 
keberatan terfiadap ilmu munasabah. Keberatan ini berangkat dari dimensi 
'"historisitas" teks, yaitu dimensi keterkaitan ayat dengan sebab (peiistiwa) 
khusus. 


"Syaikh b^ddin bin Abdussalam merigatakan: "Hmu mun&Sitbtth meru¬ 
pakan iimu yang bagus. Akan tetapi, keterkaitan ujaran dianggap bagus apa- 
bila keindahan teiiadi karena satu hal yang sama, yang pertama terkait 
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ayat lain^ dan penempatan siirat dengan surat lain maka wajar apabila 
mereka berusaha mendptakan hubungan-hubungan umum antarsurat, 
pertama-^una^ dari sisi isi, Stidah faarang feentu apabik Surat al*Fati|^ mm- 
duduki tempat yang khusus karena ia merupakan pengantar dasar bagi 
teks, seperti yang kita lihat dari namanya d^FatS^ah (yang membuka) atau 
Umm d-Kiid? (Induk Kitab), Diengan demikian^ al-Fattl^ harus memuat— 
mesktpun secara temrat—semua bagian Al'<3ur'an. la sebagal pembuka 
atau gerak pertama dalam nyanyian simponi, harus meinberikan indikasi 
bagi g€rak*gerak berikutnya, Atas dasar ini, ilmu-ilinu Al-Qur'an dapat 
dirii^Jcas dalam tiga Img^aiv yang masing-masing sebagai pengantar dan 
pembukaan ditunjukkan oleh Surat aUFatihah. Dengan cara demikian, 
surat ini mendapatkan kedudukannya sebagai "Induk Al-KitSb'" 

"Irdukllmu-ilmu^ ada figa bagian: tauhki> peringatan^danhukiuii' 

hukum.Masuk dalam bagian tauhidadalahpengetahuari ^taxigmakhlukdan 
Sang Pertdpta dengan s€gala nama, stia t dan perbuatan-Nya. Termasuk dalam 
bagian peringatan adalahjan^i ancaman, neraka, dan penyudan lahir dan 

batiTL Dan, termasuk dalam hukum-hukum adaiah penjglasan 

tentangmanfaatdan mudamtrperintah, larangaivdan anjuran.,. Kanma penger- 
tiaii seperti ini, al*F4ti|i^ menjadi Induk sebab di dalamnya ter- 

kandung kedga bagian tersebut Masalah tauhid terkandung dalam awal 
surathingga finnan-Nya:y!incmdd'd&t masalah hukum terkandung dalam ayat 
m'budu wa dan masakh peringatan terdapat dalam ayat 

yai^berbunyi: SidinS hingga akhir surat, Dengan demikian, surat ini menjadi 
induk karena dari situlah semua cabang bermimculan'^’ 

Jika baglan-bagian Al^Qur'an teiBimpul dalam keti^ bagian ini dan 
dari sini hubungan4iubungan antara Surat al-F§titiah dengan seluruh Al- 
Qur'an dapat diungjcapkan, maka kesimpulan ini pxm dapat dipeigunakan 
untuk menafsirkan Surat al-Ikhlash yang konon dikatakan sebagai yang 
sepadan dengan "sepertiga" Al-Qur'an: 

^Oleh karena itu, dikatakan bahwa makna ucapan Nabi Saw: Qul kutva 
AlWiu sama dengan sepertiga Al-Qur artinya sama dalam masalah 
pahala. Ini merupalcan anugerah Allah yang diberikan kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki, Ada yangmengatakan: Seperiiga kandungan Al-Qur'an 
sebab Al-Qur'^an tetdiri dari tiga bagian, sepeiii yang teiah kami sebutkan di 
atas, surat ini memuat bagian tauhid,''^ 

Akan tetapi, kita perlu memberikan catatan bahwa hubungan*-hu- 
bungan umum ini bukan pengganti hubungan-hubungan khusus antara 
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dan keputusan perkara. Surat ftoto" (34) yang mendahului Surat Fathir 
diakhiri dengan ayat Dan, dihalangi antam mereka dengan apa yang mereka 
inginkan seperti yang dilakukan terhadap omng-orangyang serupa dmgan mereka 
pack masa iMtulu. Sesungguhnya, mereka dahulu dabm fxraguan yangmemhlam. 
Selain itu, di sird dapat juga dipergunakan teks Iain apabila ada yang ber- 
keberatan bahwa sihiasi "keputusan perkara" di sini tidak sama dengan 
situasi )^g ada pada akhir Surat Saba', yaitu "situasi tidak tercapainya apa 
yang diinginkan orang kafir". Teks tersd>ut adalah firman Allah: Malm, katcm 
yang berlaku aniaya dtbasmi dan segala pup bagt ABah Penguasa AlamP Tidak 
dapat disangkal bahwa "membasmi" lebih tajam dalam menunjukkan 
"ketidaksampaian" sebab kata tersebut berarti menghancurkan eksis- 
tensi itu sendiri. 

Ada bentuk hubungan lain antarsurat yang tidak memerlukan se- 
jumlah interpretasi seperti itu. Bentuk hubungan ini didasarkan pada 
adanya semacam hubungan kebahasaan atau pada pengulangan bahasa 
antara kata yang ada pada akhir surat dengan kata yang ada pada awal 
surat berikutnya. Termasuk pola yang kedua (pengulan^n bahasa) adalah 
Surat alrWaqi'ah yang diakhiri den^tn perintah bo'tesbh, dengan Surat al- 
Hadid yang diawali dengan tasbih. Termasuk dalam pola pertama (adanya 
hubungan kebahasaan) adalah hubungan antara dua Surat al-Kahfi dan 
al*Isra', meskipun hubungan anl^a kedua surat tersebut tentngkap tewat 
bagian awal kedua surat tersebut, bukan melalui akhir surat pertama dan 
awal surat kedua seperti pada contoh-contoh sebelumnya, namun 
disebutkarmya tasbih dengan pujian dalam bentuk doa: Maha Sud AJMt dan 
segaJa pufi bagi Allah, irdlah yang membuat kedua surat tersebut saling 
berkaitan, di mana Surat al-IsrS' dirnuki dengan finnan-Nya: Maha Suci Zat 
yang telah memperjalankan hamba-Nya di sebagian malam, sementara Surat 
al-Kahh dimulai dengan: Segala pujt bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
kamba-Nya Al-Kitab. 

Sebab, tasbih muncul mendahului tahmid, akan diucapkan sdbagair 
All^h wa al-hamdu li Altdh.^* 


Atas dasar konsep keserupaan antara awahawa! surat, sarjana Al- 
Qur'an dapat menafsirkan urutan-urutan surat yang dimulai dengan huruf- 
huruf yang serupa seperti ha mtm, yaitu surat-surat yang disebut dengan 
nama bmvdmTmP Lebih daii itu, mumsabah antarsurat pendek akan menemr 


Surat G: al-An'^rn, 24S, Surat 39: a£-Zunrtar, 75. 
” Az-Zafkas^i, op cft., jui I, hkn. 39. 

« tm, him. 260. 
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sebab turunnya ayat dengan ''bentuk" metaforis yang disimpulkan dan 
ungkapan mendatangi rumah dan belakang. 

Kemungkinan kedua, bcrkaitan dengan aspek keterkaitan antara 
dua bagian ayat tersebut, ddak memahami ayat sebagai "perumpamaan'" 
mendatangi rumah dari belakang* femungkinan yang kedua tnemberikan 
fokusnya pada hubungan teks dengan realitas. Mendatangi rumah dari 
belakang dianggap sebagai semacam sisipan setelah sebelumnya pembica- 
raan difokuskan pada masalah "haji'", sebagai sanggahan atas pertanyaan 
mereka tentang bulan sabit, hilal. 

'Ujaran tersebut tennasuk sisipan ketika disebutkan bahwa 

bulan sabit itu menipakan waktu-waktu imtuk haji^ dan ini merupakan salah 
satu dari kebiasaan mereka dalam haji, Dalamsebuah haditsdisi^nitkan bahwa 
seketompok manusia dari sahabat Anshar kedka melaktikan ihr&m tak seorang 
pun di antara mereka yang memasuki pagar, rumah, ataupun tenda mdalui 
pintu. Jika ia orarig kota maka ia akan membuat lubang di belakang rumah 
tempat ta masuk dan keluar atau membuat tangga yang dipergunakan untuk 
naik ke rumah Jika ia seorang Badui maka ia akan keluar dari belakang tenda, 
kemudian dikatakan kepada mereka: 'Sikap keenggananmu untuk lewat pintu 
sama sekali bdak benar, yang benar adalah grang yang maijauhi apa yang dila- 
rang Allah.' Semestinya, mereka menanyakan masalah ini dan tidak me^ 
nanyakan perihal bulan sabit. Kasus yang sama dalam memberikan jawaban 
seeara berlebihan adalah sabda Nabi Saw ketiOka ditanya tentang orang yang 
berwudhu dengan menggunakan air but. Beliau bersabda: 'Air but adalah air 
yang suci dan menyucikan, bangkatnya saja halaL"'^ 

Kemungkinan kedua ini menggiring kita pada pembicaraan tentang 
hubungan antara jnitnSsabah dan "sebab turunnya ayat". Jika sdsab turunnya 
ayat menipakan peristiwa atau kejadian yang direspons oleh teks, baik 
dengan menolak, menguatkan, atau mengubah maka peristiwa teisebut 
menjadi landasan bagi ahli jSqh dalam menghasilkan hukum syar'i yang 
dikandung oleh ayat. Jika ayal-ayat yai^ berbeda*beda berdampingan, ter* 
susun atas dasar hubungan mun^bah bukan "sebab-sebab^" turunnya, bukan- 
kah hal ini dalam bdierapa teks menin^xdkan ambiguitas yang menyulitkan 
ahli fiqh untuk mengeluarkan hukum? 

Problem di sini adalah problem fiqh yang dilontarkan oleh ulama AI- 
Qur'an sebagai berikut: 

'Terkadang, beberapa ayat turun menurut sebab*sebab tertentu, masing* 
masing ayat diletakkan bersama dengan ayat-ayat Iain yang bersesuaian 


» him. II. 
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muanya iki daiisisi Tuhankami/ Dai^ tidakdapatmengambil pdajaran (daripada- 
nya) mdainkan orang-orang yang berakal/'^ 

"'Ayat muhkam" dipahami sebagai yangjelas dan nyata, tidak memer- 
lukan ta'wil, sementara "ayat mutasydbih" dipahanii sebagai yang ''ambi- 
gu" membutuhkan ta'wiL Aturan yang disepakati oleh para ulama adalah 
yang mutasydbih hams dikembalikan ke yang muhkam. Maksudnya, tafsir 
atas ''yang ambigu" didasarkan pada "yang jeias"* Aturan ini berarti bahwa 
ulama—meskipun berbeda-berbeda ideologi mengenai persoalan ini dan 
persoalan-persoalan lainnya—sepakat bahwa yang menjadi kriteria ada¬ 
lah teks itu sendiri, Yang jelas, mwitom menjadi "pandiian" untuk menafsir- 
kan dan memahanru yang ambigu mutasydbih^ Bagian-bagian teks saling 
menafsirkan satu sama lainnya* Seoiang mufassir tidak dituntut untuk rneng- 
gunakan kiiteria*kriteria ekstemal di dalam mengurai dan mencari kejelasan 
makna teks y^g samar. Dalam bahasa kritik sastra, dapat dikatakan bah¬ 
wa teks mengandung bagian-bagian yang dapat dianggap sebagai "kunci- 
kunci" semantik yang memungkinkan pembaca dapat memasuki dunia 
teks, dan menangkap hal-hal yang rahasia dan samar. Bahwa teks memuat 
yang ambigu dan yang distingsv merupakan mekanisme teks yang penting 
untuk mentinansfer tindak peiri^acaan menjadi tindak positif yang dapat mem- 
berikan sumbangan dalam memproduksi makna teks. Dengan denukian, 
memproduksi makna merupakan tindakan bersama antara teks dan pem¬ 
baca, dan karenanya tindakan tersebut berubah-ubah menurut jumlah pem^- 
baca pada satu sisi, dan menumt "situasi" pembacaan pada sisi lain. 

Dalam buku lain kami telah membicarakan perselisihan ulama me¬ 
ngenai '*abMuhkam dan al-Mutasydbih" dari sudut pandang ta'wil? Di sini 
kami hanya membeiikan fokus perhatian pada bagaimana ulama kuno me- 
mahami mekanisme teks dalam memproduksi makna melalui dialektika 
"al-Ghumtidh dan ai-WwdhiiA"* Oleh karena itu, berbagai macam aspek yang 
dijadikan sarana oleh mereka untuk memahami mekanisme tersebut harm 
diulas, yaitu aspek-aspek yang membentuk squmlah ilmu Al-Qur'an selain 
ilmu al-Muhkam dan al-Mutasydbih. 

A, Yang Terstirat dan Tersirat 

Dalam membicarakan hubungan antara sisi tersurat teks dengan 
sisi tersiratnya, yang muncul dari sisi tersurat, ulama kuno nyaris meng- 


’ Surat 3: Al 1mrSn, 7. 

^ UhatAmp f! at-Tafsir, him. 141-146. 164-190. 
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T ekstualltas Al-Our’an 


B* Mujmal 

Posisi mujmal terhadap iiash berada dalam kutub lain, yaitu kutub 
ambigu (ghumMh), seperti yang telah dijelaskan sebeluinnya. Contoh yang 
diberikan ini adalah firman-Nya:" ^j Nj "* Struktur finnan 

ini mengandung dua kemungkinan bacaan, dan karenanya mengandung 
dua pengertian, yaitu perlama, kata yuSt&rra mengikuti bentuk aktif iyudha- 
rirw), dan mengikuti bentuk pasif (yudhtfrarw)* Kedua bentuk bacaan ter- 
sebut dimungkinkan oleh struktur ayat tersebut. Akan tetapi, yang hams 
dipcrhatikan adalah bahwa ijTtial di sini merupakan bentuk ambiguitas 
yang membuat teks menerima dua interpretasi yang tidak bertentangan, 
baik itu larangan kepada penulis dan saksi untuk tidak menyulitkan pihak 
yang benar, ataupun pihak yang benar hendaknya jangan menyulitkan 
penulis dan saksi. Yang pash bahwa ayat teisebut mempakan larangan 
mencatat transaksi utang yang menyebabkan kesulitan (mudhamty Jika ijiml 
di sini muncul karena bentuk morfologis {sharfi kata kerja maka para ulama 
menyebutkan bentuk-bentuk ijmal yang melahirkan ambiguitas, seperti 
isytir&k (kata bermakna lebih dari satu), {penghilangan kata), HAtilaf 
marji' ad-dkamiT (perbedaan acuan kata ganti), kemungkinan 'athaf dan 
fsti'ttfl/(kata sambung ataubukan), (kata asing), nudrah al’isH'mal 

(kata yang jarang digunakan dalam struktur bahasa), at-t(Ufdlm wa ta'khir 
(mendahulukan dan mengakhirkan), (jolb al-Tfiamjul (mengganti kata yang 
sudah umum), dan aHakrir al-qathi'u li wash al-kaUm (pengulangan yang 
menjadikan hubungan kalimat terputus). Bentuk-bentuk ini mempakan 
gejala bahasa dan stilistika yang ada dalam teks Al-Qur'an,^ 

Ulama menunjukkan beberapa contoh kata-kata "asing'' yang makna' 
nya samar bagi generasi pertama kaum muslimin: 

"Abu Ubaidah dalam kitab Al-FadM^il meriwayatkan dari Ibrahim at- 
Taimi bahwa Abu Bakar a^-Shiddiq pemah ditanya tentang finnan Allah 
yang berbunyi wa f^kihatan m abbd, ia menjawab: 'Langit manakah yang akan 
memayungiku dan bumi manakah yang dapat aku injaki kalau aku sampai 
mengatakan apa yang tidak aku ketahui mengenai Kitab Allah/ la mmwayat- 
kan dari Anas bahwa Umar bin Khattab membaca di atas mimbar ayat yang 
berbunyi im f&kikatan wa abb&. Kemudian, ia berkata: 'Kata ini kami 

kenal, namun apa arti abbS?' Kemudian, ia sadar dan berkata: "Sebenamya, ini 
merupakan pemaksaan, hai Umar/ 

IHriwayatkan melalui Mujahid, ia meriwayatkan dari Ibnu Afcbas, ia ber¬ 
kata: 'Dulu saya bdak mengetahui apa arti fitkir sampai saya di- 


* As^uyvthl, op.c#., Juz II* him. IS. 
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"Da a, ingatlah ketika AHah mengambiljanjidari ora ng-orang yang telah 
dib^tikitab^ yaitm l^ieitdakiah kamu menerangkan isi kitab itu pada manusia^ 
dan janganlah kamu tnenyembunyikannya/ lalu mereka melemparkan janji 
itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukamya d€ngan harga 
yang murah, Amatlah buruk pertukaran yang mereka terima. Janganlah 
S£kali*kaE kamu menyangka bahwa orang-orang yang gentbira d^ngart apa 
yang telah mereka keijakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap per- 
buataii yang belum mereka ker|akan, {anganlah kamu menyangka bahwa 
mereka leriepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.''^ 

Makna ayat ini sulit dlpecahkan oleh Marwan bin Hakam sehingga 
ia bertanya kepada Ibnu Abbas: 

"Kalau m^mng setiap orang gembira dengan apa yang dikeifakannya 
- dan ingill dipuji dengan apa yang belum dikeijakannya^ akan disiksa^ niscaya 
kita semua akan disiksa. Ibnu Abbas kemudian berkata: Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan ahU kitab... Mereka pemah ditanya oldi Nabi Saw numge- 
nai sesuatu hak namun mereka menyemhuny ikaimya bahkan memberitahu- 
kan lainnya. Kemudian^ mereka menjauhi Nabi Saw dengan sikap memper- 
lihatkan seolah-olah mereka fdah memberitahukan kepada Nabi Saw ap^a 
yang ditanyakan kepada mereka. Mereka kemudian merasa terpuji dengan 
sikap mereka itu dan merasa gembira dengan sikapnya; menyembunyikan 
apa yang ditanyakan Nabi kepada mereka."^ 

Makna ucapan Ibnu Abbas bahwa ayat tersebut diturunkan ber¬ 
kenaan dengan ahli kitab, bukan bahwa ia menjadikan makna ayat 

tersebut sebagai makna yang khusus, tetapi tujuan di balik penuturan 
asMh (irt-?i«2flJ-nya adalah mengungkapkan makna teks dengan kembali 
pada konteksnya yang lebih luas. Makna yang dapat diambil adalah bahwa 
kecamanditujukan pada sikap mereka yang merasa senang melihat orang 
lain mendapatkan kebathilan, dan juga senang dipuji karena kebathilan 
tersebut. Qrang*orang Yahudi telah beidusta kepada Muhammad. Dan, 
di balik kebohongan tersebut mereka berhasO mewujudkan dua tujuan 
sekaligus: Mereka merasa gembira karena berhasil mcmperdayakan nabi, 
dan mendapatkan pujian lantaran sesuatu yang sebartamya tidak pemah 
mereka lakukan. Makna ini tentunya memerlukan pengetahuan tentangsebab 
tuninnya ayat Meskipun denukian, makna ini tetap bersifat umum, tidak 
terpaku pada sebab tuninnya ayat 


> S«^ 3: Ailmraft, 157-188. 

^ Az-Zark^y1, t Juz \. him. 27. 
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pada tataran alam gaib dan malakut, maksudnya pada tataran rohani, sebab 
tidak ada perubahan, pengalihan, atau pembalikan yang terjadi pada 
bentuk dan kodrat manusia, yang mengalami pembahan hanya hati. Jika 
hati mempakan alam nih dan rmlakut dalam badan manusia yang terkait 
dengan alam nyata maka perubahan nmlakut dan rohani ini patut disabut 
dengan perubahan. Pengetahuan mengenai Allah, zat, sifat, dan peibuatan' 
Nya, patut disebut, secaia hakiki, dengan Idbrit merah. Oldi karena "yaqut 
merah" mempakan benda yang paling berharga maka yaqut merah me* 
ngacu pada ilmu tentang zat Ilahi, kemudian diikuti oleh p>engetahuan 
tentang sifat yang mempakan "y^9^t ungu'', dan kemudian diikuti oleh 
pengetahuan mengenai perbuatan yang merupakan "yaqut kuning",^ 

Hubungan "kebalikan dan kon versi" ini, antara tanda dengan petan- 
da, tidak bersifat konversi-arbitrer, tetapi bersifat otomatis, yang muncul 
dari makna bersama yang ditemukan antara tanda dengan petanda. Makna 
"Idbrit merah" adalah kebalikan dan konversi(nya), Makna ma'iifat juga 
kebalikan dan konversi{nya). Dengan demikian, kita beihadapan dengan 
berbagai macam ungkapan yang makna dan pengertiannya berpangkal 
pada satu dasar Jika dunia "ide" terkait dengan alam gaib dan malakAt, 
sementara ujngkapan*ungkapan (bahasa) terkait dengan alam nyata maka 
ide merupakan dasar, dan ide-ide yang diacu dalam alam gaib dan malakut 
lebih tepat untuk disebut sebagai ungkapan*ungkapan yang menunjuk 
sejenisnya di alam nyata. Ini merupakan pengertian dari ucapan al*Ghazali: 
"sebutan ini dengan pengertian tersebut adalah lebih tepat". Sebutan 'kibrit 
merah' lebih tepat ditujukan pada pengetahuan mengenai Allah daripada 
sejenisnya pada dunia kimia. Yang lebih pantas untuk dipertimbangkan 
adalah membalik dan mengkonversi had, bukan membaiik benda yang 
fana dan dapat lenyap/' 

Oleh kaiena itu, wajar apabila klasifikasi al-Ghazaii terhadap Umu- 
flmu Al-Qur'an, dengan menggunakan dualisme kulit dan inti atau cang- 
kang dan mutiara, bersifat t^qiqi-literen paling tidak dari sudut pandang- 
annya. Efen, wajar pula apabila pemakaian kibrit ahmar (belerang merah), 
yaqiit, durar (mutiara), zabarjud (batu permata), 'anbar {minyak wangi), 
'M (kayu gaham), tiryaq (obat penawar racim) dan mfeifc, non-alegoris atau 
non-metaforis. Semua perumpamaan ini, atau tepatnya makna-makna, 
menunjuk secara langsung pada hakikat*hakikat Al-Qur'an, sementara 
acuannya pada muatan dunia materi bersifat representatif tidak lan^ung, 
yaitu bersifat alegoris atau metaforis- 


m. hfcn. 10. 
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''NabiSaw bersabdar ^^Kebanyakan peiiduduksiirgaadatah orang iolol $emen- 
tara tempat yang tinggi futnya milik orang-orang yang heraka!/'^^ 

Dengan demikian, tujuan yang ingin diraih oleh muslim awam adalah 
sampai ke "surga" inderawi dengan segala kenikmatan inderawi yang 
tersedia, makanan, minuman, dan wanita, sementara sufi yang ahli jm'rijut 
oielampaui batas-batas ini, menembus kenikmatan lainnya yang tidak 
dapat dibandingkan dengan kenikmatan surga inderawi. la merasakan 
nikmat dalam suiga ginostik. la menikmati kenikmatan memandang Allah 
dan melihat hakikat yang tiada henti. Betapa sangat jauh perbedaan antara 
kenikmatan yang'ini dengan yang itu, -antara surga ini dengan itu,, Ahli 
ma'rifdt di surga ma^rifat-rxya melihat orang awam menikmati surg^ inde- 
rawinya bagaikan orang dewasa melihat anak*anak yang stika bermain. 
Dengan ungkapan lain, al^Ghazali dapat dikatakn mengulangi apa yang 
pemah dikatal^n oleh Rabi'ah al-Adawiyyah ketika ia mendengar ses^ 
orang membaca Al-Qur'an, ^'Sesungguhnya, penduduk surga pada saaf itu 
bersemngsemng dalam kesibukan'* (Surat Yasm, 55). Rabi'ah heran mende¬ 
ngar meieka yang disibukkan dengan kenikmatan surga hingga'lalai Allah. 
Al-Ghazali mengatakan: 

"'Ketahuilah, bahwa andaikata muncul dalam dirimu rasa rindu untuk 
bertemu dengan Allah, dan ambisi untuk mengetahui kebesaran-Nya, secara 
lebih meyakinkan dan lebih kuatdaripada nalurimu untuk makan dan meni- 
maka berarti engkau memiiih surga ma'rifat dan tamanny a daripada surga 
tempat engkau melampiaskan naluri inderawi. Ketahuilah, bahwa ambisi 
ini didptakan untuk ahli bukan untuk Anda, sebagaiinana ambisi 

kedudukan didptakan (untuk orang dewasa), tidak untuk anak-anak. Anak- 
anak l^ya memiliki keingir^ bermain saja. Engkau merasa heran dengan 
anak-anak yang t^ggelam dalam kenikmatan bermain dan tidak memikirkan 
kenikmatan kedudukan. Ahli im'rifat merasa heran terhadap engkau yang 
tenggelam dalam kenikmatan kedudukan dan jabatan sebab dunia dengan 
segala isinya bagi ahli ma'nfiii hanyalah sia-sia dan mainan. Oleh karena ambisi 
ini didptak^ untuk ahti ma'rijut maka rasa nikmat mereka terhadap mO'riftit 
sejauh mana ambisi mereka. Antara kenikmatan ini dengan kenikmatan nalim 
inderawi tidak dapdt dip^erbandingkan sebab kenikmatan ini tidak mengenal 
Sima dan bosan, bahkan semakin bertambah dan meningkat seiring dengan 
bertambahnya ma'rifaidAn kerinduan terhadapnya ini berbeda 

dengan bentuk ambisi'ambisi lainnya. Hanya saja, ambisi ini didptakan dalam 
dirt manusia setelah baUgh (dewasa), maksudnya setelah mencapai dngkat 
kedewasaan. Orang yang dalam dirinya tidak ada ambisi ini berarti ia mung- 
Mn anak-anak yang belum sempuma fitrah-nya untuk menerima ambisi-ambisi 


= mA9. 
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Menunjuk pada upay a menyudkan diri dari kemusyrikan dan mengan- 
dalkan daya dan kekuatan (sendid). Telah kami sebutkan bahwa aspek 
mtistaqtm ada dua, salaK satunya penyudan dengan menegasikan segata yang 
tidak panlas. Kedua^ upay a mcnghias dtri dengan mengupayakan a pa yang 
selayaknya. Keduanya dimuat oleh dua kalimat dari Surat al-F§Hhah. 

j^\ UJLaI) 

Permohonan dan doa. Ini merupakan inti ibadah*-* Ini mengmgatkan 
bahwa manusia membutuhkan doa dan harapan kepada Allah. Ini merupakan 
inti kehambaan. Ini juga mengingatkan bahwa kebutuhan manusia yang paling 
penting adalah hidayah ke shir^h mustaqtmf sebab hanya dengan inilah upaya 
sjdflic menuju Allah dapat dilakukan sebagaimana yang telah disinggung, 

i»'^) 

Hingga akhir surat, tnerupakan peringatan akan nikmat-Nya terhadap 
para waii*Nya, dan kemurkaan-Nya atas musuh-musuh-Nya. Peringatan di- 
maksudkan untukmenumbuhkan rasa senang dan takutdi lubuk hah. Telah 
kami sebutkan bahwa kisah-kisab para nabi dan musuh merupakan dua bagi- 
an penting dari Al-Qur'an. Al-Fitihah memuat delapan bagian dari sepuluh 
bagian; zat sifat, perbuatan, hari kiamat, ^hirdth mustaqtm dengan dua aspek- 
nya, yaitu penyudan dan penghiasaa nikmat terhadap para wall, dan murka 
terhadap musuh. Hanya ada dua bagian yang tidak ada, yaitu bantahan ter- 
hadap orang kafir dengan argumen dan hukum-hukum ahli fiqh, Keduanya 
merupakan sumber munculnya ilmu kaMm dan ilmu fiqh. Dengan demikianj. 
jelas bahwa keduanya berada di bagian akhir peringkat ilmu-ilmu agama. 
Keduanya dtdahului (didasari) oleh kecintaan kepada harta dan jabatan.^ 

Demikianlahf dalam rangka menegaskan makna literer bahwa Surat 
al-F3tihah merupakan surat paling utama dalam Al-Qur'an, AbGhazali 
tidak hanya memperluas enam bagian Al-<Jur'an menjadi sepuluh. Lebih 
dari itu ia hams men-ta'ml makna ayat-ayat agar masing-masing ayat dsi- 
pat memmiuk pada salah satu dari sepuluh jerds tersebut. Yang menarik per- 
hatian bahwa al-Ghazali menjadikan Alhamdu sebagai dasar bagi shir&th 
mustaqim. Ini didasarkan pada konsepsi sufinya terhadap iman praktis bah¬ 
wa kelmanan didasarkan pada dua landasan, pertama sabar, kedua syu- 
kur, Yang patut diperhatikan pula adalah permohonan lyydka m'budit wa 
lyyflfcj nasta'in berubah menjadi ekspresi tentang shirdth mustaqim pula 
dengan kedua aspeknya, yaitu penyucian, tazkiyyah, dan peitghiasan, 
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Tekstualitas AJ-Qur'an 


nm^rifatuUah (pengetahuan mengenai Allah Ta'ak), kemudian menjalani sulikk 
menuju kepada-Nya. Persoalan akhirat cukup diitnani begitu saja sebab masa- 
lah ini bagi yang mengetahtii dan taat ada han akhir yang membahagiakan, 
sementara bagi yang mengingkari dan durhaka ada hari akhir yang menyeng- 
sarakan. Pengetahuan meng^^i dedl-detil hal itu tidak lermasuk persyaratan 
menjalankan Buldk, semua itu hanya unhik menambah besar rasa rlndu dan 
berhati-hati.''“ 

Demikianlah, teks terpecah menjadi yang penting dan kurang pen- 
ting, Hienjadi dasar, tambahan dan penyempumaan* Pembatasan yang di- 
lakukan al-Ghazali hanya pada ayat-ayat Al-Qur"an yang termasuk permata 
dan mutiara, menyebabkan 16 surat secara penuh terpinggirkan. Surat- 
surat tersebut—mennmt konsepsi ini—dianggap sebagai tambahan yang 
ddak memuat dasar-dasar waiau dengan isyarat sekalipun. Dari sisi lain, 
persentase ayat-ayat yang mentmjukkan dasar-dasar yang penting dalam 
AI-Qur'an tidak sampai seperempat dari keseluruhan ayat Al-Qur'an, 

lidakdisangsikanbahwa kelemahan konsep ini terletak pada seluruh 
proyek (agenda) al-Ghazali, yaitu agenda membalikkan—sebagaimana 
telah disinggung—segala sesuatu, mulai dan wujud dan berakhir 

pada teks. Cukuplah kalau dikatakan bahwa agenda tersebut adalah 
mengubah teks menjadi sejumlah misteii yang amat sukar, yang signify 
kansi dan nilainya bertingkatan. Cukup dikatakan bahwa konsep-konsep 
al“Ghazali, selunihnya, meskipun seteiah itu diterima secara luas, berten- 
tangan dengan tujuan-tujuan dasar wahyu sekaligus syari'at, Kemasy- 
huran dan sambutan secara luas terhadap pemikiran al-Ghazali oleh ge- 
nerasi-generasi setelahnya hingga sistem pemikirannya benar-benar men- 
dominasi wacana agama yang dominan, yang perlu dianalisis dan diinter- 
pretasikan kembali. Di sini, kami cukup mengatakan bahwa salah satu 
sebab yang menjadEkan masyhur, terletak pada dualisme sistem pemikiran 
yang dilontarkan al-<?hazali, pada satu sisi ia menyuguhkan kepada masya- 
rakat awam sarana keselama^n melalui menuju akhirat, dan pada 
sisi lain menyuguhkan kepada kelompok dominan—para penguasa dan 
raja—ideologi sistem Asy'arian dengan segala sistem pembenaran dan 
sinkritisismenya. Namun, di sini bukan tempatnya untuk membicarakan 
itu semua. Sistem pemikiran ai^hazali dapat menjadi hegemoni dan 
dominan karena pada saat lealitas sosial poUtik dunia Islam mengalami 
disintegrasi di antara kelompok-kelompok umat, yaitu disintegrasi yang 
tidak dapat dihentikan oleh pertentangan yang sebenamya, sosiologis atau 
intelektual, sebab disintegrasi ini dibarengi dengan dominasi kolonialis- 


* him. 167, 
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A l-Qur'an sebagai sebuah teks. dapat 
ditafsirkan secara terbuka (plural), 
maka wajar bila dalam setiap rentang 
waktu tertentu terjadi pergulatan penafsiran 
yang beraneka ragam. 

Buku ini merupakan salah satu sayap 
penafsiran radikal yang menolak Al-Qur'an 
didekati secara dogmatis-ideologis. Sebagai 
sanggahannya, penulis melakukan 
pembongkaran atas Konsep Teks dan Wahyu 
melalui metode analisis teks. Dengan 
pembongkaran ini, kajian alas Al-Qur'an 
menjadi semakin menarik, merangsang 
perdebatan ini melahirkan konsep baru yang 
radikal terbadap eksistensi Al-Qur'an, 
sebagaimana semangat revolusioner-radikal 
penulis yang merekomendasikan perlunya 
pembacaan ulang secara serius atas ilmu-ilmu 
Al-Qur'an dan sekaligus melakukan krittk 
atasnya. 
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